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ABSTRAK

Name . Indra Jaja Parulian
Program Studi : Teknik Sipil
Judul : KOEFISIEN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA SISTEM

PRACETAK BEAM COLUMN SLAB PEMBANGUNAN
RUMAH SUSUN KALIMALANG

Sistem Pracetak adalah teknologi konstruksi struktur beton dengan berbagai
keunggulan, namun dalam aplikasinya tingkat variasi yang terjadi masih tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas, cara mengukur serta mendapatkan nilai
koefisien produktivitas tenaga ketja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan pengumpulan data primer aktual lapangan serta
mengolahnya dengan melakukan analisa statistik korelasi dan regresi untuk
mendapatkan model produktivitas. Penulis mendapatkan bahwa faktor tenaga
kerja sangat berpengaruh selain faktor lokasi lantai dan kendala pelaksanaan.
Persamaan model produktivitas menunjukkan penambahan jumlah tenaga kerja
akan akan meningkatkan tingkat produktivitas, sedangkan kenaikan lantai
struktur, dan kendala, akan menurunkan tingkat produktivitas.

Kata kunci : Pracetak, Produktivitas, Tenaga Kerja, Model
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ABSTRACT

Name : Indra Jaja Parulian

Study Program : Civil Engineering

Judui : LABOUR PRODUCTIVITY COEFFICIENT OF BEAM
COLUMN SLAB PRECAST SYSTEM IN KALIMALANG
APARTMENT CONSTRUCTION

Precast system is a construction technology of concrele structure with many
benefits, but in its application mount the variation that happened still high. This
research aim to identify and analyse the factors influencing productivity,
measurement method, and how to get coefficient value of labour productivity.
Method as used in this research is by undertaking primary data collecting and
processes it by undertaking correlation statistic analysis and regression to get
productivity model. Writer get that labour factor very having an effect on besides
floor location factor and problem of construction. Productivity model shows that
labour number increasing will improve productivity value, but addtional structure
floor and problem of construction will degrade productivity value.

Key words : Precast, Productivity, Labour, Model
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi beton pracetak adalah teknologi konstruksi struktur beton
dengan komponen-komponen penyusun yang dicetak terlebih dahulu pada suatu
tempat khusus (casfing yard atau off-site fabrication), terkadang komponen-
komponen tersebut disusun dan disatukan dengan terlebih dahulu (pre-assembly),
dan selanjutnya dipasang di lokasi (installation / erection). Dengan demikian
pracetak ini akan berbeda dengan konstruksi pada beton konvensional (monolit)
pada aspek perencanaan yang tergantung atau ditentukan oleh metode pelaksanaan
dan fabrikasi, penyatuan serta pemasangannya, serta ditentukan pula oleh teknis
perilaku  pracetak dalam hal cara penyambungan antar komponen (joint).
Teknologi beton pracetak telah lama diketahui dapat menggantikan penggunaan
teknologi konvensional yang dilakukan di lokasi proyek (cast in sifu) pada
beberapa jenis konstruksi karena beberapa potensi manfaatnya. Beberapa prinsip
beton pracetak tcrsebut dipercaya dapat memberikan manfaat lebih dibandingkan
beton konvensional (monolit) antara lain terkait dengan pengurangan waklu
(produksi sudah dapat dilakukan pada saat pekerjaan galian dan pondasi) dan
biaya (penggunaan cetakan berulang, reduksi perancah, reduksi jumlah tenaga
kerja, efisiensi penggunaan besi tulangan), serta peningkatan jaminan kualitas
(kemudahan kontrol), predicability, keandalan produktivitas, keschatan,
keselamatan, lingkungan (reduksi penggunaan kayu dan reduksi limbah proyek),
koordinasi, inovasi, reusability, serta relocability .

Di Indonesia, hingga saat ini, telah banyak aplikasi tcknologi beton
pracetak pada banyak jenis konstruksi dengan didukung oleh sekitar 16
perusahaan spesialis beton pracetak, atau lebih dikenal dengan sebutan precaster.

Precaster tersebut memiliki beragam teknologi beton pracetak yang
ditawarkan yang kebanyakan berupa beton pracetak non-volumetrik, atau
komponen struktur pracetak yang tidak membentuk suatu volume struktur. Di
Indonesia atas kerjasama para anggota lkatan Ahli Pracetak dan Prategang

Indonesia (IAPPI) dengan berbagai instansi, maka sejak tahun 1979 telah banyak
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penggunaan beton pracetak ini beserta transfer teknologi dan inovasi. Penerapan
yang banyak dilakukan antara lain adalah pada bangunan rusunawa dengan
jumlah mencapai 12.996 unit (kurang lebih 40% dari seluruh rusunawa yang
dibangun di Indonesia), Dalam tiga tahun terakhir telah terlaksana pembangunan
0.048 unit rumah susun, atau berarti 3.000 unit rusunawa setiap tahunnya (97%
dari sefuruh rusun selama 3 tahun terakhir), terutama dengan adanya program
pembangunan scjuta rumah (seribu tower) yang dicanangkan oleh pemerintah dan
sebagian mangadopsi teknologi dan beton pracetak®.

Namun demikian, tetap masih ditemukan permasalahan di lapangan saal
implementasi teknologi dari pracetak yang tidak sepenuhnya sesuai dengan
prinsip yang seharusnya mendatangkan keunggulan dan manfaat dibandingkan
dengan konvensional yang telah lama dikenal sebelumnya baik dari segi waktu,
kualitas yang tentunya juga akan mempengaruhi biaya dari suatu proyek .

Penelitian ini akan membahas produktivitas dari pracetak dengan batasan
pembahasan pada produktivitas tenagd kerja dalam proses pelaksanaannya serta
mengidentifikasi faktor—faktor yang berhubungan dan mempengaruhinya.
Penelitian ini diharapkan akan menjelaskan produktivitas tenaga kerja, faktor-
faktor yang mempengaruhi, bagaimana cara mengukur produktivitas dan besar

koefisien produktivitas.

1.2 Deskripsi Permasalahan

Dalam pelaksanaan di lapangan keunggulan dan manfaat dari sistem
pracelak belum sepenuhnya tercapai terutama masalah produktivitas yang menjadi
salah satu keunggulan yang ditawarkan dan dominan dari pracetak, ini menjadi
penting karena produktivitas merupakan sumber dari keunggulan kompetitif dan
kunci dari keunggulan dan kemampuan bertahan jangka panjang.

Adapun [aktor yang mempengaruhi produktivitas meliputi kemampuan
pekerja, iklim dan cuaca, fasilitas dalam lokasi, kondisi lapangan, pengalaman
managerial, shift work, aititude, kompleksitas proyek, QA/QC, disain, dan

schedule®,
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1.3  Siginifikansi Masalah
Telah ada beberapa penelitian yang ditujukan untuk menilai kinerja yang
ada namun masih belum dilakukan secara komprehensif. Kebanyakan penelitian
dilakukan khusus terhadap suatu beton pracetak saja. Dari penelitian yang telah
dilakukan, teradapal bukti potensial akan manfaat teknologi dan beton pracetak
ini. Untuk kasus penggunaan beton pracetak untuk pembangunan rusunawa, maka
telah ditemukan beberapa hal seperti di bawah ini* :
1. Efisiens: biaya bisa mencapai 20% jika dibandingkan pada rancangan
awal dengan konvensional.
2. Kecepatan pelaksanaan dapat dirasakan, misalnya dari 4 bulan bisa
menjadi 2,5 bulan pada suatu proyek.
3. Diperlukan sumber daya manusia yang lebih terampil dibandingkan
dengan konvensional
Selain itu, tentunya banyak hal lain yang ditemukan yang sebenarnya masih
menjadi permasalahan dalam pelaksanaan beton pracetak ini di lapangan, Salah
satunya adalah masih tingginya variasi yang terjadi di lapangan, sehingga harapan
akan pengurangan berbagai variasi yang terkait dengan lokasi khusus pelaksanaan
pembetonan atau produksi komponen struktur dengan penggunaan beton pracetak
dibandingkan dengan beton konvensional tidak bisa tercapai. Hal ini dapat dilthat
pada Gambar 1.1. Dalam gambar tersebut dapat terlihat bahwa terdapat variasi
kerja pelaksanaan komponen struktur dengan beton pracetak dari satu lantai ke
lantai lain baik dari segi nilai rata-rata durasi maupun variasi dari durasi tersebut,
dengan adanya Coefficient of Variation (COV) durasi yang tidak stabil. Idealnya,
peningkatan kincrja secara menerus dapat dilakukan dengan penggunaan pracetak
sejalan dengan berlambahnya proses pembelajaran ({earning curve} dari satu
lantai ke lantai di atasnya. Pada beton pracetak, proses produksi beton pracetak
tidak menjadi kendala lagi (tidak kritis dan bukan bottle neck), namun kegiatan

kritis sudah berpindah kepada proses instalasi di lapangan.
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Kinerja Waktu Pemasangan
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Gambar 1.1, Kinerja Waktu Pemasangan
Sumber : Abduh 2007
Pada riset sejenis yaitu proses fabrikasi beton pracetak roof tile di Sao

Paulo Brazil didapati variasi pencapaian wakiu pelaksanaan terhadap schedule
rencana (percentage of time schedule accomplish base on plar) Gambar 1.2. dan
1.3. Pada awal implementasi wakiu realisasi sekitar 30% dari waktu rencana,
tetapi setelah dilaksanakan perubahan dan improvement realisasi mencapai 75%

dengan trend kenaikan mencapai hampir 100% 3

FTRal

15% §*

Gambar 1.2. Percentage Of Time Schedule Accomplish Base On Plan (PTSABP)
Sumber ; Gallardo 2006
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Production men-hr /f m?

Gambar 1.3. Peningkatan Produktivitas Pekerja
Sumber ; Gallarde 2006
Masih banyak hal lain yang perlu diteliti untuk dapat mengidentifikasi
permasalahan implementasi pelaksanaan konstruksi sistem pracetak int. Salah satu
metode untuk melakukan hal tersebut adalah dengan melakukan studi terhadap
pelaksanaan konstruksi sistem pracetak untuk mendapatkan koefisien
produkiivitas tenaga kerja dan  faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

produktivitas itu sendiri sehingga keunggulan sistem pracetak dapat tercapai dan

berinanfaat secara penuh.

1.4, Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan
penelitian sebagai beikut :

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja ?

2. Bagaimana cara mengukur koefisien produktivitas ienaga kerja ?

3. DBerapa besar koefisien produktivitas tenaga kerja pracelak

pembangunan rumah susun ?

1.5. Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisa
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada pelaksanaan
instalasi komponen struktur sistem pracetak pada pelaksanaan pembangunan
rumah serta mendapatkan nilai koefisien produkiivitas tenaga kerja sistem

pracelak.
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Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan acuan model produktivitas
tenaga kerja untuk meningkatkan mutu perencanaan dan pelaksanaan proyek
rumah susun yang menggunakan sistem pracetak, serta memberikan gambaran
seberapa besar pengaruh faktor tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas sistem

pracetak.

1.6. Ruang Lingkup Batasan Penelitian

1. Penelitian dilakukan pada pembangunan Rumah Susun Kalimalang Redidence
(16 lantai) yang menggunakan sistem pracetak Beawm Column Slab yang
dikembangkan oleh salah salu perusahaan produsen beton pracetak di DKI
Jakaria, yang dilaksanakan pada tahun 2008-2009

2. Produktivitas yang dibahas dalam penelilian ini dibatasi pada aspek tenaga
kerja intalasi komponen pracetak.

3. Penelitian ditinjau dari sudut kontraktor (precaster) sebagai produsen dan

pelaksana pemasangan sistem struktur pracetak

1.7. Pendekatan Penulisan

Untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian, maka penulisan (esis
dimulai dengan menyajikan kajian teori pada bab 2, dimulai dengan menguraikan
teori dasar tentang pracetak, sejarah dan perkembangan, jenis dan klasifikasi
sistem pracetak, proses produksi, produktivitas tenaga kerja, metode pengukuran
produktivitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja,
khusus aplikasinya pada pembangunan rumah susun.

Berdasarkan bab sebelumnya, bab 3 membahas metodologi penelitian yang
digunakan, dimulai dari penjelasan kerangka pemikiran yang digunakan sebagai
dasar untuk melakukan hipotesa, uraian umum tentang pemilihan metode
penelitian, kerangka metode penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian
dan metode analisa yang digunakan.

Sedangkan gambaran umum perusahaan yang akan ditinjau sebagai studi
kasus produktivitas pracetak dibahas pada bab 4. Bab 5 membahas pelaksanaan
penelitian dan pengamatan langsung prduktivitas tenaga kerja serta

pembahasannya pada tahapan pelaksanaan sistem pracetak yang dimulai dengan
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melakukan pengumpulan data aktual langsung di lapangan, melakukan analisa
data dan pembahasan hasil analisa. Temuan-temuan yang didapat dari hasil
analisa yang dilakukan pada bab 5 dipaparkan pada bab 6 yang selanjutnya
seluruh hasil temuan tersebut akan disimpulkan pada bagian akhir penelitian yaitu

pada bab 7.

1.8. Manfaat Penelitian
Dari tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk:
1. Bagi penulis :

Sebagai salah satu syarat dalam menyclesaikan pendidikan pasca sarjana pada

departemen teknik sipil bidang kekhususan manajemen proyek Universitas

Indonesia.

2. Bagi Penyedia Jasa Konstruksi :

a. Sebagai masukan untuk melaksanakan perencanaan sumber daya tenaga
kerja dalam pelaksanaan sistem struktur pracetak.

b. Mendapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas (enaga
kerja serta mengantisipasi faktor-faktor yang berpotensi menurunkan
tingkat produktivitas.

¢. Mendapatkan suatu besaran kocfisien produktivitas sistem pracetak pada

pembangunan rumah susun serta metoda untuk meningkatkannya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penerapan sistem pracetak dilapangan, pengenalan serta permahaman
akan sistemn tersebut dan segala aspek yang terkait di dalamnya menjadi sangat
penting agar keunggulan serta manfaatnya dapat terecalisasi dan dirasakan oleh
setiap pihak yang terlibat (stakeholder).

Produktivitas merupakan salah satu aspek yang harus mendapat perhatian
serius dalam kegiatan konstruksi pembangunan gedung termasuk didalamnya
penerapan sisiem pracetak pada pembangunan rumah susun sederhana, mengingat
dana pembangunan yang terbatas karena diharapkan terjangkau oleh masyarakat
golongan menengah ke bawah tanpa mengorbankan kualitas fisik bangunan, yang
pada akhirnya didapatkan hunian murah namun layak pakai.

Pada bagian ini dibahas permasalahan produktivilas tenaga kerja, termasuk
didalamnya definisi, cara pengukuran, faktor-faktor pelaksanaan yang
berpengaruh  dan koefisien produktivitas pelaksanaan konstruksi bangunan,
khususnya pada sistem pracetak, dimana sebelumnya akan diuraikan juga tentang
definisi sistem pracetak, pengertian, perkembangan, keunggulan, jenis dan

klasifiksasi, serta proses produksinya.

2.1. Sistem Pracetak

Konsep sistem konstruksi pracetak (dikenal juga dengan istilah
prefabricated) termasuk didalamnya bangunan yang dominan terdiri komponen
struktural adalah merupakan produksi standard yang dihasilkan dalam suatu
fabrikasi (planf) disuatu lokasi disekitar atau di lvar proyek, yang kemudian
dikirimkan ke lapangan untuk di rangkai sedemikian rupa. Komponen-komponen
tersebut diproduksi dengan metoda industri berbasis pada produksi masal untuk
membangun sejumlah besar bangunan dalam jangka waktu lebih singkat dan
biaya yang rcndah®. Beton pracetak sebagai pembentuk komponen pracetak

sendiri adalah jenis material konstruksi yang telah lama dikenal yang dibuat
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dengan menuangkan beton dalam suatu cetakan atau bekisting yang dapat
digunakan kembali yang kemudian dirawat dalam lingkungan yang terkontrol’.
Teknologi beton pracetak telah lama diketahui dapat menggantikan operasi
pembetonan tradisional yang dilakukan di lokasi proyek pada beberapa jenis
konstruksi karena beberapa potensi manfaatnya. Beberapa prinsip yang dipercaya
dapat memberikan manfaat lebih dari teknologi beton pracetak ini antara lain
terkait dengan waktu, biaya, kualitas predictability, keandalan, produktivitas,
kesehatan, keselamatan, lingkungan, koordinasi, inovasi, reusability, serta

relocatabiliny® .

2.1.1. Sejarah dan Perkembangan

Metoda pracetak sudah lama digunakan sejak jaman romawi seperti
kompleks istana, culvert dan terowongan, di Mesir pada pembangunan piramida
dan di Indonesia sendiri pada pembangunan candi-candi Hindu dan Budha.

Sistem pracetak pada zaman modern berkembang mula-mula di negara
Eropa daratan. Hal ini dikarenakan Eropa dikenal sebagai benua tua secara
geologis, sehingga kondisi tektonis sebagai sumber gempa sudah tidak aktif.
Sistemn pracetak khususnya yang tahan gempa dipelopori di Selandia Baru. Sistem
ini diperkenalkan scjak tahun 1960-an dan mengalami pertumbuhan pesat pada
tahun 1980-an.

Amerika dan Jepang yang dikenal sebagai negara paling maju didunia
ternyata baru melakukan penelitian intensif tentang sistem pracetak tahan gempa
pada tahun 1991.

Indonesia sendiri telah mengenal sistem pracetak yang berbentuk komponen,
seperti tiang pancang, balok jembatan, dan pelat lantai sejak tahun 1970-an. Balok
jembatan pracetak dipakai secara luas seiring dengan pembangunan jalan layang,
misalnya jalan to]l Cawang Priok pada tahun 1985. Komponen pelat lantai,
umumnya berupa Hollow Core Slab diperkenalkan pada tahun 1984 di
pembangunan menara BDNI. Sistern pracetak berbentuk komponen sampai
sekarang tetap menjadi altematif sistem konstruksi yang diperhitungkan..

Indonesia mengenal sistem struktur pracetak untuk bangunan sejak

pembangunan rumah susun Sarijadi, Bandung, pada tahun 1979, dengan
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menggunakan sistem Brecast. Sistem pracetak penuh baru diterapkan secara
massal pada tahun 1995, pada pembangunan rumah susun Cengkareng, dengan
sistem Wafflc Crete. Sistem pracetak semakin berkembang sejak saat itu, yang
ditandai dengan munculnya berbagai inovasi seperti sistem Column Slab (1996),
sistem L-Shape Wall (1996), sistem All Bearing Wall {1997), sistem Beam
Column Slab (1998), sistem Jasubakim (1999), sistem Bresphaka (1999), dan
sistem T-Cap (2000). Gambar 9 menunjukkan beberapa aplikasi sistem-sistem
tersebut di lapangan °.

Didukung asosiasi profesi lkatan Ahli Pracetak dan Prategang (IAPPI)
setelah tahun 2000 inovasi sistemn pracetak berkembang pesat dengan
berumunculannya sistem-sistemn baru dari berbagai industri pracetak (precaster),
berikut daftar sistem pracetak yang lelah memiliki sertifikat/rekomendasi IAPPI

untuk rumah susun yang aktif dipakai di Indonesia per september 2007.

Tabel 2.1. Daftar Sistem Pracetak Tahun 2001 -2007

No Nama Sistem Tipe Struktur | Tahun Pemegang Lisensi

1. | U-Shell QOpen Frame | 2001 | PT. PP, PT. Griyalon Industri
2. | Less Momeni Connection Open Frame | 2002 | PT. Paesa Pasindo Engineering
3. | WR Open Frame | 2003 | PT. Wijaya Karya Realty

4, | SPIRCON Open Frame | 2004 | PT. Nindya Karya

5. | Pracetak Sambung Akhir (PSA) | Open Frame | 2004 | PT. Limajabat Jaya

6. | PSA-PAESA Open Frame | 2005 | PT. Paesa Pasindo Engineering
7. | PRISKA Open Frame | 2005 | PT. Istaka Karya

8. | Kolom Multi Lantai Open Frame | 2005 [ PT. Ultrajasa Persada Prima

9. | C-PLUS Open Frame | 2006 | Pusat Litbang Permukiman

10. | JEDDS System Open Frame | 2006 | PT. BKK Surya Construction
11. | PSA VI- Mextron Open Frame | 2006 | PT. Mextron Eka Persada

12. | PPI System Open Frame | 2006 | PT. Pacific Prestress Indonesia
13. [ PSAVIT Open Frame | 2006 | PT, Pembangunan Perumahan
14. | Tricon L10 Open Frame | 2007 | PT. Nusacipta Etikapura

15. | Waskita Precast 07 Open Frame | 2007 | PT. Waskila Karya

Sumber :Workshop dan Pameran [APPI, 2007
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2.1.2. Jenis dan Klasifikasi

Sistem pracetak dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori besar, yaitu sebagai
komponen struktur dan sebagai sistem struktur. Sistem pracetak berupa komponen
struktur, antara lain tiang pancang, balok jembatan, turap, pelat lantai, dan
arsitektural facade (Gambar 2.1.). Sedangkan sebagai sistem struktur, sistem
pracetak terbagt menjadi 4 (empat) kategori berdasarkan sistem struktur penumpu
beban atau load-bearing structure 0 yaitu :
Large-panel systems (bearing wall)
Frame systems

Slab-column systems with walls

R

Mixed systems

= PR e kel st ey 1
ki o el [{ 8 Malh F & N

Gambar 2.1. Sistem Pracetak Komponen Arsitektural Facade

Sumber : Precast Concrete Institute 2001
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2.1.2.1. Large-Panel System
Perencanaan large panel system mengacu pada struktur gedung yang terdiri
dari panel dinding dan lantai yang terhubung dalam arah horizontal dan vertikal
sehingga membentuk ruang untuk ruangan dalam suvatu gedung (Gambar 2.2.).
Panel-panel ini seperti stuktur kotak (box). Panel vetikal dan horizontal mampu
menahan beban gempa. Ketinggian panel dinding biasanya setinggi lantai yang
bersangkutan. Setelah dilakukan penyambungan antar elemen, elemen horizontal
lantai berlaku sebagai diapragma yang menyalurkan beban lateral ke elemen
dinding.
Berdasarkan lay out dinding, ada 3 konfigurasi dasar dari sistem large-panel :
a. Cross wall system, dinding utama penahan beban gravitasi dan beban lateral di
tempatkan pada sisi pendek bangunan
b. Longitudinal wall system, dinding penahan beban gravitasi dan beban latcral
ditempatkan pada sisi panjang pangunan.
c. Two way system, dinding penahan beban ditempatkan pada kedua arah sisi

bangunan.

Gambar 2.2. Sistem Pracetak Large Panel System
Sumber: Brzev 1990
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2.1.2.2. Frame Systems

Rangka struktur precast dapat dibangun dengan menyusun atau merangkat
setiap elemen yang terpisah antara balok dan kolom. Sistem ini memiliki
keunggulan dimana sambungan antar komponen dapat di atur penempatannya
menghindari daerah kritis, sehingga secara umum sistem ini lebih dipilih
meskipun ada kesulitan pada pekerjaan formwork, handling, dan erecting
komponen. Pemasangan elemen dilaksanakan dengan menempatkan elemen pada
titik kumpul balok-kolom. Elemen balok berdiri di atas corbel pada kolom, untuk
kemudahan pelaksanaan digunakan dibuat detail khusus sambungan shear transfer
dari balom ke kolom. Sambungan balok-kolom dilengkapi dengan model
perletakan ini. Meskipun sambungan direncanakan sebagai sambungan rigid,
namun perlu dipastikan dan direncanakan secara khusus pemasangan tulangan
memanjang yang melalui balok-kolom. Komponen sistem precast Frame System

dapat dilihat pada gambar 2.3.

l-outside wall panel,
2- RC column,
3-RC-girder,

4-RC bracing slab,
5- RC diaphragm,

G- RC ceiling slab,
7- RC foundation

Gambar 2.3. Komponen Precast Frame System

Sumber: Brzev 1990
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2.1.2.3. Slab Column Systems Dengan Shear Wall

Sistem ini tergantung pada system shear wall untuk menahan beban lateral,
karena struktur lebih dominan menahan beban gravitasi. Ada dua sistem utama
dalam kategort ini :
a. Lift-Slab system with wall
b. Prestressed slab-column system

Lift-slab system diperkenalkan pada decade terakhir di Negara Soviet Union
(1980-1989) .Struktur penumpu beban terdiri dari kolom precast dan lantat seperti
terlihat pada gambar 2.4, 2.5, dan 2.6. Kolom precast biasanya menerus setinggi
dua lantai . Seluruh elemen struktur precast dirakit dengan detail sambungan
khusus. Beton bertulang dicetak di area lantai ground pada cetakan khusus yang
kemudian diangkat ke atas ke atas lantai yang bersangkutan dengan bantuan
crane. Support sementara digunakan untuk menjaga posisi lantai pada posisi yang
semestinya sampai wakifu pengerasan beton dicapai. Pada titik sambungan,
dipakai sistem dowel dengan detail khusus dan kemudian titik-titik sambungan

tersebut dicor cast in sifu.

Gambar 2.4. Lift Slab Building
Sumber: Brzev 1990
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Gambar 2.5. Tipikal Layout Lift Slab Building
Sumber: Brzev 1990

Gambar 2.6. Post Tension Column-Slab Connection

Sumber; Brzev 1990

2.1.3. Proses Produksi dan Konstruksi Sistem Pracetak
Sistem pracetak merupakan sistem konstruksi yang di hasilkan oleh tiga
tahapan proses ' (Gambar 2.5.) yang terdiri dari:
1. Engineering
2. Production

3. Erection
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Gambar 2.7. Tahapan Engineering, Produksi, Erecting Sistem Pracetak
Sumber : Sack 2004
Pada penelitian ini pembahasan produktivitas dibatasi pada tahapan

pekerjaan erection yang merupakan tahapan pakerjaan setelah handling komponen
setelah komponen pracetak tiba di lokasi proyek. Adapun tahapan pekerjaan
pemasangannya adalah sebagai berikut
1. Tahapan Handling

a. Penurunan komponen dari truk pengangkut

b. Penyimpanan sementara komponen

¢. Repair komponen
2. Tahapan Erecting

a. Persiapan

b. Lifting

¢. Pemindahan Komponen

d. Penurunan Komponen

e. Erection Test

f. Spanner (Setting)

g. Grouting Joint

Universitas Indonesia




17

2.2. Produktivitas Pada Kegiatan Konstruksi.

Telah diuraikan pada awal pembahasan bab 2, bahwa produktivitas menjadi
faktor penting dalam pelaksanaan konstruksi pracetak terutama pada
pembangunan rumah susun dimana dengan dana pembangunan yang terbatas
namun diharapkan dapat menghasilkan hunian yang layak pakai tanpa
mengesampingkan kualitas dan kekuatan struktur bangunan.

Proyek konstruksi pada saat ini mengalami kondisi yang kompleks, dinamis,
dan penuh dengan ketidakpastian, dan para pelaku konstruksi menyadari bahwa
teknik manajerien dan pengalaman pada masa proyek sebelumnya tidak lagi dapat
sepenuhnya relevan pada kondisi saat ini. Manajemen konstruksi yang hanya
fokus pada manajemen biaya, waktu, dan kualitas tidak dapat sepenuhnya
menjamin dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan'?.

Pendekatan baru yang telah teruji lebih dari 10 tahun, pada proyek yang
kompleks, dinamis, dan penuh ketidakpastian, seperti konstruksi plant, overhaul,
retrofit  (perbaikan dan perkuatan) atau modifikasi. Didapatkan bahwa
kemungkinan dan kecenderungan baru untuk meningkatkan produktivitas
menjadi sangat penting baik dalam kegiatan produksi maupun pelaksanaan

konstruksi.

2.2.1 Definisi Produktivitas

Produktivitas sudah banyak didefiniskan dalam berbagai penjelasan.
Concide Oxford Dictionary (9th edition) mendefinisikan bahwa produktivitas
adalah kapasitas untuk memproduksi, sesualu pernyataan uniuk menjadi
produktiv; efektivitas dari suatu usaha produksi, khususnya dalam industri;
produksi yang dihasilkan per satuan unit usaha 14

American Association of Civil Engineers (AACE) International standard
10S-90, Standard Cost Engineering Terminology, mendefinisikan faktor
produkiivitas sebagai pengukuran relatif dari efisiensi tenaga kerja, baik atau
buruk, ketika dibandingkan dengan rencana awal yang telah ditetapkan pada suatu
wilayah dari pengalaman yang panjang 1,

Secara umum dapat disimpulkan bahwa secara mendasar produktivitas

adalah perbandingan antara input dan output dan hal ini didapal dengan suatu
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usaha tertentu melalui ilmu teknik, usaha untuk menjadi lebih efektif dan efisien
sehingga meningkatkan keuntungan 16

Faktor tenaga kerja pada proses sistem pracetak sudah terlibat tidak hanya
pada saat erection, tetapi dimulai sejak proses produksi, dan delivery (gambar
2.5.), sehingga koefisien produktivitas secara total untuk sistem pracetak adalah
terdiri dari produktivitas saat produksi, delivery dan erection komponen. Namun

dalam penelitian ini penulis membatasi produktivitas yang ditinjau dalah pada saat

pemasangan/erection komponen pracetak saja.

2.2.2 Metode Pengukuran Produktivitas
2.2.2.1 Produktivitas Pada Kegiatan Konstruksi
Produktivitas berdasarkan beberapa definisi ataupun metode pengukuran

adalah perbandingan antara input dan output '”. Perbandingan ini secara umum

dinyatakan sebagai :

Qutput (Unit of Products)

Productivity = 2.1}
Input (Resources)

Peningkatan produktivitas berarti juga :
1. pengurangan input untuk output yang sama dan/atau

2. improvement kualitas dan kuantitas untuk input yang sama

Dalam beberapa kasus input adalah gabungan dari beberapa faktor, pengertian

total produktivitas secara umum dihitung sebagai :

output (unit of products)
(22)

Productivity =
labor + material + equipment + energy + capital
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Dikenal dua kelompok konsep produktivitas yang paling banyak digunakan, yaitu :

1.

Produktivitas tenapa kerja, berdasarkan gross oufput. Pengukuran
produktivitas ini mencatat kebutuhan tenaga kerja setiap unit satuan hasil
pekerjaan (output). Qutput hasil pekerjaan ini menunjukkan perubahan pada
koefisien input dari tenaga kerja pada industri dan berguna untuk menganalisa
kebutuhan tenaga kerja industri secara spesifik. Keuntungan utama dari hal-
hal tersebut sebagai salah satu pengukuran produktivitas adalah kemudahan
pengukuran dan ketersediaan data, terurtama sekali bahawa gross oulput hanya
mengukur kebutuhan indeks harga pada gross output. Hal-hal tersebut adalah
keuntungan utama dari output.

Produktivitas tenaga kerja, berdasarkan vafue-added. Produktivitas tenaga
kerja berdasarkan value-added sangat bermanfaat untuk menganalisa
keterkaitan makro dan mikro, seperti kontribusi individual industri terhadap
faktor ekonomi secara umu dari produktivitas tenga kerja dan pertumbuhan
ekonomi. Ditinjau dari perspektif kebijakan, hal ini penting sebagai acuan
statististik dalam tawar menawar upah. Keuntungan utama dari hal-hal
tersebut sebagai salah satu pengukuran produktivitas adalah kemudahan
pengukuran dan ketersediaan data, ihal ini memerlukan indeks harga pada
input lanjutan, seperti pada data gross output. Sebagai tambahan pada
keterbatasan sebagai pengukuran produktivitas secara parsial, produktivitas
lenaga kerja value-added memeiliki beberapa kelemahan termasuk potensi

pengulangan perhitungan keuntungan produksi dan deflasi'®.

Tidak ada definisi standard untuk produktivitas dalam industri konstruksi.

Sangat sulit untuk mendefinisikan suatu standard pengukuran produktivitas sebab

setiap perusahaan menggunakan sistem internal masing-masing yang tidak

standard (seragam).

Produktivitas dapat diilustrasikan secara sederhana sebagai hubungan

antara output dan inpul. Dua bentuk produktivitas digunakan dalam studi-studi

bidang industri scbhelumnya:
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1. Produktivitas = Output / Input 2.3)

I

2. Produktivitas Input / OQutput. (2.4)
Bentuk kedua di alas secara luas telah banyak digunakan dalam berbagai literatur
industri kontruksi. Sehingga bentuk kedua sering digunakan pada penelili untuk
menjaga konsistensi deinisi dengan peneliti produktivitas lainnya. Bentuk

perhitungan kedua tersebut dia atas dapat juga didefinisikan lebih detail'? sebagai :

input _ jam Kerja aktual (2.5)

produktivitas Tenaga Kerja = -
oufput  gquantitas ferpasang

Akibat dari tidak adanya definisi standar dari produktivitas schingga kontraktor

sering menggunakan definisi produkiivitas dalam beragam versi seperti

1. Produktivitas Tenaga Kerja dinyatakan sebagai

OHIPIH‘ (26)
Labour cost atau Work — hour

produktivitas Ternaga Kerja =

2. Atau invers dari persamaan 1

Labour cost or Work — hour Q2.7

produktivitas Tenaga Kerja =
Quiput

2.2.2.2. Produktivitas Pada Sistem Pracetak

Mengacu produktivitas total pada kegiatan konstruksi, maka jika diterapkan
pada sistem pracetak dapat di lakukan modifikasi sesuai karakteristik kegiatan dan
tahapan porses pelaksanaan sistem pracetak.

Pada sistem pracetak produktivitas dibagi menjadi 2 bagian :
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1. Produktivitas tenaga kerja

output (komponen / m3)

labor productivity = - (2.8)
Labor handling + repairing + preparation + lifting
+ pemindahan + setting + grouting (man-hour)
2.  Produktivitas Alat Bantu Kerja
output (komponen / m3})
(2.9)

Eq. productivity =
P ¥ Equipment handling + repairing + preparation +

lifting + pemindahan + setting + grouting (hour)

Pada penelitian ini penulis hanya akan membahas tingkat produktivitas

tenaga kerja pada saat erection kompnen strukiur pracetak

2.2.2.3. Produktivitas Tenaga Kerja Sistem Struktur Pracetak
Produktivitas pekerja didefinisikan sebagai

pi= (2.10)
Qi
Dimana
Pi = produkiivitas untuk setiap periode waktu
WHi = total jam kerja yang digunakan oleh tim pekerja dalam periode waktu i
Q = kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam periode waktu i, dihitung

dalam satuan luas kuadrat

Nilai produktivilas yang lebih rendah menunjukkan angka produktivitas yang
lebih tinggi dibanding nilai produktivitas yang lebih tinggi. Produktivilas yang
didefinisikan disini sering di sebut unit rate®® .

Untuk mendapatkan produktivitas tenaga kerja, durasi dari masing-masing

tahapan pekerjaan harus diukur. Sebelum durasi tahapan pekerjaan ditetapkan,
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seluruh tahapan kerja dan keterkaitannya dengan kegiatan lainnya harus dibuat

dalam suatu diagram jaringan. Durasi tahapan pekerjaan dihitung sebagai :
Te=tx] +tx2+tx3 +tx4 + ... txn 2.11)

Dalam rumus tersebut, txn adalah durasi dari aktivitas pada pekerjaan yang
sedang berjalan. Dengan menggunakan nilai Tx yang merupakan total durasi
pekerjaan, produktivitas dapat dihitung. Produktivitas dihitung dengan

menggunakan rumus

Pr oductivity = 1 (2.12)
Tx

Setelah produktivitas dari masing-masing tenaga kerja ditetapkan, hasil tersebut
dikorelasi dengan jumlah tenaga kerja dan posisi lantai pelaksanaan pemasangan
dengan menggunakan analisa metoda kuantitatif. Metoda kuantitatif dapat
dilakukan dengan banyak model. Salah satu model dari metoda kuantitatif yang

umum digunakan adalah model regrcsi2 . Setelah persamaan model regresi

didapat maka koefisien dihitung sebagai:

Koefisien Produktivitas = 1/Y (2.13)

2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Sesuai dengan sifat proyek yang unik dan dipengaruhi oleh berbagai aspek

yang berkaitan didalamnya, maka faktor produktivitas juga sangat di pengaruhi
oleh banyak faktor. Woodward dalam tulisannya menguraikan bahwa dalam
kondisi normal faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas proyek adalah
sebagi berikut 2.
1. Ketersediaan Tenaga Kerja.

Ketika kegiatan konstruksi dalam suatu daerah berjalan lambat akan banyak

kelebihan suplai pekerja proyek. Dalam suvatu daerah akan banyak

didapatkan pekerja senior dan berpengalaman. Dalam perekrutan kita akan

memiliki kesempatan untuk menyaring pelamar dan merekrut mereka yang
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memiliki pengalaman lebih. Sebaliknya ketika kegiatan kontruksi sangat
aktif, kita akan memiliki kesempatan yang lebih kecil untuk mendapatkan
pekerja yang berpengalaman.

Peraturan Kerja Lokal

Dalam beberapa daerah dapat memberlakukan aturan yang mengurangi
produktivitas. Beberapa contoh adalah persyaratan bahwa pembesian harus di
fabrikasi di lapangan (on site) atau pembatasan jumlah mesin dan operator
yang digunakan dalam satu hari.

Peredaran Uang

Jika peredaran vang rendah dalam suatu daerah maka pekerja akan pindah ke
daerah yang memliki peredaran uang yang tinggi.

Iklim dan Cuaca

Dalam suhu yang rendah pekerja akan memerlukan pakaian yang tebal dan
hangat, lengkap dengan sarung tangan dan perlengkapan lainnya, hal ini
sedikit banyak akan menjadi hambatan dalam aktifitas bekerja. Dalam cuaca
yang panas dan udara yang fembab akan berdampak pada ketidaknyamanan
dalam bekerja.

Fasilitas Penunjang

Ketika pekerjaan dalam kondisi puncak maka posisi fasilitas penunjang akan
sangal mempengaruhi kecepatan pelaksanaan kegiatan proyek, karena
berhubungan dengan jarak dan waktu tempuh.

Kondisi Lapangan

Jika kondisi lapangan basah dan berlumpur maka pergerakan di lapangan
akan lebih lambat dan pengiriman material dan alat akan mengalami
keterlambatan. Waktu akan terbuang dengan bertambahnya kegiatan
pembersihan lumpur, sepatu dan pakaian. Hal ini akan berdampak pada
produktivitas proyek.

Akses Pekerja Proyek

Jika jarak tempuh ke fasilitas umum seperti toko dan sarana penunjang
lainnya cukup jauh maka akan berakibat pada terbuangnya waktu pada saat
istirahat, memulai pekerjaan dan kemungkinan terjainya antrian.

Populasi Pekerja dalam Proyek
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Jika jumlah pekerja dalam suatu proyek sudah sangat tinggi proyek menjadi
lebih sulit untuk di manaj.

Area Kerja Yang Padat

Area kerja yang padat dan sempit berakibat pada kesulitan pergerakan
{manuver) aktivitas sehingga meningkatkan waktu kerja. Hal ini juga dapat
menyebabkan konflik antar kegiatan pekerja, alat dan material, kegiatan satu
harus menunggu kegiatan lainnya.

Pengalaman Perusahaan

Jika suatu perusahaan belum pernah melaksanakan suatu tipe proyek
sebelumnya, maka akan ada learning curves untuk suatu proses dan codes
khusus. Hal ini memungkinkan terjadinya rework, keterlambatan dalam suatu
bagian pekerjaan tertentu dan pengiriman serta kesalahan dalam perencanaan
proses pekerjaan.

Pengalaman Staff Manajemen

Jika staff tidak familiar dengan suatu tipe proyek yang dilaksanakan, hal ini
dapat menghambat proses perencanaan. Persyaratan material dan peralatan
tidak dapat dijaga dalam schedule yang efisien. Jika staff bekerja pertama
kali secara bersama maka mereka akan bekerja dengan tanggungjawab
individual dan aktivitas akan saling menunggu .

Waktu Kerja

Ada suatu alasan jika suatu pekerja bekerja sepanjang minggu lebih dari 40
jam. Jika pekerja secara terus-menerus bekerja sepanjang minggu lebih dari
waktu yang seharusnya maka mereka akan mulai mengalami kelelahan dan
produktivitas akan menurun. Telah banyak studi yang dilakukan untuk hal
ini. Studi tersebut menunjukkan bahwa dampak yang kecil akan timbul pada
minggu pertama, tetapi jika dilakukan dalam minggu-minggu berikutnya,
produktivitas akan menurun sampai dengan minggu ke enam.
Kecenderungan penurunan akan ditunjukan dalam jangka panjang. Hal ini

secara umum mengurangi kehilangan produktivitas.
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Kerja Shift

Paling banyak pekerja memerlukan waktu kerja yang singkat untuk periode
shift kedua dan ketiga. Hal ini secara umum akan mengurangi hasil kerja.
Faktor lain, sperti halnya penerangan dan berkurangnya pengawasan selama
shift kedua dan ketiga, akan juga menyebabkan penurunan produktivitas.
Altitude

Faktor ketinggian lokasi dari muka air laut akan mempengaruhi fisiologis
seseorang dalam bekerja yang akhirnya berpengaruh terhadap produktivitas.
Kontribusi dan Dukungan Masyarakat

Studi menunjukkan bahwa produktivitas didekat kota besar lebih rendah dari
pada di luar area tersebut.

Waktu Berkomunikasi

Jika pekerja memiliki banyak waktu untuk berkomunikasi setiap harinya, hal
ini sama artinya dengan berlambahnya waktu kerja. Menyebabkan hanya ada
sedikit waktu setiap harinya uniuk beristirahat serta waktu pemulihan untuk
hari berikutnya.

Kompleksitas Proyek

Ketika suatu proyek menjadi lebih kompleks, perencanaan, layout,
pengiriman material dan lain-lain, menjadi lebih sulit. Pipa pada fasililas
petrokimia yang besar akan memerlukan waktu kerja per meter panajng
vang lebih besar dibanding pipa yang sama dalam suatu bangunan
komersial.

QA/QC

Pada saat persyaratan quality assurance dan quality control meningkat pada
suatu proyek maka paroduktivitas akan menurun. Dibutuhkan waktu lebih
untuk dapat memenuhi standar, waktu untuk testing dan kemungkinan
rework yang akan menyebabkan dampak yang besar pada produktivitas.
Kelengkapan Design

Tipe Kontrak EPC menjadi lebih populer pada tahun-tahun terakhir dan
kontraktor merasakan bahwa hal ini secara significant berpengaruh pada
prouktivitas. Namun sering didapati bahwa disain progress tidak mendukung

pelaksanaan konstruksi. Hal ini mengakibatkan material tidak datang tepat
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waktu di lapangan, dan akhirnya penyelesaian pekerjaan harus diubah dan
dimodifikasi untuk memenuhi perubahan disain yang terjadi selama
pekerjaan dilaksanakan.

Schedule

Seringkali waktu pelaksanaan pekerjaan proyek tidak direncanakan secara
baik. Hal ini menyebabkan material tidak tersedia tepat waktu, pekerja
memerlukan area dan waktu yang lebih besar, peralatan tidak dapat
digunakan pada waktu yang diperlukan dan banyak faktor lain yang

berdampak pada tingkat produktivitas.

Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dibahas, maka kesimpulan yang

didapatkan pada bab 2 ini adalah

1.

2.

3.

Sistem pracetak yang dibahas dalam penelitian ini adalah sistem rangka /
Jrame system. (Svetlana Brzev, 1990).

Tinjauan tahapan pelaksanaan konstruksi sistem pracetak adalah pada tahapan
erection komponen pracetak (Sack, 2004)

Nilai produktivitas yang diukur adalah produktivitas tenaga kerja yang
didefinisikan sebagai perbandingan total total jam kerja yang digunakan olech
tim pekerja dalam suatu periode waktu dengan kuantitas peketjaan  yang
dihasilkan dalam periode waktu i, dihitung dalam satuan lvas kuadrat

{Thomas, Sanders, Bilal 1992)
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Telah diuratkan dalam bab 2 bahwa faktor produktivitas dapat
mempengaruhi kcunggulan dan manfaat sistem pracetak, dalam bab ini akan
dibahas metode yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian.

Pada bab 3 ini akan diuraikan tentang metodologi penelitian yang mencakup
kerangka pemikiran dan pertanyaan penelitian, pemilihan dan proses penelitian.
variabel penelitian, instrumen penelitian, jenis dan tekmik pengumpulan data,

metode analisis yang digunakan, serta teknik pengolahan data.

3.2 Kerangka Pemikiran dan Perumusan Masalah

Produktivitas merupakan aspek penting dalam pelaksanaan sistem pracetak,
namun dalam aplikasinya di lapangan masih ditemui variasi yang cukup tinggi
sehingga menyebabkan keunggulan serta manfaat sistem pracetak dalam
pembangunan siruktur bangunan dalam hal ini pembangunan rumah susun belum
sepenuhnya tercapai dan memuaskan pihak-pihak terkait.

Pada penelitian ini akan diukur koefisien produktivitas tenaga kerja sistem
pracetak pada setiap tahapan proses pelaksanaan pemasangan (erection)
komponen pracetak dan juga akan ditetapkan formulasi nilai produktivitas sistem
pracetak sehingga didapatkan koefisien tenaga kerja sislem pracetak, sedangkan
produktivitas tenaga kerja pada proses produksi dan delivery tidak diperhitungkan.
Adapun penelitian int dilakukan dengan studi kasus pada pembangunan rumah
susun sederhana milik Kalimalang Residence.

Dari hasil pengolahan data-data primer dari lapangan ditetapkan besaran
variable-variabel yang akan diformulasikan untuk menghitung produkiivitas
tenaga kerja, yang pada akhirnya didapatkan suatu model dan koefisien

produktivitas.

27
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3.3 Hypotesa
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas yang disusun berdasarkan studi
literatur, maka didapat hipotesa penelitian sebagai berikut:
1.  "Keunggulan Sistem Pracetak sangat ditentukan oleh tingkat produktivitas
sumberdaya yang terlibat termasuk tenaga kerja instalasi komponen
2. "Kondisi lahan dan type struktur akan berpengaruh terhadap tingkat

produktivitas tenaga kerja.

3.4 Pemilihan Dan Metode Peneclitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dimana
pengamatan Japangan akan digunakan sebagai alat ukur. Pengamatan dan
pengukuran di lapangan akan dilakukan dengan mengamali setiap proses
pelaksanaan konstruksi sistem pracetak mulai dari kedatangan setiap komponen
pracetak di lokasi proyek sampai dengan terpasang secara lengkap di lokasi
sesuai gambar kerja,
Pengamatan proses pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling tertentu agar didapat data dan informasi yang akurat, valid dan reliabel.
Adapun yang menjadi jenis penelitian dalam tulisan ini adalah :
1. Berdasarkan tujuan
Jenis penelitian berdarkan tujuannnya adalah deskriptif, dimana penulis akan
mengidentifikasi dan menggambarkan berbagai karakteristik data seperti
rata-rata, variasi rata-rata dan data statistik lainnya untuk mendapatkan
koefisien produktivitas dan besarnya pengaruh kondisi lapangan dan struktur
bangunan terhadap tingkat produktivitas.
2. Berdasarkan dimensi waktu
Jenis penelitian ini adalah cross sectional, karena penelitian hanya dilakukan
pada kurun waktu tertentu, yaitu dalam rentang waktu bulan September —

Desember 2008.
Selanjutnya penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan tingkat produktivitas,

tenaga kerja, dan hal-hal apa serta kondisi yang mempengaruhi produktivitas

tenaga kerja tersebut, kemudiian didapat model produktivitas tenaga kerja dari
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sistem pracetak pada pembangunan rusunami Kalimalang Residence yang

menggunakan sistem pracetak beam column slab.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah berdasarkan penjelasan sebagai

berikut :

Menurut Yin 2003 ada tiga kondisi yang perlu diperhatikan dalam strategi
penelitian 2, yaitu :
Tipe pertanyaan penelitian yang diajukan
b. Luas kontrol yang dimiliki peneliti atas perlilaku yang akan diteliti
c. Fokusnya terhadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan peristiwa
historis

Tabel 3.1. menyajikan ketiga kondisi-kondisi ini dalam penentuan metode

penelitian :
Tablel 3.1. Situasi Relevan Untuk Situasi Berbeda
Membutuhkan Kontrol | Fokus terhadap peristiwa
Strategi Bentuk dl?ﬁlf:f::'i::ﬂ yang terhadap peristiwa yang yang sedang berjalan{
g diteliti bary diselesaikan
Eksperimen | Bagaimana, mengapa Ya Ya
Survey
Siapa, apa, dimana, berapa
Survey banyak, berapa besar Tidak Ya
Siapa, apa, dimana, berapa , )
Analisa Arsip | banyak, berapa besar Tidak Ya/ Tidak
Historis Bagaimana, mengapa Tidak Tidak
Stugdi Kasus | Bagaimana, mengapa Tidak Ya

Berdasarkan teori tersebut, dapat dijelaskan bahwa setelah menemukan maksud
dan tyjuan penelitian yang telah didukung dengan tinjauan pustaka pada bab 2,
maka dilanjutkan dengan membuat svatu penelitian yang lebih detail, dimana
diperlukan suatu usaha atau tahapan untuk membuat suatu pertanyaan yang harus

dijawab dalam rangka pengumpulan data yang relevan.
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Jenis pertanyaan yang diperlukan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan,
seperti apa dan bagaimana, dikelompokkan sbagai berikut :
1. Faktor apa saja yang menyebabkan penyimpangan produktivitas tenaga
kerja?
2. Bagaimana cara mengukur koefisien produktivitas tenaga kerja ?
3. Berapa besar koefisien produktivitas tenaga kerja instalasi pracetak

pembangunan rumah susun ?

Mengacu pada strategi penelitian yang disarankan Yin, ketiga pertanyaan
dapat dijawab dengan pendekatan survey pengamatan aktual lapangan dengan
menggunakan tabel pengamatan waktu tahapan pekerjaan dan jumlah tenaga kerja

yang terlibat dalam pemasangan (erection) komponen struktur pracetak
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3.5 Variabel Penelitian

Variabel merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Fungsi dari
variabel adalah sebagai pembeda dan juga berkaitan saling mempengaruhi satu
sama lain **. Variabel merupakan sebuah parameter yang ingin diteliti. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas dari sistem pracetak. Faktor — faktor yang muncul pada saat
pelaksanaan proyek kemudian dikembangkan menjadi variabel yang diberi istilah
variabel pelaksanaan instalasi {erecrion). Variabel dependen yang diukur dalam
penelitian ini adalah tingkat pengaruh produktivitas sistem pracetak terhadap
jumlah tenaga kerja, posisi lantai pemasangan dan kendala-kendala yang muncul
saat proses pemasangan, dengan kata Jain bahwa penetapan variabel terikat Y
adalah pengukuran peroduktivitas terhadap kinerja tenaga kerja dan posisi lantai

pemasangan dan kendala pemasangan.

3.5.1. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika
dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang
fakiornya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh
variabel bebas.

Berdasarkan data yang terkumpul dan hipotesa yang telah ditetapkan,
didapatkan model yang menggambarkan pola hubungan parameter kinerja
produktivitas (Y) yang terwakili sumbu vertikal grafik, dianggap mempunyai
hubungan langsung maupun tidak langsung secara linier dengan faktor-faktor
pelaksanan pemasangan komponen pracetak yang berpengaruh pada kinerja
produktivitas (X1,X2, X3.) yang terwakili oleh sumbu horisontal grafik. Model
hubungannya dapat digambarkan pada gambar 3.3 sebagai berikut :
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Gambar 3.3. Grafik Model Penelitian
Variabel terikat pada penelitian ini adalah tingkat produktivitas tenaga kerja yang

dapat dinyatakan dalam satuan m3/manhour

Tabel 3.2. Variabel Terikat Penelitian :

No Variabel Keterangan

1 Y1 Produktivitas Total (m3/manhour)

3.5.2 Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel bebas merupakan variabel yang faktornya dikukur, dimanipulasi, atau
dipilih untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diteliti

Dalam penelitian ini, variabel-variabel independent yang digunakan adalah
variabel faktor-faktor yang terkait langsung dengan proses pelaksanaan
pemasangan/instalasi komponen pracetak yang mempengaruhi produktivitas

pelaksanan sistem pracetak. (tabel 3.3.)
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Tabel 3.3. Variabel Bebas

No | Variabel Keterangan

Jumlah tenaga kerja pelaksanaan komponen pracetak yang
terdiri dari Balok Kolom dan Pelat.(manhour)
2 X2 Posisi Lantai

1 X1

3 X3 Kendala yang terjadi saat pelaksanaan pemasangan

Adapun skala kuantitatif untuk variabel X3 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Skala Pengukuran Variabel X3

Skala Keterangan
| Tidak ada permasalahan
2 Kesulitan pemasangan kabel crane (titik angkat)
3 Dimensi komponen dan kondisi lapangan
4 Kesulitan pemasangan suppor sementata
5 Kesalahan pemasangan posisi komponen
6 Kesulitan pemasangan sambungan antar kolom

3.6 Instrumen Penelitian

Pengukuran menunjukkan angka-angka pada suatu variabel menurut aturan
yang telah ditentukan . Penelitian ini menggunakan skala pengukuran ratio (nilai
sesungguhnya dan dapat di lakukan perhitungan matematik). Penggunaan form
pengamalan data lapangan digunakan untuk mendapatkan data-data waktu

pelaksanaan, jumlah tenaga kerja, jenis komponen, dan kendala pemasangan.

3.7 Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam bagian ini akan dibahas tentang jenis data yang dikumpulkan dan

teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan.
3.7.1 Jenis Data Yang Dikumpulkan

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder dimana data tersebut diambil dari lokasi proyek yang menggunakan
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sistem pracetak pada proyek rumah susun yang sedang dilaksanakan proses

konstruksinya, dengan tahapan sebagai berikut :

Data Primer

a. Pengamatan lapangan, adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan pada setiap proses konstruksi dengan mengukur data data
vang diperlukan dalam memformulasikan koefisien produktifitas

b. Wawancara, penulis melakukan serangkaian wawancara kepada pada
pimpinan proyek beberapa engineer dan supervisor lapangan sebagai
sumber masukan informasi data pendukung.

Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari studi lileratur yang diperoleh

dari buku-buku, jurnal penelitian, dan intemnet.

3.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan

teknik pengukuran langsung, teknik penelitian kepustakaan dan dengan penjelasan

sebagai berikut :

1.

Pengukuran Langsung

Dilakukan dengan mengukur besaran-besaran atau variabel dalam formulasi
faktor produktivitas, baik alat, tenaga dan material.

Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk referensi dalam memperoleh data

yang mendukung teori, pembahasan, penelitian, serta penulisan penelitian

Untuk mendapatkan produktivitas tenaga kerja, durasi dari masing-masing

tahapan pekerjaan harus diukur. Sebelum durasi tahapan pekerjaan ditetapkan,

seluruh tahapan kerja dan keterkaitannya dengan kegiatan lainnya harus dibuat

dalam suatu diagram jaringan. Durasi tahapan pekerjaan dihitung sebagai :

Tx=&xl+t2+t&x3+txd4 + ... txn (3.1}
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Dalam rumus tersebut, txn adalah durasi dari aktivias pada pekerjaan yang sedang
dilaksanakan. Dengan menggunakan nilai dari Tx yang merupakan total durasi
dari keseluruhan pekerjaan, produktivitas dapat dihitung. Produktivitas dihitung

sebagai

Produktivitas = L (3.2)
Tx

Setelah produktivitas dari setiap tenaga kerja ditetapkan, hasil tersebut
dikorelasikan dengan waktu pelaksanaan dan jumlah tenaga kerja yang terlibat
dengan metoda kuantitatif. Metode kuantitatif dapat digambarkan menggunakan
beberapa model.

Penulis dalam melaksanakan pengukuran menggunakan {orm pengamatan
lapangan yang memuat informasi tahapan pekerjaan, waktu pelaksanaan, jumlah
tenaga kerja yang terlibat dan permasalahan lapangan yang muncul. Contoh form

pengamatan tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5. Form Pengamatan Pemasangan Komponen Pracetak

no | kome. | kope |Tansear |Lr| A 8 ¢ D |TOTAL DIMERS] VoL | Jmt
) {(DET) | (DET} | (DET) | (DET) | (DET) | P L | 1T | im3) | TENAGA
1 {Kolom | Ki |23Sepos| 1| 70 60 | 676 | 24 830 | eoo | 4op [3s001.120 6
2 | Kolom | K1 |[23Sepo8| 1| 60 70 | so2 | 18 750 | 200 | 400 [3s00(1.120 6
3 | Kolom | K1 [23-Gep08| 1| 85 so | 503 | 27 avs | s00 | 400 |ascof1.120 6
4 |Kolom| K1 |[23-Gep0s| 1| 75 B0 | 585 [ 25 v65 | 800 | 400 [asoof+1.120 6
5 | Kolom | K1 |[23-Sep-08| 1 | 80 75 | 710 | 35 a0 | 800 | 4p0 [3so0]1.120 6
6 | Koom | ®1 |23Sepoa| 1| 60 90 | 735 [ 28 913 | 800 | 400 [3sc0]1.120 6
7 | Kolom | X1 [23-Sep-08| 1| 55 60 | 536 [ 19 670 | 800 | 400 [3s00]1.120 6
8 | Kolom | Kim | 23-sep08} 1| 70 70 | 649 | 28 B15 | 800 | 400 [3s001,120 6
9 Kaolom K1 23-Sep-08 | 1 bo i 14} 741 L] 835 ago | 400 |3500|1.120 2]
10 | Kolom | K1 |[23-Sep08{ 1 | 60 85 | 595 | 15 755 | 800 | 400 |3500]1.120 &
11 Kolom K1 23-Sep-08 | 1 75 &5 602 43 785 B0D | 400 |3500(1.129 &
12 | Kolom | KIK |23-Sepn8| 1 [ @0 70 | 785 | 3o 945 | so0 | 40o |3500] 4.120 6
13 Kolom K1l 11-0ct-08 | 1 16 29 1125 16 1186 800 | 400 ]3500]1.420 E]
14 | Kolom | K1H | 11-Oct-08 [ 1 | 57 8 490 | 47 802 | @00 | 400 [asoof1.120 5
15 | Kolom | K+ [11-Oct0B | 1| 14 29 1082 | 7 1142 | 800 | 400 [3sop|1.120 5
16 | Kolom | K1 [11.0cto8 [ 1 [ 21 M | sz | 2o 594 | soo | 400 [3soof1.120 5
17 Kolom K1 14.0¢1-08 | 1 1 27 B39 22 719 800 | 400 |35Q0[1.120 L]
18 Kolom KA1 11.0cl-08 | 1 0 10 1343 27 1410 800 | 400 |3500f 1.120 5
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3.7.3 Pengolahan Data

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, digunakan pengolahan
data dari hasil pengamatan di lapangan seperti :

a. Pekerjaan Persiapan. (A)

b. Pekerjaan Pemindah (B)

c. Pekerjaan Instal (erection) (C)

d. Waktu kembali (D).
Selain itu dicatat juga sumber daya tenaga kerja yang diperlukan dalam setiap

tahapan tersebut material yang dibutuhkan

3.8 Analisa Data
Data informasi pengamatan lapangan yang didapat darl pengmatan langsung
lapangan secara harian yang dilaksnaakan sejak 23 September 2008 sampai
dengan 4 Desember 2008 diharapkan menghasilkan analisa yang tepat terhadap
tingkat produktivitas tenaga kerja pada pelaksanaan struktur pracetak.
Setelah pengumpulan data, kemudaian dilakukan analisa terhadap data
pengamatan lapangan tersebut dengan menggunakan analisa statistik SPSS versi

16, analisa pengolahan data yang harus dilakukan, yaitu :

3.8.1 Analisa Statistik

Analisa statistik dilakukan dengan bantuan software SPSS 16. yaitu dengan
melakukan analisa deskriptif, korelasi, regresi, . Untuk data dengan kriteria data
interval/rasio yang berdistribusi normal dapat dilakukan analisa data dengan
metode statistik parametrik. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa analisa data

dengan tahapan sebagai berikut :

3.8.1.1 Analisa Korelasi Pearson

Analisa korelasi digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua
variabel, yaitu variabel pengharapan (predictor) yang merupakan variabel terikat
dengan variabel-variabel kriteria ukuran yang merupakan variabel bebas®.

Hubungan antara variabel menghasilkan nilai positif atau negatif dengan batasan
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nilai koefisien korelasi r (Pearson Correlation Coeficient) adalah 1 untuk

hubungan positif dan -1 untuk hubungan negatif.

3.8.1.2 Analisa Regresi Berganda

Analisa regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan analisa
hubungan antara satu variabel terikat dengan variabel-variabel bebas. Untuk
mengetahuwi bantuk hubungan dari variabel-variabel tersebut linier atau non linier,
maka dilakukan analisa regresi berpanda secara trans{ormasi logaritma natural
terhadap variabel-variabelnya. Selain itu analisa ini juga digunakan untuk
mengidentifikasikan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap variabel terikat

dan kontribusi variabel-variabel tersebut.

Y=a0+alX1+a2X2+a3xX3+........+ankn+ & 3.3)
Dengan :
ap = Konstanta
al,a2,a3 = Dugaan koefisien regresi
£ = Kesalahan pengganggu

Selain model regresi linier akan dibuat juga model non linier yang berupa
transformasi logaritma. Kemudian kedua model ini akan dibandingkan, model
yang dipilih adalah model yang teruji baik.

Model transformasi logaritma adalah model dengan fungsi non linier yang
ditransformasikan kebentuk logaritma normal menjadi non linier. Model non

liniernya adalah sebagai berikut % ;

Y=a0+ X1 + X2 + X3 + ..o+ Xn™ (3.4)

Selain itu akan diuji bentuk model regresi yang sesuai baik linier ataupun non

linier berupa tes-tes sebagai berikut :

Universitas indonesia



40

Coefficient of Determination Test atau R? Test

R? Test digunakan untuk mengukur besammya kontribusi variable bebas X
terhadap variasi (naik turunnya} variable terikat Y. Nilai R? adalah interval
antara 0 < R? < 1. Jika model yang dihasilkan semakin mendekati data
maka R? mendekati satu, sedangkan bila model yang dihasilkan menjauhi

data maka R? akan mendekati nol.

Uii F (F-Test)

Tujuan penggunaan hipotesa uji F adalah sebagai dasar pembuatan
keputusan, apakah persamaan garis linier dapat dipergunakan untuk

memperkirakan atau meramalkan nilai Y kalau nilai X1,...Xk sudah

diketahui semuanya %",

Uji t (1-Test)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesa nol (Ho) bahwa masing-masing
koefisien dari model regresi sama dengan nol. Sedangkan hipotesa
altenatifnya (Ha) adalah jika masing-masing koecfisien dari model tidak
sama dengan nol. Dengan demikian dapat dinyatakan dalam bentuk
sebagai berikut:

Ho:Bk=0

Ha:Bk#£0

Uji Auto Korelasi (Durbin-Watson Test)

Durbin-Watson Test dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi serial

antara variabel-variabel yang diteliti. Statistik pengujian Durbin-Watson untuk

hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha) %, adalah scbagai berikut :

Ho : tidak ada korelasi serial (autocorrelations) yang positif maupun
negatif

Ha: ada korelasi serial (autocorrelations) yang positif maupun negatif.
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Kriteria pengujiannya :

- Ho akan ditolak atau terdapat korelasi serial positif jika d < dl;
atau terdapat korelasi serial negatif, jika (4-d1) <d.

- Ho akan diterima atau tidak ada korelasi serial positif jika d >
du; atau tidak terdapat korelasi serial negatif jika (4-du) > d.

- Pengujian tidak dapat disimpulkan jika d1 < d < du atau (4-du)
<d < (4-du).
Nilai d (Durbin-Watson) berdasarkan tabel statistik untuk
Durbin-Watson Test.

Jika terdapat korelasi serial (aurocorrelations) dilakukan transformasi data
yaitu dengan menerapkan metode kuadrat terkecil untuk memperkirakan

variabel independen dari model, Rumus yang digunakan adalah :

Prediction sum square = 3, (y-y1)?

Prediction sum square memberikan perkiraan dari suatu observasi dimana
yang diperkirakan adalah variable independent dari model. Model yang

terpilih memiliki prediction sum square lebih kecil dari model lainnya .

Uji Condition Index

Condition Index dilakukan untuk mengetahui multicolinearity diantara
variable-variabel. Dengan multicolinearity, menunjukkan bahwa variabel-
variabel tersebut mempunyai korelasi yang sangat tinggi. Krileria yang
menunjukkan adanya multicolinearity adalah angka condition index > 30
dan angka variance proportion > (.5.

Uji Validasi

Digunakan untuk menguji apakah nilai dari koefisien variable yang diteliti

masih terdapat dalam selang prediksi, apabila dilakukan pengujian

terhadap n sampe] yang tidak dimasukkan kedalam analisa regresi tersebut
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dan diambil secara acak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai
apakah model yang terbentuk tersebut dapat mewakili populasinya.
Adapun pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan apakah nilai
Y dari n sample yang diambil secara acak masuk dalam nilai confidence
interval dan prediction interval yang telah dihitung. Apabila nilai rata-rata
Y berada didalam confidence interval dan nilai Y tunggal berada didalam
prediction interval maka model ini valid untuk meramalkan nilai rata-rata

Y dan nilai tunggal Y secara keseluruhan .

Dummy Variabel

Suatu persamaan dari model regresi yang terbentuk dikatakan sempurna
apabila mempunyai mnilai koefisien penentu atau conficient of
determination R? = 1. Apabila nilai adjusted R? < |, maka model tersebut
menyatakan bahwa kemungkinan ada variable penentu lainnya yang masih
belum teridentifikasi atau terjelaskan®®. Metode pembentukan dummy
variabel didasarkan pada jarak tiap-tiap variabel terhadap garis regresi
yang dibentuk oleh model, sehingga untuk variabel yang memiliki jarak
terbesar terhadap garis regresi akan diberi nilai 3 dan selanjutnya nilai 2

dan nilai 1 seperti pada gambar 3.4.

+4— Pendupgaan Interval
untuk individu Y

’ Pendugaan Interval
untuk rala-rala Y

(Gambar 3.4. Skala Pengukuran Dummy
(Sumber: Walpole & Myers, 1993)
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I Penentuan Model
Berdasarkan hasil pengujian terhadap kedua model, yaitu linier dan
nonlinier, dipilih model yang terbaik sesuai dengan kriteria yang
ditentukan. Selanjutnya dilakukan uji model dengan menggunakan sampel

diluar sampel yang membentuik model, yang disebut uji validasi.

3.8.2 Simulasi

Simulasi adalah proses model matematika atau model logika dari suatu
sistem atau masalah pengambilan keputusan. Kemudian dilakukan eksperimen
dengan model tersebut untuk menganalisa hasilnya sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan *°.Dalam penelitian ini simulasi dilakukan pada
data yang diperoleh dengan studi kasus.

Suatu input informasi diperlukan untuk menggambarkan parameter dari
sistem yang dimodelkan secara matematika. Ada 3 (tiga) ngelompokan informasi
yang diperlukan untuk memasukkan input untuk simulasi, yaitu :

- Informasi umum tentang model

- Informasi tenlang retwork

- Informasi tentang sumber daya yang tersedia dalam suatu
model.

Salah satu teknik yang digunakan untuk simulasi adalah dengan simulasi
Monte Carlo. Adapun simulasi Monte Carlo adalah suatu teknik sampel yang
didasari pada penggunaan “random variables” dengan menyeleksi sampel yang
akan disimulasi untuk kejadian yang tidak pasti (AACE 2000). Untuk
menghasilkan random variables dilakukan asumsi distribusi statistik untuk
berbagai komponen biaya . Random variables dikonseptualisasikan dalam suatu
persamaan matematika yang membentuk suatu kurva, yang disebut probability

density function (pdjf) seperti pada gambar 3.5.
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F(X), (P (a<x<b)

A 4

Gambear 3.5. Probability Density Function
Sumber: Soeryantono 2000

Gambar 3.5 menunjukkan sumbu mendatar merupakan harga dari tiap
individu anggota sample space (suatu besaran yang didapat dari data), sumbu
tegak pdf adalah besamya peluang tiap individu anggota sample space tersebut.
Salah satu distribusi probability density function yang umum digunakan adalah
distribusi normal . Untuk mencari distribusi normal dan probabilitas, diperiukan
jumlah sample sebesar 10% dari jumlah sampel yang akan disimulasi. Dalam
membuat kurva distribusi normal, kita harus mengetahui besarnya p (mean) dan

(deviasi standar).

3.9 Kesimpulan

Dalam penulisan penelitian ini dipergunakan strategi studi kasus pada proyek
pembangunan rumah susun dengan menggunakan sistem struktur pracetak yang
menggunakan sistem struktur pracetak beam column slab, yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung di lapangan serta melakukan analisa data dengan
menggunakan metoda korelasi kuantitatif, regeresi sehingga didapatkan suatu
model fungst produktivitas tenaga kerja sistem struktur pracetak. Kemudian

dilakukan simulasi dan optimasi pada model yang didapat tersebut.
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BAB 4
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Latar Belakang

Pada bab ini akan dipaparkan gambaran umum perusahaan PT. JHS Precast
Concrete Industri, mengenai : riwayat perusahaan, struktur oraganisasi, fasilitas
prosuksi, produk yang dihasilkan, pengalaman proyek dan proyek-proyek yang .

sedang dilaksanakan saat ini *'.

4.2. Riwayat Perusahaan

PT. JHS Precast Concrete Industri (JHS-PCI) adalah perusahaan kontraktor
beton pracetak nasional yang didirikan pada tahun 1996. JHS-PCI merancang,
memproduksi, mengirim, dan membangun struktur pracetak JHS Column Slab
System dan JHS Column Beam Slab System, Panel Beton (Panelton), dan
memproduksi beton pracetak lainnya sesuai pesanan.

JHS-PCI dikelola secara profesional untuk memberikan milai bagi klien
hdalam membangun dengan sistem pracetak. Pelaksanaan persiapan lahan
konstruksi dan produksi komponen pracetak secara paralel menghemat waktu dan
biaya pendanaan konstruksi. Komponen beton pracetak dikirim untuk dipasang
sesuai jadwal konstruksi. Pengaturan jadwal yang baik mempermudah manajemen
lahan konstruksi, teritama kebersihan dan kerapiannya.

Pabrik beton pracetak JHS-PCI terletak di Karawang, diperlengkapi dengan
peralatan untuk memproduksi cetakan baja, beton readymix, dan beton pracetak
dengan mutu tinggi. Proses produksi dikelola dengan orientasi mutu untuk
memastikan hasil yang terbaik.

Keinginan untuk menjadi yang terdepan dalam industri konstruksi beton
pracetak dan pengalaman yang pamjang menjadi pemacu  inovasi
berkesinambungan untuk memuaskan kebutuhan klien. Komitmen pada kualitas
direalisasikan pada produk pracetak dan proses konstruksi. Hubungan bisnis ysng
dibina dengan harmonis dengan para klien, perusahaan pemasok, dan institusi

finansial mendukung pelaksanaan proyek tepat waktu.
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PT. JHS Precast Concrete Industri tergabung dalam JHS-Saeti Group yang
didirtkan pada tahun 1982 oleh Ir. J. H. Simanjuntak (1937-2006). Beliau
memiliki minat yang tinggi serta upaya yang gigih dalam mengembangkan indutri
beton pracetak yang lebih baik dan lebih ekonomis. Dedikasinya dalam penelitian

membuahkan temuan-temuan yang dipatenkan di Inggris dan Amerika.

4.3. Struktur Organisasi
Sebagai perusahaan yang telah dikelola dengan manajemen modern,
PT. JHS-Precast Concrete Industri menjalankan operasional perusahaan dengan

struktur organisasi sebagai berikut :

Prasidenl Direclor

T
I 1

Markeling & Qperational Finance & General
Director Alfalrs Director
Manat T
Deputy Director Rapms_entn'r.lue
pFos== e e [ nieieinielainil i i i 1
1 1 1 1
: Seoetary +—| Document Goatrol | 1 i
: : : :
1 K 1 :
1
L : [ ! | [ |
Markeling & Planl & Predudion Projedt Procuremant Finance & Accounling Human Resource
Engineanng Manager Manager Coondinalor Manager Manager Manager
. Head QI Dwigi Projed L Purchasing Finance
1
Marketing Stafl Produdtions Stafl Staff Stall HRD Staff
[~ Balching Plant
Mainlenanca -
|| Eslimating Cosl |__| Accounting General
Staff Control Stam Alfair
StafT
|_- Kepala Divist | Head Of Divisl ||
Engincaring PPIC & QA Tax Statf
Engineers
Draflers

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT. JHS Precast Concrele Tndustri
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4.4, Fasilitas Produksi

JHS-Saeti Group memiliki pabrik di Jakarta, Karawang, Gresik, dan
Palemmbang, yang diperlengkapi dengan peralatan produksi bermutu tinggi dan
terawat baik untuk menghasilkan beton pracetak yang dirancang tim engineering.
Saat ini JHS-Saeti Group menduduki posisi unggul dalam industri tiang pancang
beton di Indonesia. Selain tiang pancang, diproduksi juga balok jembatan,
micropiles, pagar beton, struktur beton JHS Column Beam Slab System, retaining
walls, corugated sheet piles, lantai dan dinding beton.

Workshop pekerjaan baja yang semula didirikan untuk mendukung kegiatan
penelitian dan pengembangan, kini diperlengkapi untuk fabrikasi cetakan-cetakan
baja dan produksi komponen baja yang diperlukan dalam konstruksi beton
pracetak. Investasi alat berat dan armada transportasi merupakan pengembangan
usaha ke hilir untuk memastikan efisiensi dan ketepatan waktu konstruksi.

Pabrik JHS-PCI seluas 13 hektar terletak di kawasan industri Kawarang
Timar, Kira-kira 9 kilometer dari jalan tol. Kapasitas produksi beton readymix
120 m> per hari dan lahan produksi indoor 2200 m?, didukung dengan
perlengkapan yang sesuai dan terawat baik. Bahan baku dan kekuatan beton diuji
di laboratorium beton untuk memastikan mutu ptoduk.

Proses produksi dilaksanakan oleh tenaga berpengalaman di bawah
pengawasan mutu yang ketat. Perangkal cetakan baja dan persediaan bahan baku

yang terkelola dengan baik mempersingkat persiapan produksi pesanan klien.

4.5, Produk Yang Dihasilkan

JHS Saeti Group telah melayani dan mendukung berbagai industri di
Indonsia, seperti pabrik semen dan kimia, pulp and paper mills, bangunan
industri, infrastruktur, bangunan komersial dan hunian bertingkat, rumah sakit dan
sekolah, serta ruko. Dengan pengembangan produk-produk inovalif dan
berkesinambungan. JHS-Saeti Group ikut berperan serta dalam pengembangan

bangsa.
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4.5.1. JHS Column Slab System.

JHS Column Slab System yang dipatenkan tahun 1996 ini menawarkan
kecepatan konstruksi, serta efisiensi rancangan dan produksi. Sistem struktur ini
telah lulus uji keselamatan gempa dan sesuai untuk bangunan berlantai 2 sampai 8
dengan modul berulang, seperti apartemen, sekolah, ruko dan kantor. Rentang
antar komponen mncapai 6 meter.

Kepraktisan dalam konstruksi JHS Column Slab System mempersingkat

masa pembangunan serta menjaga kebersihan dan kerapian lahan proyek

4.52. JHS Column Beam Slab System

JHS Column Beam Slab System adalah pengembangan dari JHS Column
Slab System, yang menawarkan fleksibilitas rancangan arsitektur. Sistem struktur
beton pracetak ini ekonomis untuk bangunan bertingkat.

Elemen pracetak diproduksi di bawah pengawasan mutu yang ketat, dan
diangkut ke lokasi proyek sesuai dengan kebutuhan dan jadwal konstruksi,
sehingga kebutuhan lahan stok berkurang. Perakitan dilakukan dengan bantuan
alat berat (crane). Struktur JHS Column Beam Slab System cocok untuk
bangunan kantor, ruko, apartemen, rumah sakit, ruko, sekolah dan bangunan

industri.

4.5.3. Buliding Components

Komponen bangunan pracetak diproduksi sesuat pesanan dan kebutuhan
klien. Dalam kuantitas tertentu, komponen bangunan pracetak seperti dinding
beton, lantai tangga, louver dan kanopi, meningkatkan efisiensi biaya konstruksi.
Tim engineering yang berpengalaman siap menjawab tantangan kebutuhan produk
beton pracetak untuk berbagai bangunan. Lahan konstruksi indoor di Karawang

berkapasitas 2200 m? produk pracetak perhari.
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4.5.4. Panelton

PT. JHS-PCI memproduksi pagar beton dengan permukaan rata dan
corrugated. Teknologi prestress memungkinkan panel dibuat lebih tipis tanpa
mengurangi kekuatan dan ketahanannya untuk mengamankan lahan. Permukaan
korugasi tampak menarik dan memberikan efek kedap suara untuk meredam
kebisingan lingkungan. Persediaan panel di pabrik di kelola untuk dapat

memenuhi perminiaan klien seaktu-waktu.

4.5.5. Custom Ordered Precast

Semangat inovéasi dan pengalaman panjang dalam memenuhi kebutuhan
klien dalam konstruksi bangunan dan infrastruktur telah memberikan peluang
untuk meningkatkan kompetensi, merancang, memproduksi, mengirim, dan
memasang produk beton pracetak. Bagian engineering, diperlengkapi dengan staff
ahli dan perangkat kerja profesional, siap untuk membantu dan bekerja sama
dengan klien dalam mencari solusi ekonomis untuk kebutuhan produk pracetak
khusus. PT JHS PCI telah memproduksi balok jembatan, balok rak pipa, gorong-

gorong, micropile, dan dinding pemecah ombak.

4.6. Pengalaman Proyek Yang Dilaksanakan

Sejak berdiri tahun 1996 sampai dengan sekarang berbagai jenis proyek
telah dilaksanakan oleh PT. JHS Precast Concrete Industri, baik itu bangunan
ruko, perkantoran, mall, sekolah/universitas, rumah sakit, condominium, rumah
susun, apartemen, pabrik industri, dan jembatan. Sampai dengan periode Agustus
2007 hampir 50 bangunan (Tabel 4.1} telah dibangun dengan menggunakan
teknologi pracetak yang dimiliki baik itu Column Slab System, Column Beam
Slab System, Girder dan produk lainnya, hal ini menunjukkan kinerja perusahaan
yang cukup dapat diandalkan dan kualitas produk yang unggul sehingga mendapat
kepercayaan dari berbagai pemilik proyek untuk menggunakan jasa dan sistem
yang dimiliki oleh PT. JHS Precast Concrete Industri.

Pada saat ini ada beberapa proyek yang sedang dilaksanakan proses
pembangunannya diantaranya rumah susun sederhana sewa 6 (enam) Pinus Elok

yang berlokasi di kelurahan Penggilingan kecamatan Cakung Jakarta Timur, dan
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rumah susun sederhana milik Kalimalang yang akan dijadikan objek penelitian

dalam tesis ini, dimana bangunan tersebut terdin dari satu blok dengan jumiah

lantai 16 lantai dengan menggunakan sistem pracetak beam column slab system.

Tabel 4.1. Daftar Proyek PT. JHS PCI Periode 1996-2007

PROYEX
TAHUM SYSTEM
MAMA LOWALE
Rk Senva tiaga Katmas Tarapl T &1 Beuan >007 cas
Rormab Sune- Seaa Dap Pewespan Uinwm Univ Spera & limu & Dorren - Wonocto o7 i o 12
Cezung [usakies 1Agas Copy - Jawa Torgar 29t | cos
Rorah S Sead Dep Péxenaan Unum Karanganya - Jasa Fengan Pt oke Cas
Ruman 5.ac~ Sean Dep Peasrasn Umom Uare Pacpaaren - Sumedéng 2008 ohs
RuTah Syt S2wa Kemanman Parur Rawat Instaut Pgetanian Aogo- Pt a] cas
Rurrat Suavn Sead Dep Panerpdn Umem Wsungds - Janans VRl 7006 cBs
R.man S Sewa Dop Peaesann Urar Mr-unds - Sk aria Utara R cBs
F.rah Susum Saas Pemariian Faum S rcyat A g rrung - Batarm 005 [o13)
Roman Hoser Sowd Dap Peaenapn UmaT: Sxloara i 2004 CBS
florrat Sose” Sews Dnss Poounahar DKI Kapua Muprd - Jaaara ! wOcs cps
Schelah Lara Bangsa Jaanarra - Bedal P ces
KANXAT Rearm Pe-rrata Berhan Permatx Hiaw - Sshara ron Facite
Frara Dora REy Covyar - Boger 2004 ces
CF.pg Park v Ome Pagax Gabo! Suercta - Jakasa 0a Eat]
Rairah Susin Gona Dap Pokerasa Limrr Varunga - Jakarta Utara i 004 cBs
£ iman Sutwn Sows Dep Fenonasn Uieor Labiunan Dyl - Miedan { Do cBS
Koty kapa hanas Hehay: oA cas
Rumrah Sus.am Cnta Kas® Moars fapae - Jomana 20C4 CBS
Lap Schox Coese Crar - Depom &0 Cas
TH & SO Al-Azhar KoL) Legands - Bahas: XA CBS
Univerntas Berres Tahao !l Tarakan  Kairmaan Tenwr 2C3 cBs
Rurr ah Sutur Sena Onoota Batarr Mk zkemong - Basm Py ] ]
Rurnah Suiue Sewa Dap Pehee g80 Umnarr Mohphunorg - Batam Ppaeh] cs
Harse Ber Cuspr Co0%Nn) Chatvryg punth CAS
Mant Fordal Belaw Caata g - Bekas 2tal cBs
Kanze Pagdk Tebea Tesed - Jahara raeth| cHus
Ruke N-ajd Karras Tanag 15 1 Beairs 0 cas
Rukan Ganrg Brvas Kelapa Gaong - Jarara a2 H5
Kyapa Gading T-33e Garte Kelany Gaang - Jarans ranls 4 HS
Iegs Baicmas Hyoar Med Doxay xao2 HS
Uivarnsas Tevboha fonack Cate - Tangerang 202 cas
Ianugh Sulun Sewe Ol Halaim Aol an =rig - Baen ~az c&
Lrngrz1as Bornea Takaz | Tavakban - K2 emasten Tmue 2002 ces
Uniwaisas Burg Karnc o=e 4 1: frraa - Jaharts 2 cus
Gedung Bea Cusa Tj Prick 11 Prui - takata 202 cas
Jemtatan Tebol Tetet . Jakarta Q2
Jaralan Puio Gatang Puio (otang - Jmara o2
Rubko Parmata Penzok Sedo Pordok Godo - Dekaw M0 Cs
£ Lnneindss Bang Maeno bk A AU Mg - Jakarta 2001 CRS
Rummaby Susun Sewe Ciornd Datam Seripzng - Batam 2001 c3
Runp Deph Degon Fan | cs
Polrpe Razk Popue lErang 2t Ml Lickseunaat - Azen 2302 BS
: Kzmr 2T Alur Teyet - dakarts 2300 Cas
Wtz Pl Wrateatta Gemiang Imoorena Crtilunpg 199% cs
Kantze BT Sooh Coecielrdo Viahana 1l Haya Lpanng Cilrong - Jskacls 1955 [

Lagt Frvitad - Aguzion 207

Noto  Thay I adovg srLknio Necws & maonindg s Sropod!

Universitas Indonesia



BABS
PELAKSANAAN PENELITIAN DAN
PENGOLAHAN DATA

Sesuai dengan pembahasan pada bab 2, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas sistem pracetak,
cara pengukuran produktivitas dan angka koefisien produktivitas pracetak pada
pembangunan rumah susun, dengan studi kasus proyek pembangunan rumah
susun sederhana milik (apartemen bersubsidi) Kalimalang Residence.

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pelaksanaan penelitian untuk
mencapai tujuan tersebut, dimulai dari pemjabaran data hasil pengamatan
lapangan, pengolahan hasil pengamatan lapangan, analisa data hasil pengamatan,
korelasi, dan persamanaan yang menunjukkan hubungan faktor-faktor dalam
pelaksanaan konstruksi sistem pracetak terhadap produktivitas sistem pracetak

serta pembahasan hasil penelitian

5.1 Data Umum Proyek
5.1.1 Deskripsi Proyek

Proyek Pembangunan rumah susun sederhana milik Kalimalang Residence
merupakan salah satu proyek yang termasuk dalam program seribu tower dengan

gambaran umum sebagai berikut :

Nama Proyek : Rusunami Kalimalang Residence
Lokasi Proyek : Pasar Sumber Arta, Kalimalang Bekasi
Fungsi : Apartemen

Schedule Proyek : 1 Juni 2008 s.d. 28 Juni 2009

Luas Bangunan : 30,5mx51,0m

Jumlah Lantai : 16 Lantai

Pemilik Proyek : PT. Mitra Safir Sejahtera

Kontraktor : PT. JHS Precast Concrete Industri

Denah lokasi dapat dilihat pada lampiran 1.
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5.1.2 Struktur Organisasi Proyek
Proyek pembangunan rusunami Kalimalang Residence melibatkan pihak-

pihak yang terkait seperti terlihat pada Gambar 5.1 dibawah ini :

Owner
PT. Milra Salir
Sejahlera

Kontraktor
PT. JHS Pracast Concrete Industry

Project Manager

Produclion Plan

Site Engineer Sile Manager AdK’:lI.InEI;tglzfll !
Pelaksana Pelaksana
Drafier Siruklur Finsishing Surveyor Gudang

Gambar 5.1 Struktur Organisasi Proyek

5.1.3 Sistem Struktur Pracetak Beam Column Slab

Sistem struktur Pracetak yang digunakan dalam pembangunan rusunami
Kalimalang Residence adalah sistem struktur pracetak Beam Columa Slab (BCS)
produksi PT. JHS Precast Concrete Industry, yang sekaligus sebagai pelaksana
(kontraktor) pembangunan proyek ini.

Sistem BCS terdiri dari komponen struktur pracetak kolom, balok, dan
pelat yang dirangkai dengan detail sambungan khusus pada titik sambungan antar
kolom, titik kumpul kolom dengan balok, sambungan fopping concrete pelat
dengan balok. Jenis dan jumlah komponen dapat dilihat pada lampiran 2.

Jika diklasifikasikan, sistem pracetak BCS termasuk dalam sistem
pracetak rangka terbuka (open frame) dengan jenis sambungan basah pada

pertemuan titik kumpul kolom, balok dan pelat. (Gambar 5.2).
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Gambar 5.2. Sambungan Basah Pertemuan Balok, Kolom, dan Pelat

Untuk menyatukan komponen pracetak pada titik kumpul tersebut
dilakukan pekerjaan 2 jenis pengecoran, yaitu ;
1. Grouting ftitik kumpul kolom dan balok dengan menggunakan material non

shrink grout.

2. Pengecoran cast in situ untuk sambungan balok dan peiat

Fabrikasi komponen pracetak kolom, balok, dan pelat dilaksanakan di luar
area proyek, yaitu dalam suatu area fabrikasi khusus di daerah Karawang.
Pengiriman komponen pracetak disesuaikan dengan kebutuhan dan rencana kerja
harian harian, mingguan, dan bulanan pemasangan. Dari pengamatan dilapangan
ditemukan bahwa pengiriman komponen pracetak refatif cukup lancar dengan
kondisi material on site mengikuti rencana pemasangan lapangan, walaupun
dalam beberapa hal masih terjadi kondisi stocking material yang kurang teratur,
sehingga perlu pekerjaan ekstra untuk memilah material sesuai zona dan posisi
lantai yang akan dilaksanakan pemasangan.

Sinkronisasi antara modul yang diproduksi dan modul yang akan dipasang
menjadi faktor lain yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi tingkat

produktivitas tenaga kerja pemasangan sistem pracetak.
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5.1.4 Tahapan Pelaksanaan

Sebelum melaksanakan pengamatan, pengukuran, dan pengambilan data
aktual lapangan perlu dipaparkan terlebih dahulu tahapan pelaksanaan instalasi
komponen struktur sistem pracetak untuk menentukan data-data yang akan
diambil dalam setiap tahapan konstruksi tersebut.

Tahapan pelaksanaan instalasi (erection) adalah sebagai berikut ;

1. Pekerjaan Persiapan (preparation) komponen pracetak

Gambar 5.4. Pekerjaan Persiapan

2. Pekerjaan perakitan kolom dasar dengan pondasi (column erection)

Gambar 5.5. Instal Kolom

Universitas Indonesia



56

3. Pekerjaan perakitan pengaku pada kolom dasar (bracing atftachment)

Gambar 5.6. Pemasangan Bracing
4. Pekerjaan pengecekan vertikaliti kolom dasar (lot) dengan bantuan bracing

tersebut

Gambar 5.7. Pengecekan Vertikality Kolom

5. Pekerjaan grouting kolom lantai dasar

Gambear 5.8. Pekerjaan Grouting Kolom
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6. Pekegaan perakitan dan penyetelan serta pemasangan (erection) komponen
balok.

Gambar 5.9. Erection Balok

7. Pekerjaan perakitan pembesian pada titik kumpul balok dan kolom

5.10. Titik kumpul Balok dan Kolom

8. Pekerjaan perakitan penyangga tengah balok (shoring)

i
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9. Pekerjaan perakitan pelat dan penyetelan alur/posisi pelat

Gambar 5.12. Erection Pelat

10. Perakitan penyangga tengah pelat (shoring) ,

Gambar 5.13. Shoring Pelat
11. Pekerjaan pengecoran titik kumpul kolom dan balok

Gambar 5.14. Cor Titik Kumpul
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12. Pekerjaan titik sambungan balok anak

Gambar 5.15. Sambungan Balok Anak

13. Pekerjaan cor di tempal (cast in situ) fopping concrele pelat

14.

Gambar 5.16. Topping Concrete

Pekerjaan perakitan kolom, balok, dan pelat untuk lantai berikutnya

Gambar 5.17. Erection Balok Kolom Pelat
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5.2 Pengumpulan Data
5.2.1 Tahapan Pekerjaan Yang Diamati
Dalam penelitian ini pengamatan yang dilakukan adalah khusus pada
tahapan erection komponen pracetak kolom, balok, dan pelat. Pengamatan,
pengukuran, dan pengambilan data aktual lapangan dilakukan penulis dimulai sejak
tanggal 23 Sepetember 2008 sampai dengan 4 Desember 2009, dengan data-data
pengamatan sebagai berikut :
1. Durasi pada tahapan erection pada seliap komponen pracetak (lampiran 5),
yang terdiri dari :
a. Pekerjaan Persiapan (A)
Pekerjaan pada saat kabel crane mulai dipegang oleh pekerja untuk
dikaitkan pada komponen pracetak sampai pekerja memberi aba-aba oke
lepada operator crane untuk melakukan pemindahan komponen.
b. Pekerjaan Pemindahan (B)
Pekerjaan pada saat crane mulai mengangkat lalu memindahkan
komponen pracetak sampai dengan komponen pracetak terpegang dengan
posisi yang baik oleh para pekerja yang telah bersiap untuk melakukan
proses intal.
c. Pekerjaan Instal / erection (C)
Pekerjaan pemasangan komponen pracetak dimulai dari posisi yang telah
sesuai sampai dengan beton terpasang, termasuk pemasnagan support
untuk komponen kolom ingd kabel crane dilemas.
d. Waktu kembali (D)
Proses pemindahan dari kabel crane dilepas sampai dengan posisi sianp
untuk digunakan kembali pada pekerjaan persiapan.
2. Jumlah pekerja yang terlibat dalam setiap tahapan erection komponen
pracetak.
3. Kendala-kendala yang terjadi dilapangan

Seluruh data pengamatan tersebut dijadikan sampel yang kemudian

ditabulasikan untuk pengolahan data Janjutan.
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5.2.2 Pengumpulan Data Mentah

Dalam melaksanakan pengamatan lagsung lapangan penulis menyiapkan

form pengamatan harian (lampiran 5.) dimana form terebut terdiri dari kolom-

kolom :

e R O O e

Jenis Komponen

Kode Komponen

Tanggal Pengamatan

Lantai

Durasi pelaksanaan erection komponen pracetak dalam setiap tahapan
Durasi waktu total

Dimenst komponen

Volume Komponen

Jumlah Tenaga yang terlibat, perlu dijelaskan bahwa dalam setiap tim

diasumsikan terlibat satu orang kepala regu, dan satu orang operator crane.

Tabel 5.1 Contoh Tabulasi Pengumpulan Data Mentah

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL | LT A 8 ¢ D | TOTAL DIMENSI VoL ML
. {DET} | (OET} | (DET) | (DET) | (DET) P L T | (M3} | TENAGA
1 | Kolom K1 23.Sep0B | 1 70 [ 878 2 B30 | 200 | 400 |3s00) 1.120 6
2 | Xotom Ki 23-Sep08 | 1 60 10 02 18 750 | 800 | 400 | 3500 | 1.120 ]
3 | Kelem K1 23-8ep08 | 1 &5 80 503 pij 675 | 800 | 400 | 3s00| 1.420 6
4 | Kelom Ki 23Sep08 | 1 75 80 585 25 765 | 800 | 400 |3500 | 1.120 6
5 | kolom Ki 23-Sep0d | 1 80 75 710 35 906 | spo | 400 |aspo| 1120 ]
& | HKolm K! Z3Sepd | 1 60 %0 735 2 913 | 800 | 400 {3500 | 1120 6
7 | Kolom Ki 235ep08 | 1 56 ()] 53 19 670 | 800 | 400 | 3500 | 1120 [}
8 ) Kelom | KIM | 23Sep0d | 1 D] 70 649 % 815 | epo | 400 | 3500 | 1.120 3
9 | Kelom K1 23-5epd | 1 ) 80 741 H 935 | 800 | 400 | 3500 | 1.120 3
10 | Kolom Ki 2350p-08 | 1 60 85 595 15 755 | 800 | 400 | 3500 | 1.120 6
11 | Kolom K1 23-5ep-08 | 1 s 85 602 43 785 | 600 | 400 | a3s00] 1.120 ]
12 | Wolom | ®RIK | 238ep08 | 1 80 70 765 30 945 | 800 | 400 |a3s00 | w120 [;
13 | Kolom K1 1H-0ct08 | 1 16 i) 1125 | 16 1185 | @00 | 400 | 3500 | 1120 5
14 | Kolom | XIH 11-0ct08 | 1 57 8 490 47 602 | 800 | 400 | 3500 | 1.120 5
15 | Koom Ki 1100108 | ¢ 14 2 | 182 7 1142 | 800 | 400 | 3500 | 5920 5
16 | Kobom Ki 11-0cl08 | 1 21 3 52 2 504 | BoO | 400 | 3500 | 1.520 5
7 | Kelom Ki 11-0c08 | 1 0 27 659 2 M3 | 800 | 40D f3500 | 1.120 5
18 | Kolom Ki 11-0cl-08 | 9 30 DR 1410 | 800 | 400 3500 | 6120 5
19 | Kolom Ki 11-0cl-08 | 1 \E] 35 569 27 650 | 800 | 400 f3s00 | 1.420 5
20 | Bakk | BXIN- | 12-0c08 | 2 i ) 8 10 126 | 3350 | 600 | 4000 | 0.840 5
2t | Bakk | By 12008 | 2 ] 4 180 2 57 350 | 600 | 7500 | 1575 5
22 ] Balok | BYNl | 120c08 | 2 | 15 65 70 15 165 | 350 | GO0 {7500 | 1.575 5
23 | Batk [BXINA| 120ct08 | 2 19 4 180 57 27 350 | 600 {4000 | 0.840 5

Sumber : Olahan
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5.2.3 Pengolahan Awal Data Pengamatan

Di bawah ini penulis akan menjelaskan pengolahan awal perhitungan
produktivitas tenaga kerja aktual pada pelaksanaan pemasangan (erection) balok
kolom dan pelat.

Pengolahan awal data pengamatan terdiri dari kolom-kolom sebagai berikut
(berikut contoh perhitungan) :
1. Upah 1 hari (tenaga kerja total dalam setiap angkatan komponen)

= Jumlah operator crane (orang) X upah operator (! hari) +

jumlah kepala regu (orang } X upah kepala regu (1 hari)
+ jumlah tukang X upah tukang (1 hari).
(1 X Rp. 150.000) + (1 X 45.000} + (6 X 35.000)
= Rp. 405.000

2. Konversi Jumlah Tukang

Upah 1 hari (8jam) / Upah 1 orang tukang
Rp. 405.000 / Rp. 35.000

11,571 orang

It

3. Produktivitas 8 jam
= (Volume komponen vang dipasang / (waktu total dalam
jam)) X 8 jam = (1,12 m3 / (830/3600)) X 8
38,863 m3/8 jam
4,858 m3 / jam

i

4. Tenaga (Manhour)
= jumlah tukang x total waktu = 6 x (830 / 3600)
1.383 manhour
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Contoh lengkap pengolahan awal data pengamatan seperti pada poin-point di atas
dapat dilihat pada lampiran 6.

5.2.4 Pengolahan Data Hasil Pengamatan

Data yang telah diperoleh ditabulasikan dengan melakukan pencatatan
langsung dilapangan dan ditetapkan variabel bebas serta variabel terikat yang
menjadi pengukur kinerja dari sistem pracetak yang diteliti oleh penulis dapat
dilihat dalam tabel 5.2. di bawah ini.

Tabel 5.2. Tabel Pengolahan Data Awal

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL | LT TOTAL | VOL | TENAGA | PRODUKTIVITAS KETERANGAN
(DET} | (M3} | TUKANG (M3 JAMI)
1 Kolom K1 23-5ep-08 1 230 1.120 3 38,863
2 Kolom K1 23-5ep-08 1 750 1.120 6 43,008
3 | Kolom K 238ep08 | 1 675 1120 6 47.787
4 | Kolom Ki 23-5ep08 | 1 765 1120 6 42,185
5 | Kalom K1 73-8ep08 | 1 800 (| 1120 6 35840 .[
6 | Kelom K1 23-8ep08 | 1 913 1.120 6 35330 :
7 | Kolom K1 35ep08 [ 1 | e | 1420 6 48.143 i
B | Kolom KM 23Gep-08 | 1 615 1120 6 39.578 :
9 | Kelom Ki 23Sep 08 | 1 935 1120 6 34,493 1!
10 | Kaolom K1 23Sep 08 | 1 755 1120 ] 4210 '
11 | Keolom K1 23-Sep08 | 1 785 1120 § 41,090
12 | Kolom KiK 235ep08 | 1 945 1.120 6 34133
13 | Kolom K1l 1:0c08 | 1 1186 | 1.120 5 27197 Pol. Strand
14 | Kolom K1H 11:0ct08 | 1 602 | 1.420 5 53.561
15 | Kolom K1 11008 | 1 14z | 1120 5 28.245 Pot. Strand
16 | Kolom K1 1-0ct08 | 1 594 1.120 5 54,303
17 | Kolom K1 11008 | 1 719 1.120 5 44 B2
16 | Kolom Ki 11.0ct08 | 1 1410 | 1120 5 22877 Pol Slrand
19 | Holom K1 1106108 1 1 650 1120 5 49625
20 | Bak | BXIN | 7200108 | 2 126 | 0.840 5 192.000
21 | Balok BYil 120c108 | 2 257 1.575 5 176.498
22 | Balok BYil 12-0ct08 | 2 165 1575 5 274,909

Sumber : Olahan
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Tabel 5.3 Variabel Kinerja Produktivitas
Varibel Terikat
Y1 Produktivitas Total (m3/jam)
Variabel Bebas

X1 Jumlah Tenaga Kerja (orang)
X2 Posisi Lantai
X3 Kendala Pelaksanaan

5.3 Analisa Data

Dari data yang diperoleh dari pengamatan (survai) lapangan, dilakukan
beberapa tahapan analisa untuk mencapai tujuan yaitu mendapatkan nilai
koefisien produktivitas sistem pracetak Beam Column Slab pada pembangunan
rusunami Kalimalang Residences. Analisa yang dilakukan adalah analisa
parametrik, analisa korelasi, analisa regresi linier dengan alat bantu program /

sofiware SPSS 16.

5.3.1 Analisa Deskriptif

Analisa statistik deskriptif bertujuan menjelaskan atau menggambarkan
berbagai karakleritik data, seperti berapa rata-ratanya, nilai maksimum, nilai
minimum, nilai tengah dari suatu data, seberapa jauh bervariasi dan sebagainya.
Jadi analisa deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan
data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data-data sampel pengamatan
akan diringkas dalam bentuk tabel atau presentasi grafis, sebagai dasar untuk
berbagai pengambilan keputusan, perkiraan atau generalisasi dati data sampel
pengukuran lapangan (statistik inferensi).

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa deskriptif untuk
mendapatkan gambaran karakteristik data sampel jumlah tenaga kerja, lokasi
lantai, dan kendala-kendala pada saat pelaksanaan terhadap, waktu pelaksanaan,

dan produktivitas sistem pracetak.

Universitas Indonesia



6o

5.3.1.1. Analisa Deskriptif Pada Komponen Pracetak Total

Dari hasil analisa deskriptif komponen pracetak secara keseluruhan (tabel
5.4. dan Gambar 5.18.) dapat dilihat waktu yang dibutuhkan dalam pemasangan
setiap komponen pracetak memiliki nilai standard deviasi yang cukup tinggi
cukup tinggi sebesar ¢ = 7.14 menit, terhadap nilai rata-rata waktu pelaksanaan X
= 11.86 menit, dengan nilai coefficient of variance COV = 0.602 > 0.5.
Gambaran nilai analisa deskriptif pada variabel waktu pelaksanaan juga terlihat
pada variabel produktivitas, dimana standard deviasi yang didapat o = 3.28
m3/jam cukup tinggi jika dibandingkan pada nilai rata-rata produktivitas X = 5.16
m3/jam. yang secara langsung akan berbanding lurus dengan nilai coefficient
variasi COV=0.636 > 0.5. Hasil yang didapat pada analisa desksiptif komponen
total ini pada bagian selanjutnya akan dijadikan bahan analisa lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor-faktor lain, selain faktor tenaga kerja, posisi lantai, dan
kendala pelaksanaan, yang cukup berpengaruh terhadap kecepatan waktu
pelaksanaan yang tentunya akan mempengaruhi nilai produktivitas yang didapat.

Dalam tahapan  analisa data kondisi ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk memasukkan variabel dummy pada model yang didapat,

sehingga model regresi yang diperoleh dapat lebih terjelaskan oleh wvariabel

penentu fain terebut,

Tabel 5.4. Analisa Deskriptif Total Komponen

VOLUME WAKTU PROD.
TOTAL TENAGA | KENDALA 3) (MENIT} | (M3rJAM)
MAX 9.00 6.00 1.79 37.07 34.36
MIN 4,00 1.00 0.16 0.20 0.24
MEAN 6.51 1.45 0.83 11.86 5.16
SDEV 1.05 1.16 0,33 7.14 3,28
cov 0.161 0.801 0.400 0.602 0.636
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Gambar 5.18. Grafik Analisa Deskriptif Total Komponen

5.3.1.2. Analisa Deskriptif Komponen Pracetak Kolom

Pada komponen pracetak kolom, nilai analisa deskriptif (tabel 5.5. dan
gambar 5.19) terlihat memiliki nilai variasi yang tinggi dengan nilai COV =
0.620 > 0.5 pada variabel waktfu pemasangan komponen, walaupun jika dilihat
dar faktor vaniasi bentuk komponen tidak terlalu banyak, hal ini dapat dilihat dart
nilai variasi volume COV = 0210 < 0.5. Jika dilihat dari nilai variasi
produktivitas COV = 0.355 < 0.5, maka dapat dikatakan bahwa nilai maksimum
dari waktu pemasangan = 2842 menif terlihat cukup unik, sehingga penulis
melihat seperti halnya pada analisa deskriptif komponen pracetak total, bahwa

patut diduga masih ada variabel lain yang dapat menjelaskan kondisi tersebut.

Tabel 5.5. Analisa Deskriptif Kolom

VOLUME | WAKTU PROD.
TOTAL TENAGA | KENDALA M3) (MENIT) | (M31JAM)
MAX 9.00 6.00 1.12 2842 6.79
MIN 5.00 1.00 a4 0.20 1.00
MEAN 6.57 1.45 0.92 10.72 3.39
SDEV 0.95 1.26 018 6.64 1.20
COov 0.144 0.871 0.210 0.620 0.355
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Gambar 5.19. Grafik Analisa Deskriptif Kolom

5.3.1.3. Analisa Deskriptif Komponen Pracetak Balok

Pada gambar 5.20. dan tabel 5.6 terlihat jelas bahwa faktor waktu dan

produktivitas pada komponen balok memiliki harga maximum yang sangat

ckstrim dibandingkan dengan faktor lainnya hal ini dapat dilihat dari harga COV
yang sangat tinggi yaitu COV = 0.628 untuk waktu dan COV = 0.840 untuk

produktivitas. Jika melihat dari tampilan gambar grafik, maka nilai-nilai tersebut

harus diperhatikan dalam pengolahan data selanjutnya

Tabel 5.6. Analisa Deskriptif Balok

VOLUME WAKTU PROD.
TOTAL TENAGA | KENDALA M3) (MENIT) (M3IJAM)
MAX 9.00 6.00 1.79 37.07 34.36
MIN 4.00 1.00 0.18 0.24 0.34
MEAN 6,35 1.46 0.98 11.77 5.05
SDEV 1.23 1.21 Q.43 7.39 424
cov 0.183 0.826 0.437 0.628 0.840
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Gambar 5.20. Grafik Analisa Deskriptif Balok

5.3.1.4. Analisa Deskriptif Komponen Pracetak Pelat

Secara umum data deskriptif komponen pelat seperti halnya kolom
memihiki nilai COV < 0.5, kecuali pada item waktu pelaksanaan dimana memiliki
nilai maksimum yang ekstrim = 34, 42 menit dengan COV = 0.620 > 0,5 (data im
harus diperhatikan dalam proses pengolahan data selanjutnya, lihat Tabel dam
Gambar 5.6.). Seperti halnya pada komponen kolom, dan balok maka pada
komponen pelat perlu di analisa kemungkinan adanya faktor lain yang belum
teridentifikasi namun cukup berpengaruh terhadap tingkat produktivitas tenaga

kerja.

Tabel 5.7. Analisa Deskriptif Pelat

VOLUME | WAKTU | PROD.

TOTAL | TENAGA | KENDALA | b MENIT) | Maranmy
MAX 9.00 6.00 1.03 34.50 16.10
MIN 4.00 1.00 0.23 297 1.48
MEAN 6.60 143 0.67 12.45 6.07
SDEV 0.94 107 0.21 7.14 276
cov 0.142 0.748 0.308 0.574 0.456
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Gambar 5.21. Grafik Analisa Deskriptif Pelat

5.3.1.5. Analisa Deskriptif Komponen Pracetak Ditinjau Per Lantai

Pada tabel dan gambar 5.7. di bawah digambarkan analisa deskriptif nilai
mean, standard deviasi dan coefficient of variance untuk masing-masing
komponen kolom, balok dan pelat dengan tinjauan pemasangan di setiap
lantainya.

Dari tabel dan grafik yang ditampilkan kita dapat melihat tidak ada pola
kecenderungan (trend) yang teratur antara produktivitas dan lokasi lantai, Contoh
yang paling jelas terlihat pada nilai rata-rata (mean) produktivitas, dimana pada
komponen kolom mengalami penurunan produktivitas dengan bertambahnya
jumlah lantai, tefapi hal ini tidak terjadi pada komponen balok yang justru
mengalami peningkatan produktivitas seiring dengan bertambahnya jumlah lantai.
Sedangkan untuk komponen pelat tidak ada trend yang jelas karena pada saat
pemasangan di lantai 2 (dua) nilai produktivitas mengalami penurunan
sedangakan pada saat menuju lantai 3 justru mengalami kenaikan produktivitas
yang cukup tinggi melebihi nilai produktivitas lantai 1.

Seperti halnya pada hubungan lantai dengan produktivitas, maka pada
hubungan lantai dan waktu pemasangan juga tidak terlihat pola (trend) yang
teratur hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata (mean), standard deviasi, dan nilai

coefficient of variance, walaupun demikian nilai COV untuk kondisi posisi lantai
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untuk komponen balok, dan pelat memiliki nilai yang rendah COV < 0.5 kecuali
pada komponen kolom. Hal ini sangat dimungkinkan karena dari pengamatan
dilapangan terlihat jelas bahwa kolom memiliki 1 item pekerjaan yang
membedakan dengan komponen balok dan pelat, yaitu pemasangan bracing
sementara sebelum dilaksanakan gouting strand (stek) kolom)

Dari uraian di atas, bahwa dengan tidak adanya pola kecenderungan yang
teratur untuk variabel waktu dan produktivitas pada pemasangan komponen
pracetak untuk setiap lantainya maka seperti halnya pada analisa deskripsi
komponen total dan perkomponen balok, kolom, dan pelat maka dapat diduga
bahwa masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat produktivitas
tenaga kerja sistem pracetak yang harus diidentifikasi sehingga variabel
produktivitas dapat lebih dijelaskan oleh faktor-faktor baru tersebut.

Hal ini dimungkinkan terjadi karena masih ditemukannya kendala-kendala
pelaksanaan yang ditemukan dilapangan. Dan hal lain yang mempengaruhi tetapi
sulit untuk dikuantitifkan seperti kemungkinan adanya faktor metoda, sequence,
cuaca, waktu kerja (overtime), Stocking material, delivery, kodisi alat, leadership,

attitude, dan safety instalasi komponen.
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5.3.1.6. Analisa Deskriptif Komponen Pracetak Dibandingkan Jumlah Tenaga

Jika nilai produktivitas dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja maka
dapat dilihat bahwa ada kecenderungan bahwa nilai produktivitas akan meningkat
sampai jumlah tenaga kerja tertentu dan mengalami penurinan setelahnya. Tetapi
hal 1 tidak terjadi pada komponen pelat yanpg nilai produktivitasnya terus
bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja.

Kondisi ini akan mempengaruhi saat pembentukan model sehingga perlu
analisa yang cukup mendalam pada saat melakukan analia data statistik dan

interpretasi hasil analisa tersebut..

Tabel 5.11. Produktivitas VS Jumlah Tenaga Kerja

TENAGA PRODUKTIVITAS RATA-RATA
KERJA | toTAL | XOLOM | BALOK | PELAT
4 417 417
5 479 3.63 5.08 4.98
6 5.04 3.86 492 5.85
7 5.19 2.95 4.88 6.21
8 499 2.89 401 6.84

RATA-RATA PRODUKTIVITAS SETIAP KENAIKAN YENAGA KERJA

6.00

4 CRAN
u 5 ORANG
O 5 ORA MG
0 7 ORANG
| |m B ORANG

RATA-RATA PRODUKTIVITAS MYJAM

KOMPONEN PRAGETAK

Gambar 5.25. Produkfivitas VS Jumlah Tenaga Kerja
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5.3.2 Nomnality Test

a. Menggunakan SPSS
Asumsi nommalitas merupakan prasyarat kebanyakan prosedur statistik

inferenstial. Ada beberapa cara untuk mengeksplorasi asumsi normalitas ini antara
lain : uji normalitas Shapiro Wilk dan Uji Normalitas Lilliefors (Kolmogorov-
Smimov) yang terdapat dalam prosedur Eksplore.

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
dari pengamatan lap[angan tersebut berasal dari distribusi normal, sebagal acuan
kita gunakan nilai a=0.05 dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal :

Tabel 5.12. Test Normalitas X1

Tests of Normality

Kelmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

X1 Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Y 4 267 20 .001 847 20 005
5 219 84 .000 874 84 .000
6 114 237 .00 926 237 060
7 106 199 000 907 199 Qoo
8 096 126 007 962 126 001
9 251 5 200 850 5 194

a. Lillielors Significance Correction

* This is a lower bound of the {rue significance.

Untuk variable X1 nilai o secara umum < 0.035 kecuali pada nilai jumiah tenaga
kerja 9 orang 0.=0.2 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan variabel X1 berasal data

data yang terdistribusi tidak normal
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Tabel 5.13. Test Normalitas X2

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
x2 Stalistic df Sig. Statistic df Sig.
Y 1 084 19 2007 977 19 898
2 146 278 .000 764 278 .000
3 A14 314 000 926 314 000
4 076 60 .200° 974 60 225

a. Lilliefors Significance Comection

*. This is a lower bound of the {rue significance.

Untuk variable X2 nilai o terbagi 2 bagian yaitu pada bilai X2 dengan posisi
lantai 1 dan 4 memiliki nilai ¢=0.2 untuk kolmogorov smimov dan o = 0.225 —
0,898 untuk Shapiro-Wilk sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berasal dari data yang terdistribusi normal sedangkan nilai o untuk variabel X2

pada lantai 2 dan 3 berasal dari data yang tidak terdistribusi normal o=0.00 < 0.05

Tabel 5.14. Test Normalitas X3

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

X3 Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Y 1 107 566 000 834 566 000
2 135 19 200 949 19 378
3 096 44 200 933 44 013
4 195 17 086 815 17 .003
5 131 13 200" 949 13 588
6 225 12 095 908 12 204

a, Lilliefors Significance Correclion

*_ This is a lower bound of the true significance.

Untuk variable X3 secara umum memiliki nilai o>0.05 kecuali pada variabel X3

dengan tingkat permasalahan lapangan 1 dimana nilai o=0 < 0.05 jadi dapat
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disimpulan bahwa variabel X3 terdistribusi normal pada tingkat permasalahan 2
sampai dengan 6 kecuali pada komponen yang tidak memiliki permasalahan

pemasangan.

b. Menggunakan Crystal Ball

Selain menggunakan software SPSS uji normalitas dapat dilakukan dengan
melakukan batch fit menggunakan program crystal ball seperti terlihat pada tabel
5.15. Dan data tabel tersebut {erlthat bahwa data yang didapat dari hasil
pengamatan aktual lapangan tidak terdistribusi normal, sehingga perlu analisa
khusus dalam melakukan analisa data statistic beikutnya

Tabel 5.15. Analisa Normalitas Dengan Menggunakan Batch Fit

Data Series: Y X1 X2 X3
Chi-squared p-value: 5. 63943E-09

Distribution: 2 R0 |

Best fit: Normal

Data Series: Y X1 X2 X3
Kolmogorov-Smimov: 0.085513908 0.0736153828 0.259077765 0.426585274
Distribution: ESE5 P ) ; ity £
Best fit: Logistic Lognormal Triangular Logislic

Dala Series: Y X1 X2 X3
Anderson-Darling: 4.833269278 4.122053077 56 ?0462017 155 0540213
Distribution: R AR 3

Best fit: Logistic Lognormal

5.3.3. Analisa Korelasi

Hasil tabulasi data disusun dalam suatu format yang akan digunakan
sebagai input data dalam proses analisis dengan menggunakan program SPSS 16.
Data yang digunakan sebagai input tersebut adalah masing-masing indikator
produktivitas sebagai variabel terikat yang dipengaruhi 3 variabel bebas berupa
faktor jumlah tenaga kerjasumber daya, kondisi lapangan, dan faktor kendala
pelaksanaan.

Analisa korelasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur kekuatan

hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisa korelasi
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dilakukan dengan metode pearson (product moment correlations) sesuai asumsi

bahwa data merupakan distribusi normal

Dengan menggunakan program SPSS 16 perhitungan metode korelasi

pearson menghasilkan jenis koefisien korelasi bivariate seperti terlihat pada tabel

5.16. dibawah ini.

Tabel 5.16. Analisa Korelasi

Correlations

Y X4 X2 X3
Y Pearson Correlation 1 J08” 695" 3197
Sig. {2-tailed) 000 000 .Q00
Sum of Squares and Cross-
18.124 39.669 45.987 27.639
praoducts
Covariance .066 145 168 A01
N 274 274 274 274
X1 Pearson Correlation Jo8” 1 383" 105
Sig. (2-tailed) .000 000 084
Sum of Squares and Cross-
39.669 173.446 78.457 28.086
products
Covariance 145 635 287 03
N 274 274 274 274
X2 Pearson Correlation 695" 383" 1 143
Sig. {2-lailed) 000 .Qo0 .018
Sum of Squares and Cross-
45987 78.457 241.431 45372
products
Covariance 168 287 B84 .1686
N 274 274 274 274
X3 Pearson Correlation 3197 .105 143 1
Sig. (2-tailed) 000 .084 .018
Sum of Squares and Cross-
27.639 28.088 45372 414.949
producls
Covariance 01 103 .166 1.520
N 274 274 274 274

**_ Correlation is significant at the 0.01 level {2-ailed).
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Correlations

Y X1 X2 X3

Y Pearson Correlation 1 708" 695" 319"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000

Sum of Squares and Cross-
18.124 39.669 45987 27.639

products
Covariance 066 145 168 A0
N 274 274 274 274
Xi Pearson Correlation 708" 1 383 105
Sig. (2-tailed) .000 000 .084
Sum of Squares and Cross-
products 39.669 173.446 78.457 28.086
Covariance 145 635 .287 103
N 274 274 274 274
X2 Pearson Correlation 695 383" 1 143
Sig. (2-tailed) .000 .00o 018
Sum of Squares and Cross-
products 45.887 78.457 241.431 45.372
Covariance .168 .287 884 .66
N 274 274 274 274
X3 Pearson Correlation 318" 105 143 1
Sig. {2-tailed) .0oca Da4 018

Sum of Squares and Cross-
27.639 28.086 45.372 414.949

products
Covariance 01 .03 .166 1.520
N 274 274 274 274

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-ailed}.

Dari tabel korelasi diatas terlihat bahwa korelast Pearson Product moment r =
0.708 untuk X1 r=0.695 untuk X2 dan r=0.319 untuk X3 , dan nilai P-Value
0.000 untuk X1, X2 dan P-Value = 0.084 untuk X3. Karena P-Value = 0,000
untuk X1, X2 lebih kecil dari a = 0,05 maka HO : p = 0 ditolak, kesimpulan bahwa

1l

ada hubungan linier yang signifikan antara produktivitas dengan nilai jumlah
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tenaga kerja dan posisi lantai struktur bangunan, namun pada faktor kendala

pelaksanaan masih kurang terlihat hubungan yang signifikan

5.3.4. Analisa Regresi

Analisa regresi linier dilakukan pada variabel-variabel bebas yang
berhubungan dengan variable terikat dengan eigen value >1. Beberapa kombinasi
variabel bebas sesuat kelompoknya diregresi untuk mendapatkan hubungan yang
paling signifikan

Dalam menentukan variabel-vaniabel penentu yang akan dipilih, dilakukan
analisis variabel penentu dengan cara menganalisis berbagai kombinasi antara
variabel bebas yang potensial dari setiap faktor (F1, F2, F3, ..., Fn) dengan
kriteria bahwa variabel bebas dari setiap faktor tersebut mempunyai koefisien
interkorelasi yang berhubungan dengan variabel terikat dengan tingkat signifikan
< 0,05 dan dipilih kombinasi yang mempunyaikoefisien interkorelasi yang paling
rendah, sehingga kombinasi tersebut menghasilkan variabel-variabel penentu yang
optimal terhadap indikator sustainability yang mempunyai adjusted R’ dan
stabilitas model yang optimal, serta memenuhi kriteria proses pengujian (F, t, d,
dan validasi)

Kombinasi faktor dan nilai adjusted R? untuk analisa regresi linier tersebut
dapat dilihat pada lampiran 7. Dari hasil regresi linier kombinasi faktor-faktor
didapat kombinasi yang memiliki nilai adjusted R? paling tinggi untuk-masing-
masing indikator kinerja sustainability seperti yang ditunjukkan dalam tabel
berikut.

Tabel 5.17. Model Summary

Model Summary®

) Std. Change Statistics

Model | R R | Adested | grorer [ R - siop | Durbin-
Square | govare Estli|::ate gﬂ:ra:grz Change | 911 | df2 cngﬁge Watson

1} 283° 0.08 0.076 | 031889 008 | 19193 | 3] 661 0 1.267

2| .28%° 0.08 0.076 | 0.31889 0.08 | 19.193 | 3| 661 0 1267

3| M4 0472 0168 | 024269 | 0172 | 40637 ] 3| 588 0 1413

4| 597° | 0357 0353 | 015794 | 0357 | 89.997 | 3| 487 0 1418

5| 682° | 0.465 0461 | 012573 | 0465 | 128601 { 3 | 444 0 1.422
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Model Summary®

Adjusted Std. Change Statistics
Model | R Sth:are R Er:l‘:;o' s R F a1 | arz | Sie-F Ev‘;:.:?r;
Square | Loumate cﬂ::; Change Change

6| .736" 0.542 0.539 0.10266 0.542 | 1680.772 3 | 407 a 1.359
7 | .766" 0.587 0.584 0.08608 0,587 | 173.918 3 | 367 4] 1.1
a| .799" D.639 0.636 D0.07554 0.639 | 195876 3] 332 0 i.151
g | .8as® 0.698 0.695 0.0645 0.698 | 229.936 3] 299 0 1.313
10 | .835" 0698 0.695 0.0645 0.698 | 229,998 3| 299 0 1.313
11 | .843° 0.711 0.708 0.06222 0.711 | 241.483 3| 294 0 1.265
12 | .846" 0716 0.713 0.06052 0.716 241.31 3 | 287 0 1.26
13 | .848" 0.716 0713 0.05793 0.716 | 233.146 3| 277 0 1.193
14 | 850" 0.723 0.720 0.05722 0.723 | 238,752 3| 275 0 1.2189

Dari tabel 5.17. dapat dilihat bahwa pada iterasi terakhir pada saat reduksi

sampel, didapat nilai Adjusted R®> = 72% dari variance produktivitas dapat

dijelaskan oleh perubahan manhour tenaga kerja, lokasi lantai dan kendala

pelaksanaan.
Tabel 5.18. Collinearity Diagnostics
Collinearity Diagnostics®
. Variance Proportions
Model | Dimenslen | Eigenvalue c‘mg:f" (Constant) X1 X2 X3
1 3.437 1 0 0.02 0 0.02
1 2 0.346 3.151 0 013 0.01 0.84
3 0.188 4.278 0.03 0.8 0.09 0.06
4 0029 10.941 0.96 0.05 0.89 0.08
1 3.437 1 0 0.02 ] 0.02
2 2 0.346 3151 0 0.13 o001 0.84
3 0.188 4.278 0.03 08 0.09 0.06
4 0.029 10.941 0.96 0.05 0.89 0.08
1 3444 1 0 0.02 1] 0.02
3 2 0.341 3177 D 0.12 0.01 0.84
3 0.186 4.307 0.03 0.82 009 0.04
4 0.029 10,941 0.96 0.05 0.89 0.05
1 3.449 1 0 0.02 1] 0.02
2 0.338 3.196 0 0.12 0.01 0.84
4 3 0.184 4.325 003 0.81 0.09 0.04
4 0.029 10.935 0.96 0.05 C.89 0.08
1 344 1 0 0.02 ] g.02
5 2 0.344 3.16 0 0.12 001 .84
3 0.187 4.287 0.03 0.8 0.1 0.05
4 0.029 10.931 0.97 0.06 0.89 0.09
1 3.444 i 0 0.02 0 0.02
6 2 0.345 3.162 o] 0.12 oM 0.84
3 0.184 4.326 o3 0.81 0.09 £.05
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Collinearity Dlagnostics"

Condition Varlance Proportions
Model | Dimenslon | Elgenvalue Indax (Constant) %1 X2 X3

4 D.028 11.166 0.96 0.05 0.89 0.09

1 3.443 1 0 0.02 0 0.02

7 2 0.349 3.143 0 0.12 0.01 0.82
3 0.182 4352 0.03 0.81 Q.09 0.06

4q 0.027 11.381 0.97 0.05 0.9 0.1

1 3444 1 0 0.02 0 0.02

P 2 0.35 3.134 0 014 0.01 0.81
3 0.183 4.337 0.03 0.8 0.08 0.08

4 0.025 11.635 0.96 0.04 0.91 0.09

1 3.446 1 0 0.02 0 0.02

2 0.349 3141 0 012 001 0.82

9 3 0.181 4.357 0.03 0.83 0.07 0.06
4 0.024 12.056 0.97 0.03 0.92 01

1 3.446 1 0 0.02 0 0.02

2 0.349 3141 0 0.12 001 0.82

10 3 0.181 4.357 0.03 0.83 0.07 0.06
4 0.024 12.056 0.97 003 0.92 0.1

1 3.439 1 0 c.02 0 0.02

2 0.355 311 0 0.3 0.01 0.51

1 3 0.183 4,339 0.03 0.82 0.07 0.06
4 0023 12,141 0.97 0.03 0.92 0.1

i 3.439 1 0 0.02 0 0.02

12 2 0.357 3.103 0 0.12 0.01 0.81
3 0181 4.359 0.03 0.82 Q.07 0.06

4 0.023 12.26 0.97 0.03 0.592 o1

1 3438 1 o] 0.02 0 D.02

2 D.364 3.075 0 0.13 0.01 0.8

13 3 0,176 4.416 0.03 0.83 0.07 0.07
q 0.023 12.341 0.97 0.03 D.92 0.1

1 3436 1 o 0.02 o 0.02

2 0.364 3.071 0 0.13 0.01 0.8

14 3 0.177 4.405 .03 0.83 0.07 0.07
4 0.022 12.38 0.97 0.03 0.92 a1

Dari tabel collinearity diagnostic dapat dilihat bahwa nilai condition index masih

dibawah angka 17 sehingga masih memenuhi persyaratan regresi.
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Coefficlents®
Unstandardized | Standardized Congf'i:/;nce Correlations Collinearlty
Mode Coafficlents Coefficlents T slg. Interval for B Statistics
Std. Lower | Upper | Zero- .
B Error Beta Bound | Bound | order Partial | Part | Tolerance VIF
(Conslant) | 0.706 | 0.057 12.436 0 0.595 | G818
X1 0.11i5 0016 0.272 7.3 a 0.084 0.146 | 0.274 0.273 | 0.272 0,299 | 1.00%
1 - -
X2 -0.021 Q.08 0.043 | -1.143 | 0.254 | -0.056 0015 0.047 -0.044 0.043 0.985 | 1.015
X3 -0.015 0.011 0.054 1.428 | 0.154 | -0.006 0.036 | 0.067 0.055 | 0.053 0,585 | 1.015
{Conslant) 0.706 Q.057 12.436 4] 0.595 0818
X1 0.115 0.016 a.272 73 4} 0.084 0,146 | 0.274 0.273 | 0.272 0,999 | 1.001
2 - -
X2 -0.021 0.018 0043 | 1143 | 0.254 -0.056 0.015 0.047 -0.044 0.043 0.965 | 1.015
X3 -0.015 0.011 0.054 1.428 | 0.154 -0.006 0.036 ; 0.067 0.055 | 0.053 0.985 | 1.015
{Constant} 0728 0.046 15.918 D 0639 0.818
X1 0.139 0.013 0.397 | 10.572 0 0113 0.165 | 0.396 0.4 | 0.397 0.998 | 1.002
3 - -
X2 -0.043 0.015 -0.112 | -2.854 | 0.003 | -0.072 | -0.015 0.109 -0.121 0.111 0.¢82 | 1.018
X3 0.008 0.009 0.033 0.882 | 0.378 -0.01 0.025 | 0.064 0.036 | 0.033 0.281 1.02
{Constant) | 0.774 0.033 23.639 0 0.709 0.838
X1 0.146 0.01 0.548 | 15.065 0 0.127 0165 | 0.548 0.564 | 0.548 0.898 | 1.002
4 X2 -0.064 0.011 -0.222 | -5.043 0| -0.085 ) -0.043 0 22:,: -0.264 | -0.22 0,982 | 1.018
X3 -0.011 0.006 0.063 1.71 | 0.088 | -0.002 0.024 | 0.11i4 0.077 | 0.062 0981 | 1.8
{Constant} | 0.791 0.027 28.942 0 0.738 0.845
X1 0.144 0.008 0.624 | 17.971i 0 0.128 0.159 | 0627 0.649 | 0D.624 .999 | 1.001
5 - -
Xz -0.064 0.009 -0.257 | -7.323 0| -D.0B1 | -0.047 0.265 -0.328 0.254 £.982 | 1.018
X3 0.008 0.005 0.052 1.483 | 0.139 | -0.002 0.018 | 0.106 0.07 | 0.051 0.981 | 1.019
{Caonstani) 0.8 0.024 33.712 4] 0.753 0.848
X1 0.14 | 0.007 0.688 | 20.521 0 0.126 0.153 | 0.687 0.713 | 0.688 0.989 | 1.001
6 X2 -0.059 | 0.008 -0.263 | -7.772 0| 0074 | -0.044 | 026 | -0.359 0 261- 0.96 | 1.021
X3 £.002 0.004 0.015 0.457 | 0.648 | -0.007 0.011 | 0.073 0023 | 0.015 0.979 | 1.022
{Constant) 08 0,022 36.693 0 0.757 0.843
X1 0.133 0.006 0.724 | 21.579 0 D.121 0.145 | 0.721 0.748 | 0,724 1 1
v - -
x2 -0.053 0.007 -0.259 | -7.634 0| -0.067 -0.04 0.251 -0.37 0.256 0.979 | 1.022
X3 -0.001 0.004 a.005 0.146 | 0.884 | -0.007 0.008 | 0.053 0.008 | 0.005 0.978 | 1.022
(Consiant) 079 0.02 39.568 0 0.751 0.83
X1 0.126 | ©.005 0.766 | 23.233 0 0.116 0.137 0.76 0.787 | 0.766 0.999 | 1.001
8 - -
X2 -0.047 | 0.006 -D.242 | -7.252 D | 0059 | -0.034 0.226 -0.37 0.239 0.o7g | 1.022
X3 -0.003 | 0.004 0.026 | 0.787 [ 0432 [ 0004 | 001! 0065 | 0.043 [ 0.026 0.979 | 1.021
{Constant) | 0.773 0.018 41.821 0 0.737 0.8
Xi 0.125 0.005 0.811 | 25.483 0 0.115 0.135 | 0805 | 0827 | 0O.81 0.998 | 1.002
9 - -
X2 -0.04 | 0006 -0.215 | -6.673 0 ( -0.052 | -0.028 0.193 -0.36 0.212 D.973 | 1.027
X3 -0.004 0.003 0.039 | 1.214 | 0.226 | -0.002 0.01 | 0.092 0.07 | 0.039 0.974 | 1.027 |
{Constant) | 0.773 0.018 41.821 0 0.737 0.81
X1 0.125 0.005 0.811 | 25.483 0 0.115 0135 | D805 | 0.827 | 081 0,998 | 1.002
10 - -
X2 -0.04 0.006 0.215 | B.673 0| -0.052 | -0.028 0.193 -0.36 0.212 0.973 | 1.027
X3 -0.004 0.003 0.039 1.214 | 0.226 | -0.002 0.01 | 0.092 0.07 | 0.039 0.974 1.02L
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Coefficlents"
Unstandardized | Standardized Conp o Corralations Collinearlty
Modal Cosfficlents Coefficlents T slg. Interval for B Statistics
Std. Lower | Upper | Zero- .
B Error Beta Bound | Bound | order Partial | Part | Tolemnce | VIF

{Constant) 0.767 0.018 42.214 V] 0.731 0.803

X1 0.125 0.005 082 | 26,167 0 0.115 0.134 | 0.815 0836 0.82 0.999 | 1.001
11 - -

X2 -0.038 0.006 -0.205 | 6426 01{ -0.049 | -0.026 0.191 -0.351 0.201 0.969 | 1.032

X3 -0.004 0.003 0.041 1.289 | 0.198 | -0.002 0.01 | 0.082 0075 .04 0.969 | 1.032

{Constant) 0.762 0.018 42,244 0 0.727 0.758

X1 0124 0.005 0.826 | 26.265 D 0.115 0,133 | 0.822 0.84 | 0.828 0.999 | 1.001
12 - -

X2 -0.035 0.006 -0.192 £.02 0} -0.046 | -0.024 0.178 -0.335 0.189 0.968 | 1.033

X3 -D.004 0.003 0.038 1.997 | 0.232 ) -0.002 0.009 | 0.078 0.07 | 0.038 0.989 | 1.032

{Constant} 0.752 0.018 42.599 4] 0.717 0.787

X1 0.12 0.005 0.836 | 26.089 0 0.111 043 | 0.827 0.843 | 0.835 0.8998 | 1.002
13 - -

X2 -0.029 0.006 -0.166 | -5.096 0 -0.04 | -0.0%8 0.133 -0.293 0.163 0.968 | 1.033

X3 -(.004 0.003 0.043 1.309 | 0.192 | -0.002 0.009 | 0.061 0.078 | 0042 0.97 | 1.031

(Constant} | 0.746 0.018 42.4588 0 0.711 0.78

X1 0.i21 0.005 0.841 | 26.435 0 0.112 0.129 | 0.833 0.847 0.84 0.998 | 1.002
14 - -

X2 -0.028 Q.006 -0.156 | -4.843 0| -0.039 | -0.016 0.125 -0.28 0.154 0.967 | 1.034

X3 -0.004 0.003 0.048 1477 | 0.141 | -0.001 Q.01 | 0.065 0.089 | 0.047 0.969 | 1.032

Setelah melakukan 14 kali iterasi maka didapatkan nilai koefisien variabel X1,
X2, dan X3 dengan besaran seperti pada tabel 5.19. di atas, sehingga dapat

disusun suatu persamaan model produktivitas sebagai berikut :

Y = 0,121 X1 - 0,028 X2 - 0,004 X3 + 0,746 (5.1)

Dimana
X1 = Manhour Tenaga Kerja
X2 = Posisi Lantai Struktur

X3 = Kendala Pemasangan

Dari model persamaan regresi yang didapat terlihat bahwa produktivitas dapat

dijelaskan beberapa hal :

1. Produktivitas dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja
dengan koefisien positif 0.121. Hal ini juga berarti bahwa setiap penambahan

jumlah tenaga kerja akan meningkatkan produktivitas.
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2. Produktivitas dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh posisi lantai strukiur
bangunan dengan koefisien negative 0.028. Hal ini juga berarti bahwa untuk
setiap kenaikan posisi lantai struktur, angka produktivitas akan mengalami
penurunan.

3. Produktivitas dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor kendala
pelaksanaan dengan koefisien negative 0.004 suatu nilai yang tidak terlalu
signifikan jika disbanding koefisien tenaga kerja dan posisi lantai struktur.

4. Dari nilai Adjusted R? dari table model summary menunjukkan bahwa 72%
dari produktivitas dapat dijelaskan oleh faktor jumlah tenaga kerja, posisi
lantai struktur, dan kendala pelaksanaan, sedangkan sisanya 28 % dapat
dijelaskan oleh faktor lain yang cukup berpengaruh. Jika dilihat nilai adjusted
R? yang masih dibawah 90% maka perlu dilakukan analisa lebih lanjut untuk
mendapatkan fakior pengaruh lain agar model persamaan yang diperoleh
dapat menjelaskan secara kuat tingakat produktivitas dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya dengan keyakinan yang tinggi R%>0.9.

Pada tahap analisa selanjutnya, model yang telah didapatkan dari analisa regresi

akan diuji dengan beberapa kriteria seperti yang dijelaskan pada sub bab berikut.

a. UiiT

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel
produktivitas secara sendiri/parsial digunakan uji T. Dari tabel 5.14. dapat dilihat
nilai uji t pada iterasi regresi ke 14.

Kemudian dilakukan perhitungan t tabel dengan taraf signifikansi 0.005
dengan derajat kebebasan (DK} dengan ketentuan DK =n — 2 =279 - 2 = 277.
Dari ketentuan tersebut diperoleh angka tabel sebesar 1.96 sedangkan t hitung
adalah 26.435 untuk X1, -4.843 untuk X2 dan 1.477 untuk X3. Berarti variabel
X1 dan X3 memiliki nilai t hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan variabel

memiliki hubungan linier dengan Y.
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b. UjiF
Untuk mengetahui apakah model regresi pada penelitian di atas sudah benar
atau salah, diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan angka F yang
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 5.20. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Sqguare F Sig.

1 Regression 2.345 3 .782( 238.752 .000°
Residual 200 275 003
Total 3.245 278

Kemudian dilakukan perhitungan I tabel dengan taraf signifikansi 0.005 dengan
derajat kebebasan (DK) : Jumiah variabel = 3 — 1 = 2, dan denumerator jumlah
responden — 4 = 279 -2 = 277. Dari ketentuan tersebut diperoleh angka tabel
sebesar 3.03 sedangkan F hitung adalah 238.752 > 3.03, sehingga dapat
disimpulkan uji ini adalah ada hubungan linier antara varibael manhour tenaga

kerja, lokasi lantai, dan kendala pelaksanaan terhadap kinerja produktivitas.

5.3.4.1.Variabe! Dummy

Suatu model persamaan dari regresi yang didapat dari hasil analisa statistik
dikatakan sempurna jika memiliki nilai koefisien penetu (determination
coefficient) R2 = 1, atau paling tidak mendekati R>1. Apabila nilai nilai adjusted
R? <1, dapat disimpulkan bahwa kemungkinan ada data variabel penentu lain
yang masih belum teridentifikasi atau terjelaskan, ini berarti bahwa sisa dari nilai
coefficient adjusted R” (1-Adjusted R?) dapat dijelaskan oleh variabel penentu
lainnya .

Untuk mencari adanya kemungkinan variabel penentu jainnya dapat
dilakukan dengan memasukkan variabel dummy, yaitu dengan memasukkan satu
atau beberapa variabel dummy disamping variabel yang telah teridentifikasi
kedalam analisis regresi sampai model regresi yang didapat memiliki nilai

adjusted R? yang lebih baik dan mendekati nilai 1.
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Pada kasus penelitian ini pada model yang didapat dari hasil regresi
sebelumnya dilakukan kembali analisis regresi dengan memasukkan variable
dummy yaitu dengan mengelompokkan sisa sampel yang ada pada iterasi regresi
terakhir kedalam 3 kelompok yang diberi indeks nilai 1, 2, dan 3 seerti terlihat
pada gambar berkut

Scatzmiot

Deperderd Varikie: ¥

Rugresthon Randerdred Profaed Vil

Gambar 5.26. Pengelompokan Sampel Variabel Dummy

5.3.4.2 Analisa Regresi Dengan Variabel Dummy

Setelah data sampel sisa hasil regresi dikelompokkan ke dalam suatu data
sampel variabel dummy lalu dilakukan analisis regresi dengan tambahan 1
variabel bebas dumimy seperti terlihat dalam lampiran.

Setelah dilakukan analisis regresi sampai dengan aterast ke 5 didapat
persamaan model regresi dar hasil output analisis yang dilakukan SPSS sebagai
berikut :
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Tabel 5.21. Model Summary Variabe] Dummy

38

Model Summary®
Adjusted E Std. ; Change Statistics Durbl
ste rror o urbin-
Madel R R Square | o Square the R Square F df a2 Sig.F Watson
Estimate | Change Change Change

1 041" 0.886 0.684 0.03676 0.686 531.952 4 274 0 1612

2 .952° 0.806 0.904 0.03345 0.906 635.339 4 264 O 1.761
3 958" 0.915 0.913 0.031 0.915 686,445 4 256 i] 1.714
4 956" 0.915 0.913 0.03095 0.915 666.615 4 249 [¢] 1.715

5 a62° 0.926 0.925 D0.0287% 0.926 768.089 4 246 0 1.814

Dari tabel 5.16 dapat dilihat bahwa pada iterasi terakhir pada saat reduksi

sampel, didapat nilai Adjusted R®> = 92.5% dari variance produktivitas dapat

dijelaskan oleh perubahan manhour tenaga kerja, lokasi lantai dan kendala

pelaksanaan.

Tabel 5.22 Nilai Koefisien Persamaan Regresi Dengan Variabel Dummy

Coefficients"
Standard
Unstandardized Ized 95% Confldence Collinearity
Coefficlents Coefficle interval for B Carrelations Statlstics
Model nta L Slg.
5td. Lower | Upper | Zero- Toler
e Error Beta Bound | Bound | order Partial Part ance VIF

(Constanl) 0.5%1 G014 43.12 o 0,564 0618

X1 0.125 | 0.003 0.874 | 4263 1] 0.149 0.131 | 0.833 0.932 087 | 0.9 1.01
1| X2 -0.026 | 0.004 -0.15 7.241 0| -00£34 | -0.019 0125 -0.401 -0.16 | 0.967 1.04

X3 -0.003 D.0o2 0,039 1.894 0.06 1} D0.007 | D.OB5 0.114 0,039 0.953 1.03

oumMmMY 0,073 | 0.004 0406 | 19.81 o 0.066 0.08 | 0.338 0767 | 0.404 | 0.992 1.09

{Constant) 0.591 | 0.013 46.78 0 0.566 0616

X1 0.125 | ©.003 0.88 | 46.41 1} 0.12 0.13 | 0.839 0944 | 0876 | 0.991 1.01
2§ X2 -D.028 | 0.003 -0.156 8.142 0| 0034 | -0.021 0.136 -0.448 0.15 | D0.968 1.03

X3 -0.005 | 0,002 0.055 285 0.01 0.001 0.008 | D.0BY 0.173 | 0.054 0.97 1.03

oumMmMY 0,073 | 0.003 0432 | 21.74 [+] 0,066 0.08 | 0.344 0.801 041 | 0992 1.01

{Constanl) 0.566 | 0.012 49.44 0 0.563 0.609

X1 0.123 | ©0.003 0B85 | 48.22 0 0118 0129 | 0837 0.949 0.88 | 0,988 1.01
3| Xz -0.026 | 0.002 -0.15 8.077 0| -0.092 ; -0.019 0113 -0.451 -0.15 | 0.969 1.03

X3 -0.005 | o0.002 0.053 | 2.867 0 0.001 0.008 | 0.045 0176 | 0.052 0.97 1.03

DUMMY 0.073 } 0003 0.43 | 23.44 0 0.067 0.079 | 0.359 4.826 | 04208 | 0.992 1.01

(Conslant) 0584 | 0012 48,27 [+ 0.56 0.608

X1 0123 | ©.003 088 | 47.23 0 0.118 0129 | 0438 0948 | 0.875 | 0.987 1.01
4 | X2 -0.025 | 0.003 -0.148 7.842 o -0032 4 -0.019 0.112 -0.445 -0.15 | (1968 1.03

X3 -0.005 | 0.002 0.054 | 2858 0.01 0.002 0008 | 0.015 0.178 | 0.053 | 0.968 1.03

CUMMY 0.073 | 0.003 0.428 | 23.05 0 0.067 0.079 | 0,374 0825 | 0427 | 0.995 1.01

{Constant) 0,585 | 0.011 52.09 0 0.563 0,607

X1 0.123 | 0002 0.881 | 50.51 [+} 0.118 0128 { 0338 0.955 | 0877 | 0.992 1.01
5| X2 -0.026 | 0.003 0.159 -8.57 o { -0.032 -0.02 0.4 39' -0.48 -0.15 | G973 1.03

X3 -0.005 | 0.002 0.062 | 3.533 1] ¢.002 0.008 | 0.064 0.22 | 0.061 | 0.973 1.03

DUMMY 0.073 | 0.003 D438 | 2515 0 0,067 0.079 | 0.372 0849 | 0437 | 0.993 1.01
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Setelah melakukan 5 kali iterasi maka didapatkan nilai koefisien variabel X1, X2,
X3 dan X3 dengan besaran seperti pada tabel 5.17 di atas, sehingga dapat disusun

suatu persamaan model produktivitas sebagai berikut :
Y =0.123 X1 - 0.026 X2 -0.05 X3 + 0.073 Dummy + 0.595 (5.2)

Dimana

X1 = Manhour Tenaga Kerja
X2 = Posisi Lantai Struktur
X3 =Kendala Pemasangan

X3 = Variabel Dummy

5.3.5. Validasi Statistik

Validasi digunakan untuk menguji apakah nilai dari koefisien variabel
yang diteliti masih terdapat dalam selang prediksi apabila dilakukan terhadap n
sampel yang tidak dimasukkan ke dalam analisis regresi tersebut dan diambil
secara acak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai apakah model yang
terbentuk dapat mewakili populasi secara keseluruhan.

Dari model yang terbentuk, ada 2 macam pengujian yang dilakukan. Yang
pertama adalah akan diuji apakah nilai rata-rata Y model yang terbentuk untuk
nilai variabel Xi tertentu (nilai Xi dari sampel yang divalidasi) memiliki £
Absolut [AError (Y sampel — Ymodel)]® yang signifikan. Yang kedua adalah akan
diuji apakah nilai rata-rata Y model yang terbentuk untuk variabel Xi tambahan
tertentu yang diambil secara acak memiliki £ Absolut [AErmror (Y sampel
tambahan — Ymodel)]? yang significant.

Validasi dilakukan pada model hasil regresi yang telah dimasukkan

variabel dummy hasil iterasi terakhir yaitu
Y= 0123X1-0026X2-0005X3+ 0,073DUMMY~+0,595

%~ Absolut [AError (Y sampel — Ymodel)]? = 0,0030=0,30%
T Absolut [AError (Y sampel tambahan — Ymodel)]* ~ 0,0036 =0,36 %
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Dari nilai T Error tersebut terlihat bahwa nilai yang dihasilkan sangat kecil,
shingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut hadala valid.
(Data detai! perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8)

5.3.6. Validasi Pakar

Validasi pakar dilakukan untuk mendapatkan faktor-faktor yang dapat
menjelaskan variable dummy yang terdapat pada persamaan model regresi.
Validasi dilakukan dengan mengkonfirmasi veriabel dummy tersebut kepada 5

orang pakar dengan penjelasan sebagai berikut.

5.3.6.1.Identifikasi Faktor Pengaruh Pada Variabel Dummy
Untuk menentukan Variabel dummy sebagai faktor lain yang

mempengaruhi produktivitas maka dilakukan identifikasi faktor-faktor tersebut
dari hasil pengamatan lapangan (proyek) dan didapat faktor-faktor sebagai
berikut :

1. Metode

2. Sequence

3. Cuaca

4. Waktu Kerja (Siang / Malam})

5. Stocking Material
6. Delivery (Sinkronisasi antara modul yang di produksi dan kebutuhan

modul instalasi)
7. Kondisi Alat
8. Leadership
9. Safety
10. Atitude

11. Kompetensi, Pengalaman dan Penguasaan Alat
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5.3.6.2.Faktor Pengaruh Variabel Dummy
Faktor-faktor yang teridentifikasi pada saat pengamatan lapangan tersebut
kemudian di konfirmasi terhadap pendapat pakar untuk mendapatkan faktor
dominan dari faktor-faktor yang teridentifikasi tersebut. Berikut data konfirmasi
pakar dalam menentukan faktor dominan pada variabel dummy
a. Bapak Yusak Liman
Faktor dummy yang menjadi variabel lain yang dapat memberi pengaruh
terhadap produktivitas adalah kondisi alat kerja dengan alasan bahwa
semua faktor lain selai alat diasumsikan dapat dilakukan improvement
seiring berjalannya proyek, namun tidak demikian dengan faktor alat yang
akan menyebabkan berhentinya seluruh aktivitas jika kondisinya tidak
baik dan tidak didukung oleh dana perbaikan dan operasional yang
memadai.
b. Bapak Prijasambada
Faktor atitude menjadi faktor dominan dalam hubungannya dengan
produktivitas karena dari pengalaman beliau seringkali terjadi kondisi,
tingkah laku dan kebiasaan pekerja yang buruk menyebabkan kecepatan
dan target pemasangan tidak tercapai, sementara kondisi lain walaupun
memasang dapat selalu mempengamhi namun merupakan hal umum
dalam proyek. Sebagai contoh bahwa diasumsikan kondisi alat sudah
dipersiapkan dengan alat yang standard, sequence kerja komponen precast
yang sudah baku, dan lain-lain
¢. Bapak Nari Nugraha Nurjaman
Peoduktivitas sistem pracetak memaang dipengaruhi banyak faktor namun
dalam pengalaman pelaksanaan struktur pracetak bahwa faktor atitude
menjadi kendala dominan dalam pelaksanaan intalasi komponen pracetak.
d. Bapak Eddy Subiyanto
Dengan asumsi bahwa proyek telah mempertimbangkan hal-hal, yaitu :
pada saat penunjukkan kontraktor melalui penilaian yang cukup ketat
dalam penempatan tenaga kerja yang cukup pengalaman dalam bidang
erection, schedule delivery sesuai dengan schedule erection (sinkronisasi

produksi, pengiriman, dan pemasangan), Waktu erection yang
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dilaksanakan secara teratur dan berulang sehingga telah terbentuk lesson
learn, maka faktor dominan sebagai faktor pengaruh lain (dummy) adalah
Leadership, dan Kondisi Alat.
e. Bapak Ismeth Abidin
Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas (dummy) adalah metode,
waktu kerja, atitude yang ketiganya bermuara dan sangat terkait dengan
faktor lain yaitu Kompetensi, pengalaman, dan penguasaan alat.
Jika dilakukan irisan terhadap seluruf masukkan pakar maka faktor dummy
sebagai faktor pengaruh lain terhadap produhktivitas adalah :
1. Kondisi Alat
2. Atitude

3. Kompetensi, Pengalaman, dan Penguasaan Alat

5.3.7. Simulasi

Simulasi digunakan untuk memperkirakan nilai dari variabel Y
(dependent), dengan mempertimbangkan pengaruh dari variabel X (independent)
umumnya yang dilihat adalah nilai rata-rata, minimal, dan maksimal dengan
tingkat kepercayaan 95%. Dalam melakukan perhitungan simulasi digunakan
program Crystal Ball.

Simulasi  dilakukan dengan mengkombinasikan nilai  dinamik,
maksimum,minimum, dan nilai rata-rata dari masing-masing variabel dalam suatu
kombinasi. Total kombinasi yang dilakukan adalah berjumlah 25 kombinasi, dan
dari masing-masing kombinasi tersebut dihitung nilai rata-rata produktivitas pada
probability 50%. Setelah nilai rata-rata produktivitas dari masing-masing
kombinasi didapat kemudian nilai rata-rata dari 25 kombinasi tersebut di hitung
nilai minimum, maksimum dan rata-ratanya, schingga didapatkan grafik
produktivitas total dari 25 kombinasi, dan hasil superimpose dari kombinasi
tersebut terlihat pada gambar 5.27. dan 5.28. dibawah ini, perhilungan lengkap
dapat dilihat pada lampiran 9.
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Gambar 5.27. Superimpose Kombinasi Simulasi Produktivitas (m3)

Dari gambar grafik superimpose dapat dilihat bahwa nilai produktivitas Y
antara nilai minimum Ymin = 0.620 m’ sampai dengan Y rata-rata = 0.862 m’
dapat disimpulkan bahwa produktivitas pada interval tersebut kinerjanya gagal.
Sedangkan nilai produktivitas Y antara nilai Y rata-rata = 0.862 m’ sampai
dengan Y max = 1.220 m® kinerjanya berhasil.

Sedangkan nilai produktivitas dibawah Ymin< 0.620 sama sekali tidak
akan menghasilkan produktivitas apa-apa dan nilai diatas Ymax > 1.220 m’ dapat
dikatakan bahwa faktor variable X sudah sangat tidak efisien terhadap
produktivitas.

Jadi dengan kata lain bahwa dengan dipengaruhi oleh :
1. X1 (Manhour fenaga kerja)
2. X2 (Posisi lantai struktur)
3. X3 (Kendala pelaksanaan)
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Nilai rata-rata produktivitas adalah Y= 0.862 m’ dan masih akan mempengaruhi
produktivitas dengan baik sampai dengan Y=1.220 m3

Begitu pula hal yang sama dapat dilihat pada grafik produktivitas dengan
satuan m’/manhour dimana tingkat keberhasilan produktivitas adalah pada
interval Y rata-rata = 0,943 m’/manhour sampai dengan Y maksimum = 2.67

m’/manhour
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1 YPROD- XTI HADYHDLMATDTH
T YPACDR FVEA SISO DY H
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Gambar 5.28. Superimpose Kombinasi Simulasi Produktivitas (m3/manhour)
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5.3.8. Optimasi

Optimasi dilakukan untuk mengetahui alokasi dana optimum untuk
masing-masing faktor yang telah terdefinisi dalam model persamaan produktivitas
sehingga didapatkan tingkat produktivitas yang maksimum.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan angka optimum
untuk masing-masing faktor atau variabel, sebelumnya ditetapkan terlebih dahulu
alokasi dana untuk masing-masing variabel penyususun persamaan model.

Dari data Bill Of Quantity proyek diketahui data-data anggaran untuk
komponen struktur pracetak adalah sebagai berikut :

Tabel 5.23 Alokasi Biaya (Milyar)

NILAI X1 X2 X3 X4
(MILYAR) | (TENAGA) | (LANTAl) | (KENDALA) | (DUMMY)
MINIMUM 0.277 0.26 0.071 0.765

MEAN 0.453 0.43 0.118 1.25
MAXIMUM 0.705 0.526 0.143 1.53

Nilai mean dari masing-masing variabel di masukkan dalam persamaan model
yang kemudian dilakukan proses optimasi dengan batasan nilai minimum harga
intalasi adalah 11 % dari nilai biaya komponen struktur pracetak senilai Rp.
12.600.000.000 yaitu sebesar Rp. 1.386.000.000.000 sehingga nilai model
dibatasi harus dibawah nilai tersebut.
Dari hasil optimasi (lampiran 10) didapat nilai terbaik untuk masing-

masing variabel seperti pada hasil opquest dibawah ini

1. Nilai optimum X1  Rp. 290.697.000

2. Nilai optimum X2  Rp. 260.000.000

3. Nilai optimum X3  Rp. 71.000.000

4. Nilai Optimum X4 Rp. 76.500.000

Dengan total biaya Rp. 728.100.000
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Optimization Is Complete
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Gambar 5.29. Hasi! Optimasi
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BAB 6
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

6.1. Pendahuluan

Pada bab 5 penulis telah menguraikan tahapan-tahapan pelaksanaan

penelitaian, pengumpulan data-data, sampai dengan pengolahan data atas data-

data yang didapat. Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil temuan dan

pembahasan atas temuan tersebut dalam suatu bentuk summary atas seluruh hasil

yang diperoleh dalam uraian bab 5 sebelumnya.

6.2. Temuan Dan Pembahasan

1.

Analisa stafistik deskriptif memberikan gambaran bahwa tidak ada trend yang
berpola untuk menggambarkan tingkat produktivitas tenaga kerja baik untuk
komponen total, per komponen kolom, balok, dan pelat. Ini dapat dilihat dari
kecenderungan waktu pelaksanan dan produktivitas jika dibandingkan dengan
perubahan posisi lantai yang semakin tinggi tidak terlihat pola keniakn
ataupun penurunan yang konsisten sehingga masth terlihat variasi yang cukup
tinggi dari proses pelaksanaan erection komonen.

Dari hasil analisa korelasi terlihat adanya hubungan linier yang signifikan
antara nilai variabel produktivitas dengan manhour tenaga kerja, lokasi lantai
dan kendala pemasangan, dan terlihat bahwa variabel manhour tenaga kerja
memiliki hubungan yang paling berpengaruh dilihat dari nilai Pearson product
Moment, dikuti posisi lantai, dan kendala pelaksanaan

Berdasarkan analisa regresi setelah dilakukan penambahan dengan variabel
dummy, kinerja produktivitas mempunyai koefisien determinasi sebesar R* =
02.5%, hal ini menjelaskan bahwa 92.5% tingkat produktivitas dapat
dyelaskan aaupun dipengaruhi ileh manhour tenaga kerja, posisi lantai, dan
kendala pelaksanaan, sedangkan 7,5% dapat dipengaruhi dan berhubungan
dengan faktor lain.

Dari pengujian Validasi atas persamaan model produktivitas didapati bahwa

data AFError Y Sampel, Y Model, dan Y Sampel Tambahan terlihat nilai

AError yang sangat kecil, sehinga dapat disimpulkan bahwa persamaan model
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yang didapat dari hasil regresi cukup valid dan dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara kinerja produktivitas dan variabel tenaga kerja,
posisi lantai, dan kendala lanpangan.

. Berdasarkan hasil Simulasi, untuk probabilitas keberhasilan sebesar atau lebih
tinggi 50% diperlukan nilai produktivitas sebesar lebih dari 0.862 untuk satuan
m3 dan 0.943 untuk satuan manhour tenaga kerja, namun kedua nilai
produktivitas tersebut dibatasi nilai 1.220 untuk satuan m3 dan 2.670 untuk
satuan manhour tenaga kerja karena di atas angka tersebut maka produktivitas
yang dihasiikan membuat faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut sudah
tiak efisien.

. Dari Optimasi yang dilakukan berdasarkan nilai proporsi biaya per item
variabel faktor tenaga kerja, posisi lantai dan kendala lapangan didapatkan
bahwa untuk mencapai nilai produktivitas maksimum diperlukan alokasi biaya
maksimum untuk tenaga kerja dan metoda serta biaya minimum untuk posisi

lantai dan kendala pelaksanaan
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah ;

1.

Dalam pelaksanaan pemasangan komponen pracetak masih ditemukan tingkat
variasi yang tinggi untuk faktor kecepatan pemasngan, dan produktivitas tenaga
kerja hal ini terlihat dari nilai covarian yang cukup tinggi.

Faktor jumlah tenaga kerja, lokasi lantai, kendala pelaksanaan memiliki
hubungan yang kuat dengan tingkal produktivitas pelaksanaan pemasangan
komponen pracetak.ha

Untuk Nilai Statistik Deskriptif proses pemsangan komponen pracetak didapati
tidak ada pola kecenderungan (trend) yang teratur antara produktivitas, waktu
pemasangan akibat perbedaan posisi /lokasi lantai.

Dari hasil analisa regresi didapatkan model persamaan Y = 0,123 X1 - 0,026 X2
- 0,005 X3 + 0.073 DUMMY + 0,585

Faktor tenaga kerja memiliki pengaruh yang cukup terbesar dari variael lainnya
terhadap produktivitas pemasangan componen pracetak dengan nilai koefisien
0.123

Faktor posisi lantai (X2} berpengaruh terhadap produktivitas pemasangan
dimana semakin tinggi posisi lantai tingkat produktivitas menurun

I'aktor-faktor kendala pelaksanaan (X3) memiliki pengaruh terhadap tingkat
produktivitas, walaupun dengan nilai koefisien yang tidak signifikan.

Koefisien determinasi R2 = 92.5 % menunjukkan bahwa masih ada faktor lain
sebesar 7.5% yang belum teridentifikasi, dan hal ini dapat dijelaskan dalam

variabel dummy.
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7.2.  Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengatahui faktor pengaruh lain yang
mempengaruhi faktor produktivitas sistem pracetak
Diperlukan validasi pada proyek sejenis untuk mendapatkan model yang lebih

valid sekaligus memperkuat model yang didapat dalam studi kasus ini.
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LAMPIRAN 4



KOMPONEN KOLOM LANTAI 1

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast

NO KOLOM LT PANJANG LEBAR TINGGI QaTy
{mm} {mm} {mm} {nos})
1 K1 1 800 400 3500 41
2 K1A 1 800 400 3500 2
3 K1B 1 800 400 3500 6
q K1G 1 1000 400 3500 2
5 K1D 1 1000 400 3500 1
B K1E 1 aco 400 3500 2
7 K1F 1 900 400 3500 2
8 K1G i 450 300 3500 8
9 KiH 1 800 400 3500 2
10 | K1l 1 800 400 3500 2
11 K1J i 800 400 3500 1
12 K1K 1 800 400 3500 1
13 | KiL 1 800 400 3500 1
14 K1M 1 800 400 3500 1
KOMPONWN KOLOM LANTAI 2
NO KOLOM - PANJANG LEBAR TINGGI ary
{mm) {mm)} {mm) {nas)
1 K2 2 800 400 3000 41
2 K2A 2 800 400 3000 2
3 KzB 2 800 400 3000 6
4 K2C 2 900 400 3000 2
5 K2D 2 900 400 3000 1
6 K2E 2 00 400 3000 2
7 K2F 2 200 400 3000 2
8 K26 2 450 300 3000 8
9 K2H 2 800 400 3000 2
10 | K21 2 800 400 3000 2
11 K2J 2 ao0o0 400 3000 1
12 K2K 2 800 400 3000 1
13 | K2L 2 800 400 3000 1
14 K2M 2 800 400 3000 1

10




KOMPONEN KOLOM LANTAI 3

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan}

NO KOLOM LT PANJANG LEBAR TINGGI Qry
{mm} {mm)} (mm} {nos)
1 K3 3 800 400 3000 49
2 K3c 3 800 400 3000 2
3 K3D 3 800 400 3000 1
4 K3E 3 800 400 3000 2
5 K3F 3 200 400 3000 2
6 K3G 3 450 300 3000 8
7 K3H 3 B0O 400 3000 2
8 K3l 3 800 400 30c0 2
9 K3J 3 800 400 3000 1
10 K3IK 3 800 400 3000 1
11 K3L 3 800 400 3000 1
12 K3mM 3 800 400 3000 1
KOMPONEN KOLOM LANTAI 4
PANJANG LEBAR TIRGGI QTY
NO KOLOM LT (mm) (mm) (mm) (nos)
1 K4 4 8OO 400 3000 56
2 K4G 4 450 300 3000 8
3 KaH 4 800 400 3000 2
4 K4l 4 800 400 3000 2
5 K4J 4 800 400 3000 1
6 Kax 4 800 400 3000 1
7 LGN 4 aoa 400 3000 1
8 K3m 4 aoa 400 3000 1

11




Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

KOMPONEN BALOK LANTAI 2

NO BEAM LEBAR TINGGI PANJANG QTYy
{mm) {mm)} {mm} {nos)

1| BX1-1 350 600 6000 2

2 | BX1A-2 350 £00 6000 1

3 ) BX1A3 350 600 6000 1

4 | BX1B-2 350 600 3000 2

5 | BX1B-3 350 600 5000 1
6 | BX1B4 350 600 5000 1
7 | BXiC 350 600 6000 1
8 | BXiC-1 350 6Q0 6000 i

9 | BXiD 350 600 6000 2
10 | BXiD-i 350 600 6000 1
11 | BX1E-2 350 600 5500 3
12 | BXiE-3 50 600 5500 3
13 | BX1F 350 600 6500 1
14 | BXiF-1 350 600 6500 1
i5 | BXiG 350 600 6500 2
16 | BX1G-1 350 600 6500 2
17 | BXiH 350 600 4000 2
18 | BX1l 350 60D 4000 2
i9 | BX1J 200 400 2000 2
20 | BXiK 350 600 2000 2
21 | BX1L 350 600 3500 1
22 | BX1LA1 350 800 3500 1
23 | BX1M 350 600 3500 1
24 | BX1M-1 350 60D 3500 1
25 | BXIN 350 600 4000 2
26 | BX1N-1 350 600 4000 4
27 | BX10O 350 600 2000 2
28 | BX10-1 350 600 2000 2
29 | BX1P 350 600 4000 1
30 | BX1P-1 350 60D 4000 1
31 | BX1Q 350 600 4000 2
32 | BX1Q-1 350 600 4000 2
33 | BX1R 300 500 7500 2
34 | BX1S 200 650 6500 2
35 | BX15-1 200 650 6500 2
36 | BX1T 200 &50 6000 2
37 | BX1T-1 200 650 6000 1
38 | BX1U 200 400 2000 4

12



Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

KOMPONEN BALOK LANTAI 2

NO BEAM LEBAR TINGGI PANJANG ary
{mm} {mm) {mm) {nas)
39 | BX1V 200 650 3000 2
40 | BX1wW 200 400 2000 2
41 | BX1X-1 350 600 6000 1
42 | BX1Y 200 300 4000 6
43 | BY1 350 600 7000 2
44 | BY1-2 350 €00 §500 2
45 | BY1-3 350 &ano 8500 1
46 | BY1-4 350 600 8500 1
47 | BY1-5 350 600 8500 2
48 | BY1A 50 600 7500 1
49 | BY1A-1 350 600 6000 2
50 | BY1B-2 350 a00 3500 4
51 | BY1C-2 350 600 4300 1
52 | BY1C-3 50 600 4000 1
53 | BY1D 350 600 4000 ) 1
54 | BY1D-1 350 600 4000 1
55 | BY1D-2 as0 600 4000 1
56 | BY1D-3 350 600 4000 1
57 | BY1D-4 350 600 5500 2
58 | BY1E as0 600 5000 2
5% | BY1EA1 350 600 3000 2
60 | BY1F 350 600 8000 1
61 | BY1F1 350 600 8000 1
62 | BY1G-3 50 600 7500 4
63 | BYiH-2 as0 €00 7500 1
64 | BY1H-3 350 &00 7500 1
65 | BYil 350 &00 7500 4
66 | BY1J 350 €00 7500 1
67 | BY1J1 350 600 7500 1
68 | BY1K 350 600 3500 1
69 | BY1K-1 350 600 3500 1
70 | BY1L 350 600 3500 2
71 | BY1M 350 600 1000 2
72 | BY1IN 200 400 5000 2
73 | BY1N-1 200 400 5000 2
74 | BY1Q-3 350 600 6000 2
75 | BY1Q-4 350 600 3000 1
76 | BY1Q-5 350 600 3000 1
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Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

KOMPONEN BALCHK LANTAI 2

NO BEAM LEBAR TINGGI PANJANG aQTty

{mm) {mrmn) {mm} {nos)
77 | BY1R 350 600 6000 1
768 | BY1RA1 350 600 6000 3
79 | BY1R-2 350 600 6000 3
80 | BY1S 350 600 7000 4
81 | BY1T 350 600 5000 2
82 | BY1U 200 650 5000 1
83 | BY1U-1 200 650 5000 1
84 | BY1V-1 350 600 4000 1
85 | BYiv-3 330 600 4800 i
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KOMPONEN BALOK LANTAI 3

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

NO BEAM LT LEBAR TINGGI PANJANG QaTy
{mm} {mm}) {mm) {nos}
1 BX1 3 350 600 6000 2
2 BX1A 3 350 €00 6000 1
3 BX1A-1 3 350 600 6000 1
4 BX1B 3 350 600 5000 1
5 BX18-1 3 350 600 5000 1
6 Bx1B-2 3 350 600 5000 2
7 BX1C 3 350 600 6000 1
8 BX1G-1 3 350 €00 6000 1
9 BX1D 3 350 E00 6000 2
10 BX1D-1 3 350 800 5000 1
11 BX1E 3 350 600 5500 3
12 BX1E-1 3 350 600 5500 3
13 BX1F 3 350 600 6500 1
14 | BX1F1 3 350 600 6500 1
15 Bx1G 3 350 600 6500 2
16 | BX1G-1 3 350 600 6500 2
17 BX1H 3 350 600 4000 2
18 | BXil 3 350 600 4000 2
i9 BX1J 3 200 400 2000 2
20 | BX1K 3 350 600 2000 2
21 ax1L 3 350 600 3500 1
22 BX1LA1 3 350 60D 3500 1
23 BX1M 3 350 600 3500 1
24 | BXTM-1 3 350 600 3500 1
25 | BXiIN 3 350 600 4000 2
26 | BX1N-1 3 350 600 4000 4
27 | BX10 3 350 600 2000 2
28 | BX10-1 3 350 600 2000 2
29 BX1pP 3 350 600 4000 1
30 BX1P-1 3 350 600 4000 1
31 BX1Q 3 350 600 4000 2
32 4} BXiQ-1 3 350 600 4000 2
33 | BX1IR 3 300 500 7500 2
34 | BX1S 3 200 650 6500 2
35 BX15-1 3 200 650 6500 2
36 | BX1T 3 200 650 6Q00 2
a7 | BX1T1 3 200 650 6000 1
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KOMPONEN BALOK LANTAIL 3

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

NO BEAM LT LEBAR TINGGI PANJANG ary
{mm) {mm) {mm} {nos)
38 BX1U 3 200 400 2000 4
39 BX1V 3 200 650 3000 2
40 BX1W 3 200 400 2000 2
41 BX1X 3 350 600 6000 1
42 BX1Y 3 200 300 4000 &
43 BY1 3 350 600 7000 2
44 | BY1-1 3 350 600 8500 2
45 | BY1-3 3 350 600 8500 1
46 aY1-4 3 350 600 8500 1
47 BY1-5 3 350 600 8500 2
48 BY1A-1 3 350 600 6000 2
49 BY1A-2 3 350 600 7500 1
50 BY1B 3 350 600 3500 1
81 BY1B-1 3 350 600 3500 1
52 BY1B-2 3 350 600 3500 2
53 BYiC 3 350 600 4000 1
54 BY1C-1 3 3son 600 4000 1
55 | BY1D 3 350 €00 4000 1
56 BY1D-1 3 350 600 4000 1
57 | BY1D-2 3 50 600 4000 1
58 | BY1D-3 3 350 600 4000 1
59 | BY1D4 3 350 600 5500 2
60 BY1E 3 350 600 5000 2
61 BY1E-1 3 350 600 3000 2
62 BY1F 3 350 G600 8000 1
63 BYiF-1 3 350 600 8000 1
64 BY1G 3 350 600 7500 2
65 | BY1G-1 3 350 600 7500 2
66 BY1H 3 350 600 7500 1
67 { BY1H-1 3 350 600 7500 1
%) BY1l 3 350 60D 7500 4
69 | BY1J a 350 600 7500 1
70 BY1J-1 3 350 600 7500 1
71 BYiK 3 350 600 3500 i
72 8Y1K-1 3 350 600 3500 i
73 | BYIL 3 350 600 3500 2
74 BY 1M 3 350 600 1000 2
75 | BY1IN 3 200 400 5000 2
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KOMPONEN BALOK LANTAI 3

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

NO BEAM LT LEBAR TINGGI PANJANG ary
{mm} {mm) {mm) {nos)
76 | BY1NA1 3 200 400 5000 2
77 | BY1Q 3 350 600 &000 2
78 | BY1Q-1 3 350 600 3oc0 1
79 | BY1Q-2 3 350 €00 3000 1
80 | BY1R 3 350 600 6000 1
81 BY1R-1 3 350 800 6000 3
82 | BY1R-2 3 350 600 6000 3
83 | BY1S 3 350 600 7000 4
84 | BY1T 3 350 500 5000 2
85 | BY1U 3 200 650 5000 1
85 | BY1U-1 3 200 650 5000 1
87 | BY1vV 3 350 600 4800 1
8B | BY1v-2 3 350 600 4800 1
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KOMPONEN BALOK LANTAI 4-6

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

NO BEAM T LEBAR TINGGI PANJANG Qrty
{mm} {mm} {mm} {nos)

1 | gx1 46 300 600 6000 2
2 | ex1a 46 300 600 6000 1
3 | Bx1a-1 46 300 600 6000 ]
4 | Bx1B 46 300 600 5000 1
5 | Bx1B-1 45 300 600 5000 1
6 | Bxig.2 46 300 600 3000 2
7 | Bxic 46 300 600 6000 ’
8 | Bxic- 46 200 600 6000 ;
9 | BxiD 46 300 600 6000 2
10 | BXx1D-1 4-G 300 600 6000

1 | Bxqe 4-8 300 600 5500 3
12 | BX1E-1 4-6 300 600 5500 3
13 | gx1F 46 300 600 6500 4
14 | BYX1F-1 4.6 300 600 6500 1
15 | BX16 4-6 300 600 6500 2
16 | BX1G-1 4.6 300 600 5500 2
17 | BX1H 4-6 300 §00 4000 2
18 | Bx1l 4.5 300 600 4000 2
19 | Bxig 46 200 400 2000 2
20 | BxiK 4-6 3ao 600 2000 2
21 | BXIL a6 300 600 3500 1
22 | Bx1L-1 46 300 600 3500 5
23 | gx1m 46 300 600 3500 1
24 | BX1M-1 4-6 300 600 3500 4
25 | gxin 46 300 600 4000 2
26 | BX1N-1 46 300 600 4000 4
27 | gx16 46 300 60D 2000 2
28 | BX10-1 46 300 600 2000 2
29 | gx1p 4.6 300 600 4000 1
0 | gx1p.1 4.6 300 600 4000 1
31 | gx10 45 300 00 4000 4
32 | gxir 46 300 500 7500 5
33 | gx1s 46 200 600 6500 2
3 | Bx18-1 4-8 200 600 6500 2
35 | BxiT 45 200 600 6000 2
36 | BX1T-1 46 200 600 6000 1
37 | Bx1u 4-6 200 400 2000 R
38 | BX1v a5 200 600 3000 >

18




KOMPONEN BALOK LANTAI 4-6

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

NG BEAM LT LEBAR TINGGI PANJANG ary
{mm) {mm} {mm}) {nos)
3 | xiw 46 200 400 2000 )
40 | pxix 46 300 600 6000 1
41 BX1Y 4-5 200 300 4000 G
42 | gyq 4-5 350 600 7000 2
43 | gy1-3 4-5 350 600 8500 1
44 | Byq 46 350 600 8500 1
45 | BY1-5 4-5 350 600 8500 4
46 | pyqa-3 46 350 600 6000 2
47 | BY1A-4 4.5 350 600 6000 1
48 | gy1m 4.6 350 600 3500 1
43 | gy1B-1 4-6 350 600 3500 1
50 | py1g.2 46 350 600 3500 2
51 BYiC 48 350 600 40400 1
52 | gy1c-1 48 350 600 4000 1
53 | gyip 46 350 600 4000 1
54 | gyiD. 4.5 350 600 4000 1
5 | pyip-2 4-5 350 600 4000 1
56 BY1D-3 4-6 350 600 4000 1
57 | By1D< 45 350 600 5500 2
58 | BY1E 4.6 300 500 5000 2
59 | BY1E-1 4-6 300 500 3000 2
50 BY1F 4-6 350 600 200D 1
61 BY1F-1 P 350 600 80a0 1
62 | py1c 4-6 350 600 7500 2
63 | py1c-1 4-6 350 600 7500 2
64 BY1H 4-6 350 600 7500 1
65 | By1H-1 46 350 600 7500 1
65 | gyqi 4.6 350 600 7500 4
67 | BYiJ 4-6 350 600 7500 1
68 | gy1J1 46 350 600 7500 1
69 | gy1k 45 350 600 3500 1
0 | BY1K-1 4-5 350 600 3500 1
7t BYIL 4- 350 600 3500 2
72 | Byim 4-5 350 600 1000 2
73 | BYiN 4.5 200 400 5000 2
74 | By1N-1 4-6 200 400 5000 2
75 | py1q 45 350 600 6000 2
% | By1a-1 4-5 350 600 3000 1
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Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

KOMPONEN BALOK LANTAI 4-6

LEBAR TINGGI PANJANG Qry
NO BEAM LT
[mm) {mm)} {mm) {nos)
77 | By1q-2 4-6 350 600 3600 5
78 | BY4iR 4-6 300 500 6000 5
7% | BY1R-1 4-6 300 500 6000 3
80 | ByiRr-2 4.6 300 500 6000 3
81 | gy1s 4-6 300 500 7000 4
82 | gyqT 45 300 500 5000 2
83 ! pyiu 4.6 200 §00 5000 1
B4 | BY1U-1 46 200 £00 5000 1
85 | Br1v 4-6 350 §00 4800 ;
86 | py1v-2 4.6 350 6§00 4800 ]
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KOMPONEN PELAT LANTAI 2

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

NG SLAB LT X Y TINGGI aty
(mm) {mm) {mm) {nos)
1 51A 2 3200 2223 70 5
2 51 2 3200 2223 70 1
3 S2A 2 2725 2223 70 5]
4 52 2 2725 2223 70 16
5 82-1 2 2725 2223 70 4
) 52-2 2 2725 2223 70 4
7 S3 2 2950 1890 70 3
8 53-1 2 2950 1820 70 1
9 8532 2 2950 1890 70 1
i0 5S4 2 3700 1793 70 18
11 S4-1 2 3700 1793 70 3
i2 54-2 2 3700 1793 70 3
13 S5 2 1700 2390 70 <]
14 56 2 1700 3170 70 2
15 57 2 1835 4695 70 5
16 571 2 1835 4695 70 1
17 57-2 2 1835 4695 70 1
18 573 2 1835 4695 70 1
19 87A 2 1835 2685 70 2
20 S7A-1 2 1835 2685 70 1
1 S5TA-2 2 1835 2895 70 1
22 58 2 3200 2335 70 4
23 S8A 2 3200 2665 70 2
24 59 2 1700 2335 70 4
25 S10 2 1825 1120 70 4
26 S11 2 5075 1550 70 2
27 S12 2 4125 1560 70 2
28 513 2 1820 1000 70 17
29 S13A 2 2340 1000 70 1
a0 514 2 2445 1000 70 2
31 5156 2 23580 1000 70 4
32 516 2 3700 1585 70 2
a3 S516-1 2 3700 1585 70 1
34 516-2 2 3700 1585 70 1
a5 517 2 3725 1385 70 6
36 5171 2 3395 1300 70 3
37 S17-2 2 3395 1300 70 3
38 518 2 3725 1418 70 3
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KOMPONEN PELAT LANTAI 2

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast {(Lanjutan)

X Y TINGGI QTY
NO SLAB LT
{mm) {mm) {mm} {nos)
39 S18A 2 3725 14148 70 3
40 519 2 2725 1418 70 6
41 820 2 2225 2835 70 12
42 521 2 1700 2534 70 2
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Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

KOMPONEN PELAT LANTAI 3-15

NO SLAB LT X Y TINGGI QTy
[mm}) {mm} {mm} {nos)
1 S1A 315 32c0 2223 70 5
2 51 3-15 3200 2223 70 1
3 S2A 315 2725 2223 70 B
4 sz 315 2725 2223 70 16
S Sz 315 2725 2223 70 4
6 S22 3-15 2725 2223 70 4
7 83 3-i5 2950 1890 70 3
8 SH1 3-1i5 2050 1890 70 1
9 532 315 2850 1880 70 1
10 54 315 3700 1793 70 ig
1i 54-1 3-i5 3700 1783 70 3
12 54-2 3-15 3700 1793 70 3
13 55 315 1700 2390 70 6
14 S6 3-15 i700 70 70 2
15 s7 315 1835 4695 70 5
i6 571 3-15 1835 4695 70 1
17 57-2 315 1835 4695 70 1
18 57-3 3-15 1835 4695 70 1
19 S57A 315 1835 2695 70 2
20 5781 3-15 1835 2695 70 1
21 S7A-2 315 1835 2695 70 1
22 S8 315 3200 2335 7a 4
23 S58A 315 3200 2665 70 2
24 59 318 1700 2335 70 4
25 S10 3-15 1825 1120 70 4
26 811 315 5075 1550 70 2
27 512 315 4125 1560 70 2
28 813 315 1880 1000 70 17
29 S13A 315 2340 1000 70 1
30 514 315 2445 1000 70 2
bch | 515 315 2350 1000 70 4
32 s516 315 3700 1685 70 2
a3 S16-1 315 3700 1585 70 1
34 S18-2 3-15 3700 1585 70 1
35 817 315 3725 1385 70 6
36 5171 315 3395 1300 70 3
37 517-2 315 3385 1300 70 3
38 518 3-15 3725 1418 70 3
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u

Lampiran 4 : Daftar Komponen Precast (Lanjutan)

KOMPONEN PELAT LANTAI 3 -15

X Y TINGGI QTy
NO SLAB LT
{mm} {mm) {mm) {nos)
39 S18A 315 37es 1418 70 3
40 519 3-15 2725 1418 70 6
41 520 15 2225 2835 7o 12
42 821 3-15 1700 2534 7a 2
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LAMPIRAN 5



Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek

A B < D | TOTAL DIMENSI VOL | JME
NO | KOMP. | KODE | TANGGAL{LT | (oot o e | e | e [P T & 1 7 vy | TENAGA
1 | Kolom | K1 |23Sep0s| 1| 70 | 60 | 6786 | 24 | e3ao | soo | 4co |3s00]1.120 6
2 Kalom K1 23-Sep-08 | 1 &0 70 a02 18 750 800 400 |3500| 1.120 5]
3 |Kolom | Ki |23Sep0B| 1| 65 | 80 | 503 } 27 [ &75 | soo | 400 [3s00]1.120 B
4 [Kolom| KI |23Sepo0s8| 1| 75 | oo | 585 | 25 | 765 | soo | 400 [asoof1.120 6
5 | Kolom| Ki |23.Sep0B| 1) 80 | 75 | 710 | 35 | 900 | @00 | 400 |3soo{1.120 6
& | Kelom | Ki |23-Sep0B| 1 ) 60 | 80 | 735 | 28 | e13 | soo | 400 [3500{1.120 6
7 | Kolom | K1 |23Sepos| 1] 55 | a0 | 536 | 19 | e7o [ aoo | 400 [ssoa]i.120 6
8 |Kolom | KIM |23Sepus| 1| 70 | 70 | 649 | 26 | 815 | 800 | 4c0 |asoof1.120 6
9 [Koiom| Ki |23-5ep08| 1| 60 | eo | 741 | 34 | sas | soo | 400 |asoo[1.120 g
10 [Kolom | K1 |23Sep0B| 1| 60 | 85 | s85 | 15 | 755 | 800 | 400 |3500]1.120 8
11 | Kolom | K1 |23-Sepoa| 1 | 75 | &5 | 662 | 43 | 785 [ soo | 400 |3soo]1.120 6
12 | Kolom | KIK |23SepoB| 1 | 80 | 70 | 765 | a0 | 945 | 800 { 400 |3s00{1.120 8
13 | Kolom | K1l |11-Octos | 1 | 16 | 28 | 1125 | 16 | 1188 | 8oo | 4c0 [3s500]1.120 5
14 | Kolom | KiH | 11-Oct08 | 1 | 57 g | 480 | a7 | 602 | 800 | 400 |3500]1.120 5
15 | Kolom | Ki | 11-0ct08 [ 1| 14 | 20 [1092{ 7 { 1142 | soo | 400 |3seo]1.120 5
16 | Kolom | Ki | m-Octos | 1 | 29 a1 | 521 | 21 sed | oo | aoo |3s00{1.120 5
17 | Kolom | Ki | 11-Oct0B | 1 | 11 27 | 659 | 22 | 719 | 800 | 400 |s500]1.120 5
15 Kalom K1 11-Oct-03 1 a0 10 133 27 1410 800 400 13500 1.120 5
19 Kolem K1 11-Oct.08 1 19 35 S68 27 E50 800 400 13500 1.120 L)
20 | Balok |EXiN-1| 120ctoe | 2 | 10 | 20 | e | 10 | 126 | 350 | eco [4c00]| 0840 5
21 | Balok | BY1l | 12-0ct0e | 2 | 8 a7 | 180 | 22 | 257 | 350 | &oo |7500( 1,575 5
22 | Balok | BY1l |12-0ctoB | 2 | 15 | 6 | 70 | 15 | 185 | 350 | eoo |7500]1.575 5
23 | Balok |BXIN-1| 120ctce | 2 | 19 | 41 | 180 | 57 | 267 | 350 | &oc [4coo] .40 5
24 Balok |BY1G-3| 12-0¢t-08 2 16 [:[1] 188 1 306 350 &0D |7500] 5.575 5
25 | Balok |BY10a| 160ctoe | 2 | 10 | 38 | 538 | 10 | see | ase | eoo [ecco]1.2e0 B
26 | Balok |BY1Q-a| 18-Octo8 | 2 [ 8 60 | 634 | 18 | 720 | 350 | 600 |sooof 1.260 6
27 | Balok |BX1E-2| 18.0ct08 [ 2 [ 18 | 102 [ 190 [ 19 | 328 | 3se | eco [ss00]1.155 6
28 | Balok |BX1E-z| 18.0ct08 | 2 | 15 | 37 | 273 | so | azs [ aso | eoo [s400]1.155 6
29 | Dalok |By1Bz| 18-0c.08 | 2 | 25 | 40 | 204 | 10 | 389 | aso | soo [3so0{ 0735 6
20 | Balox |BY1B-2[ 18-0ct08 | 2 | & 14 | 335 | 29 | 384 | 350 | Goo |asoo| o735 5
21 | Balok | BX1H | 16-0ct08 | 2 | 24 | 41 | 275 | 77 | 417 | 250 | eo0 |4000f 0,840 5
3z Ralok BX1K | 1&-Cecl-08 2 32 52 150 18 253 350 600 [2000} 0.420 5
a3 | Balck | BYIN | 160ct08 | 2 | 15 | 44 | 1468 | 33 | 1580 [ 200 [ 400 |5000} 0.400 6
34 | Balok | BX1G | 16-0ct08 | 2 | 34 | 47 | 242 | 41 364 | 350 | 600 [6500f 1.365 6
35 | Balck |BX1G-1] 16-0ct08 | 2 | 33 | 42 | 352 | a7 | 4ed4 | 250 | eoo |6s00f 1.365 6
36 | Balck |BY1D-1| 16-Oct08 | 2 | 12 g | 302 | 5% | 3e2 | aso | so0 |4000f 0.840 6
a7 | Balck |BY1Q4|17-0ct08 | 2 | 13 | 30 | 783 | 21 | 847 [ 3s0 | 600 |3000] 0,830 4
ag | Balok |BY1Q-5| 17-Oct08 | 2 | 15 9 | 670 | 56 | 750 | 350 | soo |aooafo.630 4
39 | Balok | BY1A | 17-0c-08 | 2 | 260 | 18 | 86 | 47 | 852 | 350 | 600 [7500]1.575 6
40 | Balok |BY1D4| 47-0cl0a | 2 | 20 | 18 | 866 | 47 | 952 | 350 | 600 [5500]1.155 a
41 Balok |BY1R-1| 47-0Oct-08 2 10 18 1722 az i77e 350 800 |600C| 1.280 3]
42 | Balok | BXIU [ 7-Oct08 [ 2 | @ 7 | 237 | 48 | 300 | 200 | 400 |2000]0.160 2
43 | slab | S2 [17-0ct08 | 2| 7 a7 | 288 | 70 | 453 |=zres |ez2af 200727 5
44 | Sab | Sz |+70OctoB |z | 10 | 70 | 240 | 1s2 | 462 [2725[2223[ 120 [0.727 5
a5 | Slab | 82 |170ctos |2 | 5 76 | az0 | 70 | 470 |=z7zs |2223| 1z0 |o727 3
a6 | Slab | S2 [17-0c08 | 2| 10 | 106 | 265 | 120 | si0 [z7z5[2223] 120 [o727 7
a7 | slab | s2 [170cr08 | 2] @ 67 | 396 | 69 | 540 | 27252223120 (0727 s
48 | Slab | S2 J17-0c08 | 2| 16 | ee [ 307 | 64 | 476 [zr2s [2223a] 1200727 5
43 | Slab | S22 [1rocton | 2] 20 | & | 200 | 48 | 237 |ores [2223| 120 [o.727 6
50 | Slab | s20 [17.0ct08 | 2] @ 60 | 512 | 17 | 587 |2225[2835] 120 [0.757 5
51 | Slab | S20 [17-0cto8 [ 2| 17 [ 101 [ 228 | 37 | 478 [2225[2895] 120 [0.757 6
52 | Slab | S19 {17.0ctom | 2| 27 [ 143 [ 208 | 52 | 518 [2725[1418] 120 [0.d6d 6
53 | Sab | 821 {17-Octon | 2 | 20 | s2 [ 489 | aa | sS85 [z2725[2223] 120 [ov2r 5
54 | Slab | s24 [170c0n [ 2| 36 | a7 | 361 | es | szz |zres|2z2a] 1200727 5
55 | Slab | 52 J170ct08 | 2| 5 a7 | 378 | 40 | 460 |[2725[2223| 120 [0.727 &
56 | Slab | 52 J17-0ece| 2] & 56 | 226 | 68 | 356 |2725 |2223| 120 (0727 5
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENSI VvOL JML
{DET) | (DET) | (DET) } (DET) | DETY | P L T | (m3) | TENAGA

NO | KOMP. | KODE |} TANGGAL

-
-

m

57 | Balok |BY1D-4| 18-Ocl-08 8 15 866 20 809 350 | 600 |5500|1.155

58 | Balok | BY1IN | 18-Dct-08 4 13 1573 59 1649 | 200 | 400 |50Q0] 0,400

59 | Balok | BX1l | 18-Oct-08 12 15 862 14 803 350 | 60D |4000| 0.640

&0 Balok | BXiW | 18.-0c1.08 10 38 1580 48 1674 | 200 | 400 |2000]| 0440

&1 Balek |BY1R-1]| 18.0ct08 20 35 1744 | 422 2224 | 350 | GO0 |B000| 1.260

52 Balck |8Y1R-1| 18-Oct.08 ] 22 1555 a5 1620 | 350 | BOO |6000| 1.268D

63 Slab St8A | 18-Qct-08 10 70 526 51 657 | 9725 | 1418 | 120 | 0.934

64 Slab 5441 19-Oct-08 43 13 288 25 367 | 3700|1753 | 120 | O.788

55 Slab 54 19-Oct-08 8 29 116 25 178 | 3700 1783 | 120 | 0.796

66 Slab 54 19-Qct-08 12 29 140 17 198 | 370D | 1793 | 120 | D.796

67 Slab 54 19-Oct-08 5 156 288 20 469 | 3700|1783 | 120 | O.7586

68 Slab 54 19-Oct-08 10 65 104 16 485 | 3700|1793 | 120 | D.796

69 Slab S4 19-Oct-08 7 25 123 25 190 | 3700|1753 [ 120 | 0,788

70 Slab 54 18-Oct-08 11 43 54 7 445 | 3700 | 1753 | 120 | D786

Il Slab 54-1 | 19.0ct-08 25 65 81 29 200 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

72 Slab 54 19-Oct-D8 a 25 464 20 537 | 3700 ) 1793 | 12D | D.7595

73 Slab S4 19-Oct-08 16 67 154 18 255 3700|1783 | 120 | 0798

74 Slab 54 19-0ct-08 12 a7 243 33 325 | 3700|1793 | 120 | 0.796

75 Slab 54-2 | 19-Oct-08 7 25 249 20 307 | 3700|1753 | 120 | G708

76 Slab 54 19-0ct-08 10 &0 263 45 a78 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

77 Slab 54 18-Qct-08 11 44 118 22 195 | 3700 1793 | 120 | 0.796

78 Slab S4 19-Oct-03 14 138 a58 k1l 539 {3700 | 17e3 | 120 | D.756

79 Stab 54-1 19-Qct-08 17 43 128 23 281 | 3700|1783 | 120 | D.798

20 Slab | 5161 | 20-Oct.08 21 43 504 30 918 | 3700 | 1585|120 | 0.704

81 Sfab 516 20-Qct-08 13 173 468 48 702 | 3700|1585 | 120 | 0.704

a8z Sfab 521 20-Qct-08 17 28 67 54 468 | 1700 | 2534 | 120 | 0.517

83 Slab | 516-2 | 20-Oct.08 9 28 288 a5 360 | 3700 | 1585 | 120 | 0.704

84 Slab 516 | 20-Oct-08 7 35 588 26 §57 | 3700|1585 | 120 j 0.704

85 Slab $2-2 | 20-Oct-08 10 28 357 23 418 | 2725|2223 | 120 | 0.727

86 | Balok |BY1R-2| 21-Oct-08 35 744 45 841 350 | 600 (6000| 1.260

87 | Balok | BX1Y | 21-Oct-08 19 a 1692 58 1777 | 200 | 300 |400040.240

88 | Balok |BX1C-1] 21-Oct-08 20 15 930 36 1001 350 | 600 (60OO| 1.260

89 | Balok | BX1Y | 21-0ct-08 kk L 980 15 132 | 200 | 300 |4c00| 0.240

20 | Balpk | BX1Y | 21-Oct-08 25 27 1082 27 1941 200 | 300 (4000] 0.240

91 | Balok | BX1Y | 21-0c1.08 7 38 1077 43 1185 | 200 | 300 |4co00] 0.240

92 | Balok |BY1R-2Z| 21-0ci-08 34 24 1089 30 1177 | 350 | 600 |6000) 1.260

23 | Balok |BY1R-2| 21-Oct-08 58 22 783 54 897 350 | 600 |6C00| 1.260

94 Slab 519 21-0c1.08 30 283 407 12 712 | 2725|1418 | 120 | 0,464

25 Slab 519 | 21-Oct-08 ] 22 i42 48 220 | 2725|1418 | 120 1 0.464

96 Slab 520 | 21-Oct-08 10 17 270 7 334 | 2225|2835 | 120 | 0.757

7 Slab 520 21-0ct-08 21 59 252 29 361 2225 | 2835 | 120 | 0,757

28 Slab 520 | 21-Oct-08 42 25 174 38 279 | 2225|2835 | 120 | 0.757

99 Slab 519 | 21-0ct-08 20 38 13t 51 238 | 27251418 | 120 | 0.464

100 | Sfab $18 | 21-Oct-08 47 30 219 35 331 | I725 11418 ] 120 | 0.634

101 | Sfab 519 | 21-0Oct-08 56 38 226 8 238 | 2725 | 1418 | 120 | 0,484

102 | Slab 518 21-Oct-08 25 3 209 ] 02 | 3725 | 1418 | 120 | 0.634

103 | Slab 517 | 21-Oct-08 a5 21 324 a7 417 | 3725|1385 | 120 | 0.619

104 | Siab $17 | 21-Qct-08 20 28 139 53 240 | 3725 {1385 | 120 | 0.619

105 | Slab 520 | 21-0ci-08 i 33 285 29 357 | 222512835} 120 | 0.757

106 | Stab $20 | 21-Oct-08 49 38 187 26 300 | 2225 (2835} 120 | 0.757

107 | Slab 520 | 21-Oct-08 10 38 126 20 194 | 2225 | 2836 ] 120 | 0.757

108 | Slab 520 | 21-Oct-08 45 67 248 48 408 | 2225 12835 | 120 | 0.757

109 | Slab S17 | 21-0c-08 58 29 511 44 642 | 3725 (13685 | 120G | 0.619

110 | Slab | §17-1 | 21-0ct-08 25 35 344 18 420 | 3395|1300 120 | 0,530

111 Slab | $17-1 | 21-Qct-08 49 127 651 36 863 | 3395 {1300 | 120 | 0.530

mln el ololio]n|ela]p]nie]o]o]pee]e]e oo o]oloolo s o]e]o ] eleioo]o]oto]o]o]oo o] e]s]s
-t
=
olu|le|o|lv|o|o|lo|lo|o|eie|ojo|a|w|e|e|a|o|va|e|e|vwvwe|lao|e|w]|a|le|a|~|aea|e|v]|o|ojo|u|o|o|e|ea|lo]|w|w|w|vw|ala|ejvw]o|a

112 | Slab 317 | 21-0c1-08 17 kL] 356 77 521 | 372511385 120 | 0.619
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |[TOTAL DIMENSI voL | ML
(DET) | (DET) | {OET} [ (DET) | {(DET) | P L T | (M3 | TENAGA

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL

-
-

113 | Balok |BY1R-2| 22.0ct-08 25 32 1691 60 1808 | 350 | 600 |&€000| 1.260 7

114 { Balok | BY1T | 22-Oct-08 45 25 1438 47 1556 | 350 | €00 |S000| 1.050

115 | Balok |BX1M-1] 22-Oct-08 28 23 1096 55 1202 | 350 | €00 |350D| 0.735

116 | Balok | BXI1L-1| 22-Oct-08 45 65 848 50 1008 | 350 | 600 |3500| ©.735

117 | Balok | BY1L | 22-Oct-08 21 36 1815 15 1887 | 350 | 600 |3soo| 0.735

118 | Balok | BY1L | 23-Qct-08 15 43 449 21 528 350 | 600 [3500| 0.735

119 | Balok | BY1U | 23-Oct-08 8 22 2012 28 2070 | 200 | 650 |5000| 0.650

120 | Balok |BY{R-2| 23-Oct-08 18 41 1619 24 1700 | 350 | 600 |6000) 1.260

121 Slab §$10 23-0ct-08 43 42 428 9 522 | 18251120 | 120 | 0.245

122 | Slab 58 23-0ct-08 57 48 283 23 411 1700 | 2335 ] 120 | 0.476

123 | Slab 58 23-0ct-08 27 29 298 EL 385 | 170012335 120 | 0.476

124 | Slab $10 | 23-Oct-08 3 22 417 44 521 1825 | 1120 ] 120 [ 0,245

125 | Slab S51A | 23-0ci-08 28 29 563 40 6§60 |3200 | 2223 ] 120 | 0.854

126 | Slab S8 23-Ccl-08 22 EL] a7 44 521 1700 | 3170 | 120 | 0,647

127 | Slab 521 23-Qct-08 15 20 985 27 1077 | 1700 | 2534 | 120 | 0.517

128 | Slab 512 | 23.0ct-08 a 30 3i6 M 385 | 4125|1560 | 120 | 0.772

129 | Balok | BX1L | 24-Qcl-08 21 26 1454 48 1547 | 350 | 600 |3500)| 0.735

130 | Balck |BXi5-1| 24-Oct-0B 16 22 1434 28 1500 | 200 | 650 |6500| 0.845

131 | Balck | BX1S | 24-Oct-0B 35 21 208 44 1308 | 200 | 850 |&500)| 0.B45

132 | Balok | BX13 | 24-Oct-08 12 33 7069 29 1133 | 200 | 650 |6500| 0.845

133 | Balok |BX15-1| 24-Oct-DB a 12 1667 30 1717 | 200 | 650 |6500| 0.845

134 | Slab 511 24-Oct-08 10 47 356 48 461 5075 | 1550 | 120 | 0.944

135 | Slab 512 24-Oct-08 27 21 428 31 507 | 4125|1560 | 120 | 0.772

138 | Slab 510 24-Oct-08 15 35 280 45 385 | 1825|1120 | 120 | 0.245

137 | Siab £10 24-Oct-08 i 36 287 24 358 | 182611120 120 | 0.245

138 | Slab S8 24-0ct-08 17 23 550 22 §12 |3200 | 2335 | 120 | 0.897

139 | Slab S8 24-0ct-08 12 48 225 27 310 | 3200 | 2335 | 120 | 0.887

140 | Balok | BY1-5 | 25-0ci-08 17 kil 1373 64 1485 | 350 | 600 [R500)]1.785

141 | Balok | BY1-2 | 25-Oct-08 40 1480 83 1623 | 350 | 600 |ASOD| 1.785

142 { Balok BY1 25-0ct-08 13 17 562 104 718 350 | 60D |7000] 1.470

143 | Balok |BY1D-4} 25-Ocl-C8 a7 30 1800 44 1911 250 | 60D |5500] 1.155

144 | Balok | BX1-1 { 25-Oct.0B 25 25 427 53 530 350 | 600 |[GOOO) 1.260

145 | Slab 513 25-Oct-08 15 36 276 26 353 1890 | 1000 | 120 | 0.227

146 | Slab 513 25-0ct-08 21 38 326 33 416 | 1890 ) 1000 | 120 | 0.227

147 | Slab 513 | 25-0c¢t-08 a5 52 255 kL] 380 {1890 11000} 420 | 0.227

148 | Slab 513 | 25-Oct.08 24 a2 209 35 300 | 1880110003 | 120 | 0.227

149 | Balok | BYtS | 26-Ocl.08 15 2 1400 54 1507 | 350 | 600 |7000| 1.470

150 | Balok | BY4S | 28-Oci-08 7 24 1686 ik} 1826 | 350 | 600 |7000]1.470

151 | Balok | BY1l | 26-Ocl-08 13 3z 1515 45 1605 | 350 | 600 |7500| 1.575

152 | Balok | BY1J | 26-Octl.08 24 17 1066 20 1136 | 350 | 600 7500 1,575

153 | Balok | BX1M | 26-0cl-08 13 17 G698 77 07 350 | §00 |3500]0.735

154 | Balok | BX1M | 26-Oct0B 34 26 1264 56 1380 | 350 | 600 |3500| 0.735

155 | Slab 52 25-Ocl-08 16 H 345 39 43 2725|2223 | 120 | 0.727

156 | Skab 52 26-0ct-08 13 87 379 42 521 | 27252223 | 120 | D.727

157 | Slkb 52 25-0ci-08 21 59 Z48 a5 363 | 2725|2223 | 120 | 0.727

158 | Slab 82 28-Ocl-08 13 45 444 14 518 | 2725|2223 | 120 | 0.727

159 | Skb 52 26-Qct-CB a7 78 562 ] 713 | 2725|2223 | 120 | 0.727

160 | Slgb 52 26-Qct-08 16 69 497 9 621 | 2725|2223 | 120 10.727

161 | Slab 52 26-Oct-0B 20 87 04 39 450 | 2725|2223 | 120 | 0.727

162 | Slab 521 | 26-0ct-08 27 63 447 10 547 | 272512223 | 120 | 0.727

163 | Slab §2-2 | 26-0ct-08 25 42 198 38 300 | 272512223 | 120 | 0.727

164 | Slab $2-2 | 26-0ct-08 12 44 265 3% 360 |2725|2223{120 | 0,727

165 | Slab $2 25-0cl-08 27 40 518 47 §32 | 2725|2223 [ 120 | O0.727

166 | Slab 52-1 | 26-Cct-08 4 26 31 g8 459 | 2725 | 2223 [ 120 | 0.727

167 | Slab 56 26-0ct-08 21 24 570 43 658 | 1700 | 3170 | 120 | 0.647
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168 | Slab 51 27-Oct-08 17 35 335 25 412 | 3200 | 2223 | 120 | 0.854
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENSI VOL JML
{DET) | (DET) { (DET) | (DET) | (DET) | P L T | (M3) | TENAGA

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL

-
-

th

223 | Kolom | K2G 2.Npv-D8 15 20 855 41 931 450 | 300 [3000[ D.405

224 | Kolom K2 2-Nov-08 9 18 Bea 44 789 800 | 400 |3000]| 0.960

225 | Kolom Kz2C 2-Nov-08 17 24 500 46 287 900 | 400 |3000| 1.080

228 { Kolom K2 2-Nov-08 15 ] 824 ) 803 800 | 400 |3000| 0.950

227 | Kolom K2 2-Nov.08 12 25 1034 36 1107 | 800 | 400 |3000| 0880

228 | Kolom K2 2-Nov-08 17 32 1080 21 1160 | 800 | 400 |3000]| 0.960

220 | Balok |BY1G-1| 3-Nov-08 16 18 kLL] 54 476 350 | 80D |7500] 1.575

230 | Balok |BY1N-1| 2-Nowv-08 14 20 351 56 441 200 | 400 |5000| D.400

231 | Balok | BX1P | 3-Nov-0B 12 28 166 A 227 320 | 600 |4000| 0.840

232 | Kolom K2 FNow-0B 13 28 an1 55 1078 | 800 | 400 |3000| 0.960

233 | Kolom K2 3-Nov-08 10 19 730 21 780 800 | 400 |3000| 0.950

234 | Kolom K2 3-Nov-08 14 21 1138 28 1201 800 | 400 |3000| 0.950
235 | Kolom K2 3-Nov-08 18 24 1631 2 1705 | 800 | 400 |3NQ0| 0.960
238 | Kolom K21 FNov-08 14 23 922 ] 987 800 | 400 |3000]| D.960

237 | Balok |BXIN-1| 4.Nowv.0B 15 12 508 25 560 250 | 600 |4000| 0.840

238 | Balok |BX1Q-1| 4-Nowv-08 21 10 354 a3 418 350 | 600 [4000| 0.840

239 | Balok BY1! | 4Npv.08 17 17 438 a2 504 350 | 60D |750D] 1.575

240 | Balok | BY1N | S-Now-0B 14 19 385 s 449 350 | 600 [7500]| 1.575

241 | Balok | BX1E | 5-Nov-0B 20 34 416 L) 518 350 | BOO [S5Q00(1.155

242 | Balok |BXiE-1| 5-Nov-0B 13 18 412 7 478 350 | 60D |5500] 1.155

243 | Balok | BX1E | 5-Now-08 17 18 385 51 471 350 | €00 |5500(1.155

244 | Balok |BX1E-1| 5-Nov-08 a2 13 582 28 655 350 | 60D |5500] 1.155

245 | Balok |BY1A-1| 5-Nov-08 24 34 464 78 o997 350 | 600 |§0001 1.260

246 | Balok | BY1T | 7-Nov-08 10 17 724 27 778 350 | 600 |5000| 1.050

247 | Balek |BY1R-1| 7-Nov-08 24 14 985 35 1058 | 350 | €Q0 {6000 t.260

246 | Balok | BX1Y | 7-Nov.0B 7 11 596 26 640 200 | 300 14000 0.240

249 | Balok | BX1Y { 7-Nov-08 21 13 782 16 832 200 | 300 |4000] 0.240

250 | Balok | BX1Y | 7-Nov.08 21 13 782 16 832 200 | 300 |400D| 0240

251 | Balek |BY1R-2| 7-Now-08 41 39 947 47 1074 | 350 | 600 |G000D| 1.260

252 | Slab 519 7-Mov-08 13 13 350 22 399 | 2725|1418 | 120 | 0.464

253 | Slab 51% 7-Mov-08 17 30 470 25 542 | 2725|1418 | 120 | 0.464

254 | Sab 520 7-Now.0B g 20 593 38 660 | 2225|2633 | 120 | D.757

255 | Slab S168A | 7-Nov-08 15 16 551 12 594 | 3725|1418 | 120 | 0.024

255 | Siab 517 7-Nov-08 18 19 396 27 460 | 3725|1385 | 120 | 0.619

257 | Slab 520 7-Nov-08 29 13 600 41 683 | 2225|2835 | 120 | D.757

258 | Sfab 817 7-Nov-08 14 31 512 20 577 | 372511285 | 120 | 0.619

25% | Slab S1BA | 7-Nov-08 i1 16 365 24 416 | I723 | 1418 | 120 | 0.934

260 | Sfab $11 7:-Mov.08 50 42 572 45 709 | 5075 | 1550 | 120 | 0.944

251 | Balok |BYiN-1| B-Nov-08 9 23 1693 34 1761 200 | 400 |5000| 0400

262 | Balok ay1 8-Nov-08 15 22 1403 35 1475 | 350 | €00 (7000 1.470

253 | Balok | BX1F | 8-Nov.08 12 18 1594 16 1840 | 350 | 60D |6500| 1.365

264 | Balok | BY1N | B-Nov-08 10 16 1303 21 1350 | 200 | 400 5000 0.400

255 | Balok |BX1A-1| 8-Nov-08 14 19 749 18 800 350 | 500 |6000] 1.260

266 | Balok | BYi-1 | 8-Nov-08 17 28 1252 21 1318 | 350 | €00 [8500) 1.785

267 | Balok |BX10-i1| B-Nov-08 20 25 1002 23 1070 | 350 | 600 2000 0.420

2568 | Balok |BY1V-1| 8-Nov-0B 17 20 1242 19 1307 | 350 | 600 (4000 0.840

269 | Balok | BX1Q | 8-Nov-08 10 21 2121 35 2187 | 350 | €00 |4000| 0.840

270 | Balok | BXAR | 8-Nov-0B 25 16 1491 29 1561 | 30D | 500 |7500) 1.125

271 | Balok |BY1H-2| 8-Nov-03 10 15 1113 28 1164 | 350 | 600 |7500| 1,575

272 | Slab 54 10-Nov-08 18 21 288 23 1050 | 3700 | 1793 | 120 | 0,798

273 | Slab 54 10-Nov-08 26 33 932 29 1020 | 3700 | 1793 | 120 | 0.798

274 | Slab §12 | 10-Nov-08 21 El 513 15 580 | 4125|1560 | 120 | 0.772

275 | Slab 59 10-Nov-08 19 20 778 15 832 | 1700 | 2335 | 120 | 0478

276 | Slab 59 10-Nov-08 10 27 1038 25 1101 | 1700 | 2335 | 120 | 0.478

277 | Slab 510 | 10-Nov-08 28 18 396 18 450 | 1825 | 1120 | 120 | 0,245
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278 | Slab §10 | 10-Nov-0B 1 16 478 24 529 | 1825 [ 1120] 120 | 0.245
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENSI VoL ML
{DET} | {DETY | (DET) | (DET) | (DETY | P L T | (M3 | TENAGA

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL

-
-

279 | Kolom K2 10-Nov-08 B 1Al 1604 16 1640 | 800 | 400 |3000]| 0.960

280 | Balck |BY1B-2| 11-Nov-D8 14 20 1010 18 1062 | 350 | 600 |3500| D.735

281 | Balok |BY1D-3| 11-Nov-08 i2 28 766 15 821 350 | 600 |4000| 0.840

282 | Balok |BY1F-1| 11-Nov-08 17 8 169 197 g1 350 | 600 |8000| 1.680

283 | Balok |BY1J-1| 11-Nov-i8 26 22 485 28 561 350 | 60D |7500] 1.575

284 | Balok | BX1H | 11-Nov-0B 15 14 448 24 Bl 35¢ | 600 |4000] 0,840

285 | Balok | BX1K | 11-Nov-Q8 13 12 4351 19 455 350 | au0 |2000] 0.420

269 | Balok |BY1G-1| 11-Nov-0B 19 8 570 33 B30 350 | @oD |7500 ) 1.575

287 | Balok |BX1N-1| 11-Nov-08 10 10 1021 23 1084 | 350 | 600D {400D| 0.840

288 | Slab S7 11-Nov-08 12 28 G684 13 737 | 1835 | 4695 | 120 | 1.034

289 | Slab | S7A-2 | 11-Nov-08 8 g 1176 24 1247 | 1835 | 2695 | 120 | 0.593

290 | Slap 57 11-Nov.08 19 18 436 37 510 | 1835 | 4695 | 120 | 1.034

291 Slab 57 11-Nov-08 20 45 508 15 598 | 1835 | 4695 { 120 | 1.024

202 | Balok | BXiL | 12-Nov-08 14 15 11432 21 4193 | 350 | 60D (3500) 0,735

293 | Balok |BY1B-1| 12-Nov-08 20 kXl 383 27 441 350 | 600 |3500| 0.735

294 | Balok | BXtl | 12-Nov.08 17 12 302 20 351 350 | 600 |400D| 0.840

295 | Slab 56 12-Nov-08 10 28 1128 33 1200 | 1700 | 3170 | 120 | 0.647

206 | Slab 54 12-Nov-08 24 20 992 14 1050 | 3700 )17983 | 120 | 0.786

297 | Slab 54 12-Nov-08 19 21 874 2 923 | 37001793 | 120 | 0.786

288 | Slab 54 12-Nov-08 15 19 586 20 §40 | 3700|1793 ] 120 | 0.796

299 | Slab $4-1 | 12-Nov.08 18 27 535 35 845 | 3700 ] 1793 | 120 | 0.756

100 | Slab 52-1 | 12-Nov-08 28 28 743 25 B25 | 2725|2223 120 | 0.727

201 | Kolom K3 12-Nov-08 19 11 1358 15 1404 | 800 | 404 |3000|0.950

302 | Kolom K2 12-Nov-08 17 12 1471 81 1581 800 | 400 [3000:| 0.960

203 | Balok |BX1E-1| 13-Nov-08 21 26 248 18 3 350 | 600 |5500) 1.155

04 | Slab S51A | 13-Nov-08 10 21 474 15 520 | 3200|2223 | 120 | 0.854

05 | Slab 51 13-Nov-08 17 15 486 14 532 | 32002223 | 120 | 0.854

a5 | Slab 51 13-Nov-08 21 32 485 20 558 | 3200 | 2223 | 120 | 0,854

307 | Balok | BY1E | 14-Nov-08 18 i3 859 12 902 350 | 600 {5000 1.050

308 | Balok | BY1E | 14-Nov-D8 20 15 583 3 649 350 | 600 |5000| 1.050

308 | Balok | BX1W | 14-Nov-08 17 g 1004 27 1057 | 200 | 400 2000 0.160

310 | Slab SBA | 14-Nov-08 13 28 821 17 B79 | 3200 | 2665 | 120 | 1.023

317 | Slab 57 14-Nov-08 18 47 848 17 830 | 1835 | 4695 | 120 | 1.034

312 | Shab 57 14-Nov-08 19 20 205 18 950 | 1835 | 4695 | 120 | 1.024

313 | Slab 54-1 | 14-Nov-08 26 k] 507 13 529 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

3i4 | Smab $18 | 14-Nov-D8 10 18 478 12 518 | 3700|1585 | 120 | 0.704

3i5 | Stab 54 14-Nov-08 19 27 434 15 495 | 370011793 | 120 | 0.796

318 | Slab S8 15-Nov-08 18 Ji 578 11 6§38 | 3200 ] 2335|120 | 0.897

317 | Slab S8 15-Nov-08 15 33 434 29 911 | 32040 {2335{ 120 | 0.897

3i8 | Stab 57-3 | 15-Nov-08 10 24 770 13 817 | 183514695 | 120 | 1.034

319 | Sfab S7A | 15-Nov-08 27 a7 548 17 560 | 1835 (2695 120 | 0.593

320 | Stab 54 15-Nov-08 34 H 524 6 571 3700 | 1793 | 120 | .76

321 Slab 54 15-Nov-08 17 28 503 20 570 (370011793120 |0.798

322 | Shab | S7A-2 | 15-Nov-08 12 a7 473 18 540 | 18352695 120 | 0.593

323 | Shab 57-1 | 15-Nov-08 18 §2 775 12 867 | 1835 | 4695|120 | +.024

324 | Kelom K3 15-Nov-08 10 21 1272 16 1319 | 800 | 400 3000 | 0,950

325 | Kelom K3 15-Nov-08 20 14 280 12 1036 | 800 | 400 [3000| 0,980

326 | Kolom K3 15-Nov-08 18 19 773 12 822 800 | 400 §3000| 0950

327 | Kelom K3 15-Nov-08 15 15 1212 21 1263 | 800 | 400 |3000| 0.960

328 | Balok | BX1Y | 16-Nov-08 25 18 857 17 917 200 [ 300 4000 0.240

320 | Slab 519 | 16-Nov-08 9 26 1069 27 1131 | 2725 | 1418 | 120 | 0464

330 | Slab | $18A | 16-Nov-0A 19 12 /T 18 960 3725|1418 120 | 0.4

331 | Slab S21 16-Nov-08 21 28 481 0 560 | 1700 | 2534 | 120 | 0.517

332 | Slab 517 | 18-Nov-0B 15 ag 454 12 520 | 3725|1385 | 120 | 0619

333 | Slab $16-2 | 16-Now-CB 17 22 541 20 600 | 3700 | 1385 [ 120 | 0.704
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334 | Slab | 8172 | 18-Nov-0B 19 15 338 12 A84 | 3395 | 1300 | 120 | 6.530
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENSI VoL | JmL
en | ey | ey |PED [EN [ P | L | T | (Ma) | TENAGA

~
-

NO [ KOMP. | KODE | TANGGAL

335 | Slab 520 | 15-Nov-0B 24 23 356 12 415 | 2225 | 2833 | 120 | 0.757

328 | Slab 520 | 16-Nov-08 18 16 393 12 439 | 2225 | 2835 | 120 | 0.757

337 | Kolom K3 $6-Noy-08 28 15 1228 11 1278 800 | 400 |3000| 0.950

338 | Kolom | K3G [ 18-Nov.08 17 28 281 13 1037 | 450 | 200 |3000| 0,405

338 | Kolom | K3G | i§-Nov-08 10 14 707 13 744 450 | 300 |3000] 0.405

340 | Kolom | K2G | 16-Nov-08 14 23 730 12 799 450 | 300 3000 0.405

341 | Kolom | K3G | 16-Nov-08 24 19 861 17 921 45{) | 200 [3000]| 0,405

342 | Kolom K3 18-Nov-08 18 19 GB7 18 740 BGD | 400 [3000] 0.960

343 | Kolom K3 16-Nov-08 28 29 B50 11 719 800 | 400 |23000| 0.260

344 | Kolom | KaF | 17-Nov-08 12 27 766 13 520 800 | 400 |3000]0.960

345 | Kolom K3 17-Nov-08 18 19 1433 19 1489 | 8500 (| 400 |2000] 0,960

346 | Kolom K3 17-Nov-08 25 22 1140 13 1200 | 800 | 400 |3000] 0.960

347 | Kolom 3 17-Nov-08 10 21 1171 22 1224 809 | 400 |3000] 0,960

348 | Kolom K3 17-Nov-03 20 1 1358 8 1437 | B0 | 400 [3000] 0,960

348 | Kolom L&) 17-Nov-08 20 19 BB4 17 940 800 { 400 |3000]0.960

350 | Kolom K3 17-Nov-08 17 12 1096 15 1140 | 800 | 400 |3000| 0.960

351 | Kelom Kal 17-Nov-08 18 10 1235 1" 1275 | 800 | 400 |3000| 0,980

352 | Kolom | K3H | 17-Nov-08 12 28 1327 3} 1376 | 800 ] 400 |3000] 0,960

353 | Kelom K3IE | 17-Now-08 22 20 1702 11 1755 | 80D | 400 |3000| 0.960

354 | Balok |BYiN-1| 18-Nov-08 20 16 978 & 1020 | 200 | 400 |50001 0.400

355 | Balok |BX10-1| 18-Nov-08 17 10 1049 g 1087 | 350 | 600 |2000] 0420

356 | Balok |{BY1H-3| 18-Nov-08 21 17 1409 12 1459 | 350 | 600 |750D] 1.575

357 | Balok |BY1V-1) 18-Nov-08 18 1 1103 25 1157 | 350 | 600 |4000]0.840

358 | Slab 54 18-Nov-08 10 20 528 14 670 {3700 ]1783 | 120 | 0.796

358 | Sfab 5S4 18-Nov-08 27 27 31 14 899 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

360 | Sfab 54 18-Nov-08 18 a2 482 18 550 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

361 | Sfab S4-1 | 18-Nov-0B 12 33 522 12 579 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

362 | Balok | BY1l | 18-Nov-08 18 11 458 5 903 350 ]| aDD |7500) 1,575

363 | Balok |BY13-1}| 18-Nov-D8 20 20 1065 15 1120 | 350 | 600 |7500§ 1.575

364 | Balok | BYil | 18-Nov-08 10 11 1440 2 1469 | 350 | G0Q |7300] 1.575

385 | Balok | BX10 | 18-Nov-08 25 15 1135 15 1190 | 304 | €00 | 2000 0,260

36 | Balok |BX10-1| 18-Nov-03 15 14 a1 22 252 300 | 600 | 2000|0360

367 | Kolom | K3K | 18-Nov-08 15 18 1474 13 1520 | 800 | 400 | 3000 0.960

258 | Koloem | K3M | 18-Nov-D3 18 1" 1270 20 1320 | BOD | 400 | 3000 0.960

369 | Balok | BX1U | 18-Nov.08 15 12 233 9 2689 200 | 400 2000 0.160

370 | Balok | BX1U | 18-Nov-0B 12 12 216 19 259 200 | 400 f2000| 0160

371 | Balok | BX1R | 19-Nov-08 12 27 1068 13 1122 | 300 | so0 |7500|1.12%

372 | Balok | BXi0O | 18-Nov-08 20 21 1561 13 1635 | 350 | 600 |2000)| 0.420

a73 | Balok | BY1F | 19-Nov-08 17 15 126G 17 1309 | 350 | 600 |BOOD| 1.680

374 | Balok | BY1E | 19-Nov-08 24 19 1148 8 1197 | 350 | €00 |S000| 1.050

375 | Slab S8 18-Nov-08 10 29 522 13 574 | 3200 | 2335 | 120 | 0.897

376 | Slab B 18-Nov-08 20 24 556 12 612 3200|2335 | 120 | 0.897

377 | Slab S8 18-Nov-08 18 22 482 20 552 {3200 | 2335 | 120 | 0.897

378 | Slab | $7A-1 | 19-Nov-D3 15 19 411 16 461 1835 ] 2695 | 120 | 0.593

379 | Slab 57 15-Nov-08 10 27 528 28 583 | 1835 ] 4695 | 120 | 1.034

380 | Slab §7-2 | 19-Now-08 27 22 483 21 553 1835|4695 | 120 | 1,034

381 { Slab S4 20-Nov-08 11 19 357 13 400 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

382 { Slab 54 20-Nov-08 29 16 436 13 489 | 3700 | 1793 | 120 | D.796

383 | Slab 54 20-Nov-08 18 22 82 12 435 | 3700|1793 | 120 | 0.796

384 | Slab 55 20-Nov-Qa 10 20 450 10 490 | 1700 | 2390 | 120 | 0.488

385 | Slav S5 20-Nov-08 13 e 21 ] 260 | 1700 {2390 | 120 { 0.488

386 | Slab 54-2 | 20-Nov-08 10 18 323 12 363 | 3700 {1793 | 120 |0.796

387 | Slab 85 20-Nov-08 10 15 184 & 215 1700 | 2390 | 120 | 0,488

386 | Balok |BY1C-Z| 20-Nov-08 15 14 890 8 927 350 | 600 [4000| 0,840

389 | Slab 57 20-Nov-08 14 15 209 g 338 | 1835 | 4695 | 120 | 1.034
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390 | Slab 57 20-Nov-08 24 14 347 12 397 | 1835 | 4695 | 120 | 1.034
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENSI VoL JML
{DET) | (DET) | {DET) | (DET) | (DET) | P L T | (M3} | TENAGA

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL

-
—

-

391 | Slab S7A | 20-Nov-08 17 18 370 14 419 | 1835 | 2695 | 120 | 0.593

392 | Balok |BX1N-1| 20-Nov-08 14 12 303 8 237 200 | €00 |4000] 0.720

393 | Balok |BX1N-1] 20-Nov-08 17 11 368 12 409 300 | €00 [4000| 0.720

304 { Balok | BY1G | 20-Nov-08 21 15 35 11 88 350 | 600 {7500 1.575

385 | Slab 54 20-Nov-08 14 15 263 12 304 | 3700 [ 1793 ] 120 | 0.796

396 | Slab 54 20-Nov-08 17 14 286 12 339 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796

397 | Slab 54 20-Nov-08 19 15 266 20 320 | 3700 | 4793 { 120 | D.796

388 | Slab 54-1 | 20-Nov-08 21 18 348 13 400 | 3700 | 9793 | 120 | 0.796

300 | Slab 55 20-Nov-08 15 20 305 11 51 1700 | 2390 | 120 | 0.488

400 | Slab 55 20-Nov-08 24 15 437 11 487 | 1700 | 2380 | 120 | D.4BB

401 | Slab S52A | 21-Nov-08 16 11 282 17 336 |2725|2223 | 120 | 0.727

402 | Slab 52A | 21-Nov-08 17 12 N g J69 | 2725|2223 | 120 | 0.727

403 | Skb $2A | 21-Nov-08 21 13 315 8 | as7 [2725|2223] 120 0727

404 | Slab 52A | 21-Nov-08 15 14 271 15 315 | 2725|2223 ] 120 | 0.727

405 | Slab §52A | 21-Nov-08 24 15 293 17 249 | 2725|2223 | 120 | 0.727

406 | Slab 524 | 21-Nov-08 10 17 354 8 389 | 2725 ) 2223|120 )0.727

407 | Balok | BY1-3 | 21-Nov-08 10 14 1043 g 1076 | 350 | 600 |R500] 1,785

408 | Balok | BY1-3 | 21-Nov-08 21 g 724 13 767 250 | 600 |B500]1.785

409 | Balok |BX1B-3| 21-Nov-08 14 12 733 ] 767 350 | 60D |5000)1.050

410 | Balok |BX1D-1| 21-Nopv.08 18 16 986 20 1040 | 350 | GO0 |&000| 1.260

411 | Balok |BX1B-2| 21-Nov-08 17 11 452 59 539 350 | s00 |2000| 0630

412 | Balok |BX1B-2| 21-Nov-08 20 15 412 12 459 350 | 600 |3000| 0,620

413 | Slab | 517-2 | 21-Nov-08 15 19 231 15 280 | 3395|1300 | 120 | 0.520

414 | Slab | 5171 | 21-Nov-08 12 24 1948 28 260 | 3395|1300 | 120 | 0.520

415 | Slab | §17-2 | 21-Nov-08 16 13 291 10 330 | 3395|1200 | 120 | 0.53D

416 | Balok | BX1C | 21-Now-08 i4 15 535 11 575 350 | 600 |6000| 1.260

417 | Balok | BX1QO | 21-Nov-08 10 16 474 g 509 350 | 600 |2000| G.420

418 | Slab S4 21-Nov.08 10 25 292 2 336 | 9700 {1793 | 120 | 0.796

419 | Slab S4 21-Nov-08 394 | 3700 [ 1793 | 120 | 0.796

420 | Slab 34 21-Nov-08 15 19 208 12 255 | 3700|1793 | 120 | D.796

421 Slab 52 22-Nov-08 10 29 234 12 277 | 2950 | 1890 | 120 | 0.869

422 | Slab 53 22-Nov-08 20 11 209 10 250 | 2950 | 1890 | 120 | 0.669

423 | Slab 53-1 | 22-Nov-08 15 24 263 13 315 | 2950 | 1890 | 120 | 0669

424 | Slab 83 22-Nov-08 14 23 226 5 270 | 2950 | 1880 | 120 | 0.669

425 | Slab S3 22-Nov-08 10 17 350 8 385 | 2950 | 1890 | 120 | 0.669

426 | Slab 531 | 22-Nov-08 19 15 442 12 488 | 2950 | 1850 | 120 } 0.669

427 | Kolom | K2B | 22-Nov-08 10 10 1540 14 1574 | €00 | 400 |3000| 0,950

428 | Kolom | K2B | 22-Nov-08 14 11 1591 13 1629 | 80D | 400 |3co0| 0.95D

429 | Balok |BX1X-1| 22-Nov-08 10 14 542 2 575 350 | 600 |&000] 1.260

430 | Balok | BY1R [ 22-Nov-D8 14 16 704 12 746 350 | 60D |&6000| 1.260

431 | Balok |BX1T-1| 22-Nov-D8 20 10 597 8 635 200 | 650 |&000|0.780

432 | Balok | BX1V | 22-Naov-08 17 9 336 10 372 200 | 650 |3000|0.390

433 | Balgk | BX1V | 22-Nov-08 10 2} 1362 10 1380 | 200 | 650 |3000|0.3580

434 | Kelom K3 22-Noy-08 14 21 1455 9 1459 | 800 | 400 [2000| 0960

435 | Balok |BY1R-1| 22-Nov.08 12 12 483 13 520 350 | 600 (6000|1260

436 | Balok | BX1Y | 22-Nov-08 17 12 417 1" 457 200 | 300 |4000] 0,240

437 | Balok | BX1Y | 22-Nov-08 20 11 329 12 372_ | 200 | 300 |4000|0.240

438 | Halok |BY1R.2| 22-Nov-08 19 15 1681 14 1720 | 350 | 600 |6000| 1.260

439 | Balok | BY1S | 22-Now-08 17 1" 932 10 970 350 | 600 [7000] 1.470

440 | Slab 513 | 23-Nov-08 14 16 2 7 268 | 1890 | 1000 | 120 | 0227

441 | Slab 513 | 23-Nov-08 17 a 282 4 311 1890 { 1000 | 120 | 0.227

442 | Slab 512 | 23-Nov-08 10 10 340 g 369 | 4125 | 1560 | 120 | 0.772
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443 | Kolom K2 23-Nov-08 10 19 598 10 €37 800 | 400 3000 D.860
444 | Kolom | K2F | 23-Nov-08 18 27 677 17 739 900 | 400 [3000] 1.080
445 | Kolom K2 23-Nov-08 i5 23 1008 13 1059 | 80D | 400 |3000| 0.980
448 | Kolom K2 23-Nov-08 13 32 769 15 829 800 | 400 |3000( 0.950
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

2] B
NO | KOMP. | KODE | TANGGAL | LT € | DO |TOTAL| DIMENSI VoL | JmL

oen | en | en |mEn [ en [P [ £ | T | (M3} | TENAGA
447 Slab 52 23-Nov-08 10 ke 459 a 489 2725 | 2223 | 120 | 0.727

448 | Slab 52 23-Nov.08 14 17 356 8 395 | 2725|2223 | 120 | 0.727

449 | Slab 52 23-Nov-08 -] 12 314 11 335 | 2725|2223 | 120 | 0.727

450 | Slab 52 23-Noy-08 18 15 389 10 430 | 2725|2223 | 120 | 0,727

451 Slab 52-1 | 23-Nov-08 20 14 468 7 507 | 2725|2223 | 120 | 0.727

452 | Slab 52-1 | 23-Nov-08 11 13 276 14 314 | 2725|2223 | 120 |0.727

453 | Slab §20 | 23-Nov-08 8 12 544 7 571 2225 | 2835 | 120 | 0.757

454 | Slab 520 | 23-Nov-08 17 17 2886 20 320 | 2225|2835 | 120 | 0757

455 | Balok |BX1T-1| 23-Nov-08 14 12 438 5 469 200 | 650 |6000|0.780

456 | Balok | BX1H | 23-Nov-0B 13 6 380 118 917 3150 | 60D |4000 | 0.640

457 | Balok [BY1U-1| 23-Nov-08 12 7 1185 8 1212 | 200 | 650 |5000( 0,650

458 | Balck | BY1T | 23-Nov.08 10 7 864 8 gee 350 | oD |5000] 1.050

45% | Slab 516 | 23-Nov-08 8 7 288 B 310 | 3700 | 1985 | 120 ) 0.704

450 | Balok | BXiH | 23-Nov-08 14 21 485 18 530 300 | §00 |[4000] 0.720

461 | Balok |BYiB-1| 23-Nov.08 12 15 353 14 394 350 | 600 |3S00( 0.735

452 | Balok |BY1B-2) 23-Nov-08 0 17 273 14 34 350 | €00 [A500)0.735

463 | Balok BX11 | 23-Nov-08 ) [ 299 13 27 300 | 600 [4000]0.720

464 | Balok BY1 23-Noy-08 2% 22 393 14 454 350 | 600 |7000] 1.470

455 | Balok | BY1F-1} 23-Nov-08 17 13 687 12 739 350 | 600 [BQOO{1.6B0

468 | Balok | BX1K | 23-Nov-08 a 17 430 -] 463 300 | 60D |2000] 0.3680

467 Slab S518A | 24-Nov-02 10 3 282 19 320 | 37251418 | 120 | 0.634

468 | Slab 515 | 24-Nov-0d ) 14 233 15 2680 | 2725|1478 | 120 | 0.464

469 | Slab 520 | 24-Nov-08 ] 5 230 16 259 | 2225|2835 | 120 | 0.757

470 | Slab 520 | 24-Nov-08 21 10 321 20 ABD | 2225 | 2835 | 120 | 0.757

471 Slab 517 | 24-Now-0D8 14 16 234 18 282 | 3725|1285 | 120 | 0619

472 | Slab 520 | 24-Nov-D8 24 15 264 17 320 | 2225|2835 120 | 0.757

473 | Slab 520 | 24-Nov-08 1 8 47 21 g7 | 2225|2835 | 120 | 0.757

474 | Slab | S17-2 | 24-Nov.08 9 9 249 B 273 | 3355|1200 | 120 | 0.520

475 | Slab 34 24-Noy-08 356 6 389 | 3700 [ 1793 | 120 | 0.786

476 | Sfab 54 24-Nov-08 21 11 213 2 256 | 3700 [ 1793 | 120 ;0.796

477 | Stab 54 24-Nov-08 25 12 287 5 329 | 3700|1793 | 120 | 0796

478 | Stab 54-2 | 24-Nov-08 20 8 22 10 258 | 3700 [ 1793 | 120 | 0.796

479 | Sfab 52 24-Nov-08 18 B 339 7 370 | 2725|2223 | 120 | 0.727

420 | SIab 518 | 24-Nov-08 9 15 381 1 416 | 3725|1418 | 120 { D834

481 | Slab 517 | 24-Nov-D8 19 8 23 7 268 | 3725 (1285 | 120 | 0.619

482 | Slab 510 | 24-Nov-08 20 15 352 13 400 | 1825|1120 | 120 | 0.245

483 | Balok | BY1G | 24-Nov-08 15 14 306 9 LE] 230 | &0OD |7300| 1,575

484 | Balok | BX1IN | 24-Nov-08 13 8 423 19 463 350 | 600 |4000|0.840

485 | Balok | BY1J | 24.Nav-D8 4 11 487 8 515 350 | 600 |7300|1.5975

486 | Banok BY1l | 24-Nov-08 37 7 373 12 409 350 | 800 7500 1.575

487 | Balok | BX1M | 24-Noy-D3 24 15 629 7 675 350 | 600 |3500|0.735

488 | Balok | BY1K | 24-Nov-08 15 12 494 8 529 330 | 600 |3300] Q735

489 | Balok | BY1H | 24-Nov-08 21 10 639 15 [::5) 350 | 60D |7500)1.975

490 | Balok | BY1F | 24-Nov-DB 9 1 560 20 &10 350 | eDD |8000| 4.660

491 | Balok | BX1L | 24-Nov-DB ] 17 589 8 63z 350 | 600 [3500)0.735

492 | Balok |BX10Q-1| 24-Nov-08 ;] 12 Q47 8 B7S 350 | 600 |4000|0.84D

493 | Balok | BY1Y | 24-Nov-D8 24 13 892 8 937 350 | 600 |4800| 1.008

494 | Balk | BX1R | 24-Nov.08 10 15 1123 20 1168 | 300 | 500 |7500] 1.125

495 | Balbk | BY1B | 24-Nov-08 9 11 1240 15 1275 | 350 | 600 |3500|0.735

496G | Balok BXil | 24-Nov-08 24 153 410 7 876 350 | 600 |4AC00{ 0.B40

497 | Balok | BY1D | 24-Nov-08 19 9 871 10 apg 330 | 600 |4C00| 0,840

498 | Balok |BY18-2| 24-Nov-08 14 13 1078 7 1112 | 350 | 600 |3500) 0.735

489 | Balok |BY1D-1| 24-Nov-D3 20 14 620 13 737 350 | £DD |4000] 0.840

500 | Balek | BXiQ | 24-Now-D3 15 14 760 1 800 350 | €00 |4000) 0.840

501 | Balok | BX1K | 24-Nov-D3 13 14 837 B 672 350 | 600 |2000) 0.420
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502 | Slab 514 | 24-Nov-0B 17 12 ae3 14 428 | 2445|1000 | 120 | 0.293
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D }TOTAL DIMENS] vOL JML
NO | KOMP. | KODE | TANGGAL | LT

{DET) | (DET} | (DET} | (DET) | {DET) | P L T | {M3) | TENAGA
503 | Kolom | K2A | 25-Nov.0B 14 113 | 689 13 809 | soo | 400 |3000) 0.950 7

504 | Kolom | K2A | 25-Nov-08 20 89 810 10 1039 | 800 | 400 3000 0.950

505 | Kolom K2 25-Nov-08 10 47 1249 13 1319 | 800 | 400 |3000) 0.950

508 | Kolom K2 25-Nov-08 12 28 1138 14 1190 | 800 | 400 |3000| 0,980

507 | Kolom K2 25-Nov-08 15 12 1049 11 1087 | 800 | 400 |3000) 0.960

508 | Balok | BY1E | 25-Nov-08 17 B B52 1" 888 350 | eoD |5000) 1.050

500 | Balok | BY4C | 25Nov-DB 24 13 743 9 789 350 | 600 |4000] 0.840

510 | Balok | BYiK-1| 25-Nov-0B 18 " 711 ] 748 350 | 600 |3500)0.735

511 | Balok |BX1P-1| 25-Nov-08 11 18 B75 52 914 300 | 80D J4000§ 0.720

512 { Balok |BX1M-1| 25-Nov-08 14 18 1042 18 1080 | 200 | 600 [3500f 0.630

512 | Slab | $18-1 | 25Nov-08 9 14 304 18 35 | 3700 | 1585 | 120 | 0.704

514 | Slab 516 | 25-Nov-08 17 5 286 4 312 | 3700 | 1585 | 120 | 0.704

515 | Slab 59 25-Nov-U8 10 17 218 1" 254 | 1700 | 2335 [ 120 | 0.476

516 | Slab 519 | 25-Nov-0B g 9 q12 ] 338 | 272511418 | 120 | 0D.464

517 | Slab 84 25-Nov-08 14 15 382 30 441 | 2700 [ 1793 | 120 | 0.796

518 | Slab 512 | 25-Now-08 12 18 401 2 421 | 4125 | 1560 | 120 | 0.772

519 | Slab 57 25-Nov-08 13 17 355 8 394 1835 | 4695 | 120 | 1.024

520 | Slab 57 25-Nov-08 17 1 306 3 342 | 1835 | 4685 | 120 | 1.034

921 Slab 521 25-Nov-08 B " 368 a 417 | 1700 | 2534 | 120 | 0.517

522 | Slab 54-2 | 25-Nowv-08 14 13 389 18 434 3700 | 1793 | 120 | 0.796

523 | Slab 55 25-Nov-08 24 11 354 18 407 1700 | 2390 | 120 | 0.488

524 Slab S6 25-Nov-08 18 7 243 13 281 1700 | 3170 | 120 | 0.847

525 | Slab 51 25-Nov-08 :] 12 4 23 387 | 3200 {2223 | 120 | 0.854

526 | Balgk BX1 26-Nov-08 28 a 717 ] 762 350 | 600 |6000| 1.260

527 | Balok | BXiB | 26-Nov-08 17 12 51 33 1013 | 350 | 600 |5000] 1.000

528 | Balok BX1 | 26-Nov-08 10 9 846 g 874 350 | 600 |6000] 1.260

529 | Balok | BY1-5 | 26-Nov-08 a5 22 1147 14 1218 | 350 | 600 |8500) 1.785

530 | Balok | BY1S | 26-Nov-08 18 778 21 827 350 | 600 |voDol 1.470

531 | Balok |BY1E-1| 26-Nov-08 18 16 1413 14 1461 350 | 600 [3000| 0630

532 | Balok | BX1Y | 26-Nov-08 23 21 1620 15 1679 | 200 | 200 |4000 | 0,240

522 | Balok | BX1W | 26-Nov-0B 10 19 1288 12 1329 200 | 400 (2000 0.160

534 | Balek | BX15 | 26-Nov-08 27 11 1209 B 1255 | 200 | €50 |&6500| 0.845

525 | Balok | BX1S | 26-Nov-08 17 ] 158% 13 1607 | 2G | 630 |6500 | 0.B45

538 | Balok |BX15-1| 26-Nov-08 15 19 1474 13 1521 200 | 650 |G500|0.845

537 | Balok |8X15-1) 26-Naov-08 23 19 1633 9 1684 | 200 | B850 |6500|0.845

528 | Balok | BX1K | 26-Nov-08 10 17 1142 7 1178 | 350 | €00 |2000|0.420

530 | Slab 52 26-Nov-08 18 14 IG5 7 304 | 2725 | 2223|120 | 0.727

540 | Slab 52 26-Nov-08 10 17 316 14 357 | 2725|2223 | 120 | 0.727

541 | Slab 52 26-Nov-08 28 17 396 7 448 | 2725|2223 | 120 | 0.727

542 | Slab 52 26-Nov-08 25 72 333 15 395 | 2725|2223 | 120 (0737

543 | Slab 52-1 | 26-Nov-08 20 24 05 19 378 | 2725 | 2223 | 120 | 0727

544 | Slab 51 26-Nov-0B 12 22 269 8 311 | 3200 | 2223 | 120 | 0.854

545 | Slab 58 28-Nov-08 26 11 32 10 379 | 3200 | 2335 | 120 | 0.897

546 | Slab | S7A-1 | 26-Nov-08 1 18 232 13 274 | 1835|2695 | 120 | 0.593

547 | Slab 519 | 26-Nov-08 20 21 318 20 3p0 | 2725 | 1416 | 120 | 0.464

548 | Slab 511 | 26-Nov-08 24 24 273 16 337 | 5075|1550 | 120 | 0.944

549 | Sfab | $17-1 | 27-Nov-0B 29 7 365 408 | 3395 | 1300 | 120 | 0.530

550 | Stab 52-2 | 27-Nov-08 10 21 277 318 | 2725|2223 | 120 | 0.727

851 | Slab $18 | 27-Nov-CB 20 10 iy 376 | 3725|1418 | 120 | 0.634

852 | Slab §17 | 27-Nov.0B

852 | Slab | 517-1 | 27-Now-QB 24 5 27 308 | 3395 | 1300 | 120 | 4.530

8
7
g
18 16 a5 7 395 | 3725|1385 | 120 | 0.619
-1
9

o254 | Slab | S7A-2 | 27-Nov-08 14 20 286 328 | 1835 | 2895 | 120 | 0.593

535 | Slab S57A | 27-Now-08 27 18 324 15 384 | 1835 | 2685 | 120 | 0.593

556 | Slab 54 27-Nov-08 19 20 310 -] 357 | 3700|1793 | 120 | 0788

557 | Slab 54 27-Nov-08 14 18 53 18 403 | 3700 | 1793 | 120 | 0.796
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558 | Slab 54 27-Nov-08 18 8 814 14 854 | 370D | 1793 | 120 | D.796
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Lampiran 5 ; Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |[TOTAL DIMENSI VoL JML
{DET} | {DET) | {DET) | {(DET) | (DET} | P L T | (M3) | TENAGA

NO | KOMP. | KODE | TANGGAL

r
=

[--]

559 | Slab 81 27-Nov-0B 19 15 325 19 378 | 3200 | 2223 | 120 | 0.854

560 | Slab 51 27-Nov-08 37 8 238 14 207 | 3200 12223 | 120 | 0.854

561 Slab 56 27-Nov-08 13 14 24 7 2688 | 1700 | 3170 | 120 | 0.647

582 | Shab 513 | 27-Now-08 16 18 7 14 426 | 1890 | 1000 | 120 | @227

563 | Shab 513 | 27-Nov-08 24 21 322 5 372 [ 1890 | 1000 | 120 | 0.227

564 | Slab 515 | 27-Nov-08 8 15 298 8 328 | 2390 | 1000 | 1203 | 0.287

565 | Slab 515 | 27-Nov.0B 35 52 327 26 440 | 2390 | 1000 | 120 | 0.287

£66 | Slab 515 | 27-Nov-08 11 24 286 19 30 | 2380 | 1000 | 120 | 0,287

567 | Slab 515 | 27-Nov-08 28 11 209 1 259 | 2390 | 1000 | 120 | 0.287

558 | Slab 513 [ 27-Nov-08 17 11 361 11 400 1890 | 1Q00 | 120 | 0.227

569 | Slab 513 | 27-Now.08 10 16 343 18 287 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227

570 | Slab 5§13 | 27-Nov-08 24 15 210 11 280 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227

571 | Slab 513 | 27-Nov-08 15 16 70 17 418 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227

572 | 8lab 515 | 27-Nov-04 F{a] 14 310 9 359 | 2394 | 1000 | 120 | 0.287
573 | Slab S15 | 27-Nev-08 10 17 280 13 320 | 2390 | 4000 | 120 | 0.287
574 | Slab 513 | 27-Nov.08 13 16 320 9 358 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227
575 | Slab 513 | 27-Nev-08 15 16 328 9 369 | 1890 | 1000 | 120 | 0.237

576 | Kolom K3 28-Nov.08 28 11 1463 12 1514 | 800 | 400 |3000]| D.960

577 | Kolom K3 28-Noy-08 14 13 1412 14 1453 | 800 | 400 |300Q| 0.8960

578 | Kolom K3 28-Nov.08 16 14 897 13 940 800 | 400 |3000C| 0.960

579 | Balok |BX1B-2| 28-Nov-08 8 13 1204 8 1243 | 350 | €00 |5008| 1.050

580 | Balok |BX1D-1| 28-Noy-08 24 13 1072 ] 1115 | 350 | €00 |600Q]| 1.260

581 | Balck |BX1B-1| 28-Nov-08 20 39 945 13 1017 | 350 | €00 |500C]| 1.050

582 | Balok | BX1D | 28-Nov-08 37 48 1103 B 1194 350 | 600 |6000| 1.260

583 | Balok | BY1-5 | 28-Nov-08 12 A3 1217 11 1275 | 350 | €00 |8500)] 1.785

584 | Balck | BY1S | 28-Nov-08 9 18 8520 12 859 350 | 600 |7000| 1.470

585 | Balok |BX1B-2| 28-Nov-08 24 7 1401 8 1440 | 350 | 600 |5000] 1.050

586 | Slab 513 | 28-Nov.08 17 12 378 B 412 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227

587 | Slap 52A | 28-Nov-08 27 19 305 7 358 | 2725|2223 | 120 | 0.727

588 | Slab 524 | 28-Nov-08 4 14 384 10 402 | 2725 | 2223 | 120 | 0.727

589 | Slab 524 | 28-Nov-08 17 28 229 5 279 |2v25| 2223|120 | 0.727

590 | Slab 52A | 28-Nov-08 20 3 316 12 379 | 2v25| 2223|120 0727

591 | Slab S52A, | 26-Nov-08 pd:} 21 198 7 255 |2v25| 2223|120 p0.727

582 | Slab 52A | 28-Nov-0B 1 38 218 18 292 |2v2s | 2223|120 |ory

593 | Slab 53 28-Nov-08 18 22 L] 17 428 | 2950 | 1890 | 120 | 0.669

594 | Slab 53 28-Nov-08 21 36 323 8 388 | 2950 | 1890 | 120 | 0.669

595 | Slab 353 28-Nov.08 10 33 238 18 299 | 2950 | 1880 | 120 | 0,669

586 | Slab 53 28-Nov-08 29 1 227 7 274 | 2950 | 1820 | 120 | 0.669

597 | Slab 531 | 28-Nov-08 17 83 223 16 319 | 2950 | 1890 | 120 | 0.669

528 | Slab 53-2 | 28-Nov-08 14 46 297 30 387 | 2950 | 16880 | 120 | 0.669

599 | Slab 513 | 28-Nov-08 25 60 335 20 440 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227

600 | Slab 513 | 28-Nov-08 10 39 360 9 418 | 1890 | 1000 | 120 | 0.227

601 | Slab 514 | 28-Noy-08 16 19 293 9 337 | 2445|1000 ) 120 ) 0.293

602 | Slab $14 | 28-Now.08 20 22 210 7 259 | 2445|1000 | 120 | 0.293

03 | Slab 513A | 28-Nov-08 27 11 3N 11 380 | 2340|4000 | 120 | 0.281

£04 Slab 52 28-Nov-08 19 12 440 13 484 | 2725 | 2223 | 120 | 0.727

€0% | Slab 52 28-Nov-08 18 21 524 7 568 | 2725|2223} 120 ] 0.727

806 | Slab 52 28-Nov-08 10 32 325 14 381 | 2725 | 2223 | 120 10.727

607 | Slab 52 28-Nov-08 9 22 218 258 | 2725 | 2223 | 120 10.727

608 | Slab 52-1 | 26-Nov.08 28 15 208 348 | 2725 | 2223 | 120 | 0.727

609 | Slab $2-2 | 28-Nov.08 12 17 218 255 | 2725|2223 | 120 | 0.727

810 | Slah 513 | 28-Now.08

611 | Slab §13 | 28-Nov-08 10 10 259 285 | 1890|1000 | 120 | 0227

9
9
8
17 3 204 ] 320 | 1850 | 1000 ) 120 | 0.227
a8
g

612 { Slab S13 | 28-Nov-08 21 18 291 308 |1820 1000 | 120 | 0.227

613 | Kolom K3 29-Nov-08 18 13 1716 i2 175% | BOD | 400 |3000| 0.960
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614 | Kolom K3 29-Noy-08 24 18 1435 6 1483 | 800 | 400 |3000] 0.960
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENSI VoL JML

NO |KOMP. | KODE | TANGGAL
{DET} | {DET) | (DET) | {DET} | {DET) P L T | (m3) | TENAGA

-
—

19 17 1513 5 1554 | 800 | 400 |3000) 0.860

6§15 | Kolom Ka 25-Nov-08

616 | Kolem K3E | 28-Nov.08 27 12 1256 14 1309 | 80& | 400 |300D| D.960

617 | Kelom K3 29-Nov-08 10 25 1456 3 1498 | 800 | 400 [3000] 0.660

618 | Kolom ¥3D | 28-Nov-08 25 15 1190 10 1243 [ 200 | 400 |3000| 0.960

618 | Kolom | K3G | 29-Now-08 17 23 1099 18 1157 | 450 | 300 |3000| 3.405

6§20 | Kolom | K3G | 29-Now-08 Eal 18 1398 14 1461 430 | 300 |00 | 0.405

621 | Kolom | K3G | 28-Now.0B 20 19 1044 14 1087 450 | 300 3000 0.405

622 | Kolom | K3G | 29-Nov-08 17 13 1139 B8 1175 | 450 | 300 |3000| 0.405

6523 | Balok JBEY1H-1| 28-Nov-08 13 12 902 ] 935 350 | 800 7500 1.575

624 | Balek | BX1Q | 28-Nov.0B 24 13 1018 2 1065 | 300 | 600 |4000| 6.720

625 | Balek [BY1i1v-2| 26-Nov.DB 10 18 928 13 867 350 | 600 [4600| 1.008

628 | Balok | BX1Q | 28-Nov-08 17 12 980 S 1014 | 300 | 600 |4000| 0720

627 | Kolom K3 30-Nov-08 25 26 1218 B 1277 BOQ | 400 | 2000|0960

&28 | Kolom K3 30-Nov-08 10 32 1003 13 1058 | BOD | 400 |3000| 0.980

629 | Kolom K3 30-Nov-08 16 28 1055 0 1118 | BOOD | 400 |3000| 0950

830 | Slab | S18-2 | 30-Nov-08 10 27 208 14 343 | 3700 | 1585 | 120 | 0.704

631 | Slab 57 30-Nov-08 29 14 337 ] 388 | 1835 | 4695 | 120 {1.034

632 | Slan 57 30-Nov-08 17 14 237 7 275 | 1835 | 4695 | 120 | 1,034

§33 | Slab 58 30-Nov-08 16 24 239 9 288 | 3200 | 2335 | 120 | 0.897

634 | &lab 58 30-Nov-03 21 28 206 32 397 | 3200|2335 | 120 | 0.897

635 | Slab S$7A-2 | 30-Nov-0B 20 21 301 17 359 1835 | 2695 | 120 | 0,593

636G | Slab 54 J0-Nov-08 15 7 253 10 285 |370G | 1783 | 120 | 0.786

6§37 | Slab 54 30-Nov-08 24 11 352 7 394 | 3700|1793 | 120 | 0.796

638 | Slab 54 30-Nov-08 9 15 318 14 354 | 3700|1793 | 120 | 0.795

6539 | Slab 54-2 | 30-Nov-0B 17 14 354 a5 420 {3700 | 1793 | 120 | 0.798

840 | Slab S57A { 30-Nov-08 29 18 237 16 208 | 1835 | 2695 | 120 | 0.593

641 | Slab S8A | 30-Nev-08 10 7 272 16 315 | 3200 | 2665 | 120 [ 1.023

642 | Slab S8A | 30-Nov-08 297 a 320 |3200 | 2685|120 | 1.023

843 | Kolom K3 1-Dec-08 21 18 938 12 983 800 | 400 |3000| 0.960

644 | Kolom K3 1-Dec-08 14 1 1053 11 1089 | 80D | 400 |30D0] 0.950

845 | Kolom K3 1-Dec-08 20 19 1122 13 1174 | BOD | 400 |30004 0.950

645 | Kolom K3 1-Dec-08 17 57 980 16 1040 | 800 | 400 |3Q001 0,960

547 | Kolom K3 1-0Bec-08 K1l 18 1092 13 1154 | 80O | 400 |3000] 0.960

648 | Kolom K3 1-Dec-08 10 14 1040 15 1079 | 800 | 400 |3000|] 0,950

549 | Balok | BY1Q | 1-Dec-08 19 i2 893 13 937 350 | 600 |@ooo| 1.260

€50 | Balok | BX1E | 1.Dec-0B 29 18 1114 7 1168 | 300 | €00 |S500) 0.990

651 | Balok |BX1E-1| 1-Dec-08 17 14 236 13 980 300 | €00 |5500} 0.990

§52 | Balok [BX1G-1| 1-Dec-08 1 14 €52 7 694 300 | 600 (6500 1.170

6§53 | Balok | BX1G | 1-Dec-08 16 21 1128 5 1171 | 300 [ 600 |6500| 1.170

6§54 | Balok |BX1G-1| 1-Dec-08 10 20 230 1 971 300 | 600 [6500] 1.170

§55 | Balck | BX1E | 1-Dec-08 25 15 879 B 927 300 | 600 |5500] D.990

656 | Balok |BY1A-3| 1-Dec-08 17 12 A32 11 872 50 | 600 |6000] 1.260

657 | Balok |BX1E-1| 1-Dec-08 30 29 985 8 1062 | 300 | 600 |5500| 0.980

658 | Balek |BY1A-4| 1-DecQ8 9 13 821 16 B52 330 | 600 |6000] 1.260

659 { Balok |BY4D-4| 1-Dec-D8 21 18 B85 16 820 350 | 600 [5500| 1,155

660 | Kolom | K3l 2-Dec-0B 15 14 264 15 835 800 | 400 |3000| 0.960

661 | Kolom K3 2-Dec-08 28 13 139 e B75 800 | 400 3000 | D.960

662 | Kolom K3F 2-Dec-08 19 11 235 8 735 800 | 400 3000 0.960

663 | Kolom K3 2-Dec-08 3 21 243 B 812 800 | 400 )3000| 0.260

B84 | Kolom K3 3-Dec-08 10 33 218 1" 1167 | 600 | 400 [300C| D.960

8565 | Kolom K3 3-Dec-08 13 27 195 22 1221 | 80D | 400 |3000| 0.960

E5G | Kolom K3 3-Dec-08 45 35 183 14 1274 | 600 | 400 |3000| 0.960

€87 | Kolom K3 2-Dec-08 18 27 204 11 985 800 | 400 |300%| 0.960

€48 | Kolom K3 4-Dec-08 21 24 222 5 1572 | 800 | 400 [3000| 0.960

€62 | Kolom K3 4-Dec-08 14 17 153 9 1448 | BOO | 400 |300Q| G.560

B Rww|d|w|lw|w|lwjw || |L | |b|lh|Lh|a|le|a|lalb|lBju|@| ||| &|la|lh|la|la|jla|la|a|la|la|la|la|w|W|lw|b|b|a|b|w|wlw|w|L)w]|w|ew
s
|
o

N~~~ NN e|o|lo|No|a|p|jo|N|a|Ne|le|lo|m| N el ||| NN N W N N N Y @ N NN N N N N oo o N

870 | Kolom Ka 4-Dec-08 29 18 249 12 1327 | 80D | 400 |3000 | ¢.980
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Lampiran 5 : Data Pengamatan Proyek (Lanjutan)

A B c D |TOTAL DIMENS! voL | gmL

. L
NO | KOMP. | KODE | TANGGAL | LT ©€eT} | en | e | (0EM | 0EN ) L T | (m3) | TENAGA

6§74 | Kolom K3 4-Dec38 | 3 16 29 224 7 214 | 800 | 400 |3000] 0.260 7
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